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Sambutan
Rektor IAIN Padangsidimpuan

Bismillahirrahmanirrahim
Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Swt., berkat 

rahmat dan hidayah-Nya akhirnya penerbitan buku ajar dan 
buku referensi di lingkungan IAIN Padangsidimpuan dengan 
menggunakan anggaran tahun 2021 ini bisa diwujudkan. Hal 
ini bisa terlaksana berkat kerja sama pihak LPPM dengan para 
dosen dalam rangka menerbitkan buku-buku dosen IAIN Pa-
dangsidimpuan, baik itu berupa buku ajar, buku referensi, 
maupun buku bacaan. 

Apresiasi yang tinggi untuk semua dosen yang telah me-
nyumbangkan karya pikirnya bagi kemajuan dunia pendidik-
an dan kemajuan dunia ilmiah di IAIN Padangsidimpuan. Ke-
beradaan buku ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 
para akademisi dan menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa 
terhadap berbagai ranah keilmuan. Selain itu juga diharapkan 
dapat menjadi bahan ajar bagi pada dosen dalam mengampu 
dan mengemban matakuliah yang dibebankan. 

Penerbitan buku-buku karya dosen-dosen di lingkungan 
IAIN Padangsidimpuan dilakukan melalui kerja sama anta-
ra IAIN Padangisidimpuan Press dan Penerbit PrenadaMedia 
Group. Dengan adanya kerja sama yang dibangun melalui 
LPPM IAIN Padangsidimpuan, diharapkan penerbitan buku ini 
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akan terus berlangsung setiap tahunnya. Terima kasih kepada 
LPPM yang telah melakukan gebrakan untuk kemajuan IAIN 
Padangsidimpuan melalui karya-karya ilmiah pada dosen.

Demikian disampaikan, besar harapan akan munculnya 
karya-karya dosen lainnya di IAIN Padangsidimpuan.

     

Rektor IAIN Padangsidimpuan

      dto

   Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL. 
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Kata Pengantar
Ketua LPPM IAIN Padangsidimpuan

Bismillahirrahmanirrahim
Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah Swt., berkat 

rahmat dan hidayah-Nya buku dengan judul Kontroversi Revisi 
Ayat Al-Qur’an dalam Berbagai Surat ini berhasil diterbitkan. 
Buku ini merupakan edisi revisi kontoversi terhadap ayat-
ayat berbagai surah dalam Al-Qur’an. Buku ini dapat menja-
di bahan referensi Dosen, mahasiswa, maupun pustakawan 
dalam memahami ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Tahun 2021 ini 
ada 16 judul buku yang diterbitkan dengan kerja sama IAIN 
Padangsidimpuan Press dan PrenadaMedia Grup, buku ini 
adalah salah satunya. 

Keberadaan buku ini diharapkan dapat menjadi informasi 
bagi para akademisi terhadap pembelajaran tafsir Al-Qur’an 
dengan upaya akademisi, serta masyarakat secara umum da-
pat mengetahui akan makna pada ayat-ayat Al-Qur’an serta 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sosialnya di 
lingkungan masyarakat pada umumnya. 

Ucapan terima kasih kepada para dosen yang telah ber-
kontribusi dalam rangka penulisan buku ini. Dengan harapan 
akan lahir buku-buku hasil karya dosen lainnya di lingkung-
an IAIN Padangsidimpuan. Ucapan terima kasih juga kepada 
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Pusat Penelitian dan Penerbitan yang menginisiasi penrbitan 
buku-buku karya dosen ini. Ucapan terima kasih berikutnya 
disampaikan kepada Penerbit PrenadaMedia Group yang te-
rus memberikan kerja sama yang cukup berarti bagi pener-
bitan di IAIN Padangsidimpuan. 

Demikian disampaikan, semoga kemunculan buku ini 
menjadi pionir bagi kemunculan karya-karya lainnya yang 
diterbitkan oleh IAIN Padangsidimpuan Press dalam rangka 
menggenjot dunia penerbitan di IAIN Padangsidimpuan.

     

Ketua LPPM IAIN Padangsidimpuan

      dto

  Dr. H. Zul Anwar Ajim Harahap, M.A. 
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Kata Pengantar

Segala bentuk jenis Puja dan Puji hanyalah milik Al-
lah, Tuhan sekalian alam. Selawat dan salam tertuju kepada 
penghulu kita Muhammad Nabi terakhir, para keluarga dan 
sekalian sahabatnya. Segala jenis puji (sekali lagi) hanyalah 
milik Tuhan sekalian alam yang telah menunjuki kita kepada 
agama-Nya, dan (Dia) telah menjadikan kita sebagai penganut 
agama-Nya tersebut, menganugerahkan kita pengetahuan 
tentang kedatangan agama tersebut, menjadikan kita mulia 
dengan kenabian dan kerasulan Muhammad saw. Allah telah 
menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepada Muhammad saw. yang 
tidak diragukan kebenarannya sebagai pedoman hidup bagi 
manusia yang selalu bertakwa. Kitab tersebut berfungsi seba-
gai sumber pelajaran yang tegas yang berasal dari sisi Allah 
Swt. Kitab tersebut tidak akan disusupi kebatilan maupun 
sebelumnya, betul-betul berasal dari Yang Maha Bijaksana, 
Maha Terpuji. Dia telah menjelaskan hukum-hukum, mana 
yang halal dan yang haram, yang duluan dan yang kemudian, 
muqayyad dan muthlaq, sumpah (al-aqsâm) dan percontohan 
(al-amtsâl), global (al-mujmal) dan teperinci (al-mufashshal), 
tertentu (al-khâsh) dan umum (al-‘âm) serta al-nâsikh dan al-
masûkh di dalam kitab tersebut. Tujuannya adalah agar orang-
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orang yang binasa, binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan orang-orang yang hidup, hidupnya dengan keterangan 
yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui (al-Anfâl: 42). 

Menurut pengarang (Ibn Salâmah) al-Nâsikh wa al-Man-
sûkh; Sepatutnya atas orang yang ingin mendalami satu ilmu 
dari Al-Qur’an agar mendahulukan dan memulai tentang ilmu 
al-Nâsikh wa al-mansûkh. Hal ini dimaksudkan sebagai tradisi 
ulama salaf radiyal Lâh ‘anhum ajma’în. Adalah suatu kejang-
galan, apabila ada orang yang ingin menggali ilmu dari Al-
Qur’an tanpa terlebih dahulu mengetahui ‘ilm al-Nâsikh wa al-
mansûkh. Sungguh pernah diriwayatkan dari Amîril Mukminîn 
Ali bin Abî Thâlib k.w., bahwa pada suatu hari dia masuk mas-
jid raya (al-jamî’) Kaufah. Lalu dia melihat seorang pria yang 
bernama ‘Abdurrahman bin Dâb dalam masjid tersebut. Pria 
tersebut merupakan teman dekat Abû Mûsâ al-Asy’ariy ra. 
‘Abdurrahman ber-halaqah dengan orang lain. Mereka berta-
nya kepadanya, Sementara dia mencampur-adukkan perintah 
dengan larangan, mubah dengan haram. Lalu Ali ra. bertanya 
kepadanya; “Apakah Anda paham al-Nâsikh dari al-Mansûkh?” 
Abdurrahman bin Dâb menjawab: “Tidak”. ‘Ali mengatakan: 
“Anda celaka dan mencelakan (orang lain), anda ayah siapa?”. 
Ia menjawab: “Abû Yahyâ”. Ali ra. berkata kepadanya: “Engkau 
Abû, kenali aku!” Kemudian Ali menjewer telinganya, kemu-
dian dia mengatakan: “Jangan ada lagi kekurangan di masjid 
ini!”

Tentang makna Hadis ini diriwayatkan dari ‘Abdullah 
bin’Umar dan ‘Abdullah bin ‘Abbâs r.a. kurang lebih seperti 
perkataan Ali r.a. di atas. Huzayfah bin al-Yamân mengata-
kan: “Tidak ada kekurangan atas manusia kecuali tiga hal; Pe-
mimpin (Amîr) atau yang dipimpin (ma’mûr), seseorang yang 
tahu ‘ilm al-Nasîkh wa al-Mansûkh dan keempat dewasa yang 
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    Kata Pengantar

dungu. Menurut Abu al-Qâsim r.a.; “Inilah pendapat terkuat”. 
Karena dia mencampur-adukkan larangan dan perintah, mu-
bah dengan yang haram. Lebih lanjut dia mengatakan: “Keti-
ka aku memperhatikan para mufassir (Interpretator), mereka 
melalaikan ilmu ini (al-nâsikh wal-mansûkh). Mereka tidak 
memperlihatkan pemeliharaannya, mereka campur-adukkan 
yang sebagian dengan yang lain. Sebab itu, aku susun kitab ini 
sebagai persembahan dan mengingatkan orang yang bermi-
nat mempelajarinya. Aku semata berharap tawfîq Allah dan 
hanya kepada-Nya aku berserah diri. 
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1
al-Nâsikh wa al-Mansûkh

Perlu diketahui, bahwa menurut penuturan orang Arab; 
al-Nâsikh wa al-Mansûkh dimaksudkan sebagai mengangkat 
sesuatu. Sementara hukum (syara’) bisa diketahui berdasar-
kan bahasa Arab. Sebab itu, al-Nasikh merupakan pengang-
katan hukum al-Mansûkh. Bentuk al-Mansûkh itu sendiri ada 
3 macam di dalam Kitâbullah ’Azza wa Jalla, yaitu:
1. Di antara tulisan dan hukumnya ada yang diangkat seka-

ligus.
2. Hanya di antara tulisannya saja yang diangkat, hukum-

nya tetap berlaku.
3. Sebaliknya, hanya di antara hukumnya yang diangkat, 

tulisannya tetap ada.

Adapun hukum dan tulisannya yang diangkat (mansûkh) 
sekaligus, contohnya riwayat Anas bin Malik ra., katanya: 
“Kami pernah membaca satu surah yang telah ditukar dengan 
surah al-Taubah pada masa Rasulullah saw. Kami hanya ingat 
satu ayat di antaranya, yaitu:

)ولو �أن لابن �آدم و�ديان من ذهب لا بتغى �إليها ثالثا، ولو �أن له ثالثا لابتغى �إليها 
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ر�بعا، ولا يمل�أ جوف �بن �آدم �إلا �لتر�ب، ويتوب �لله على من تاب(.1 

Kemudian riwayat Abdullah bin Mas’ud ra, katanya: “Ra-
sulullah saw membacakan satu ayat kepadaku, lalu aku hafal 
dan tuliskan ayat tersebut ke dalam mushaf-ku.Ketika malam 
sudah tiba, aku pergi tidur tanpa ku ulang sedikitpun. Ketika 
pagi, aku periksa mushaf tersebut sudah memutih lembaran-
nya (tanpa ada bekas). Lalu aku ceritakan peristiwa tersebut 
kepada Nabi saw. Lalu dia mengatakan kepada ku: ‘Wahai Ibn 
Mas’ud, hal itu telah dihapus hukum dan tulisannya!”

Adapun contoh tulisan yang sudah dihapus, namun hu-
kumnya tetap berlaku adalah riwayat yang berasal dari ‘Umar 
bin al-Khaththab r.a.; katanya: “Andaikan bukan karena 
mengingat apa komentar orang lain, sungguh aku akan me-
nambah dan menetapkan hukum yang belum ada dalam Al-
Qur’an, yaitu: tentang rajm. Demi Allah, sungguh kami telah 
pernah membacanya pada masa Rasulullah Saw, sebagaimana 
berikut ini:

فارجموهما  زنيا  �إذ�  و�لشيخة  �لشيخ  بكم.  فاإن ذلك كفر  �آبائكم،  ترغبو� عن  )لا 

�ألبتة، نكالا من �لله و�لله عزيز حكيم(.2 

Tulisan ayat tersebut telah dihapus namun hukumnya te-
tap berlaku.

Adapun hukum yang sudah tidak berlaku lagi, namun 
tulisannya masih tetap ada, ditemukan dalam 63 surah, mi-
salnya: salat menghadap ke Bayt al-Muqaddas, Puasa awal, 
memaafkan orang-orang musyrik dan berpaling atau meng-
hindari orang-orang bodoh.

Abu al-Qasim berkata: Pertama, kita mulai dari penama-

1 Ibn Salamah, al-Nasikh wa al-Mansukh, Juz I, hlm. 1. 
2 Ibn Salamah, ....

SAMPLE



Bab 1    al-Nâsikh wa al-Mansûkh

3

an beberapa surah yang tidak mengalami Nâsikh dan Man-
sûkh sebanyak 43 surah. Wallâh a’lam”. Surah tersebut ada-
lah: Umm al-Kitâb, surah Yûsuf, Yâsîn, al-Hujurât, al-Rahmân, 
al-Hadîd, al-Shâf, al-Jumu’ah, al-Tahrîm, al-Mulk, al-Hâqqah, 
Nûh, al-Jinn, al-Mursalât, al-Nabâ’, al-Nâzi’ât, al-Infithâr, al-
Muthaffifîn, al-Insyiqâq, al-Burûj, al-Fajr, al-Balad, al-Syams 
wa Dhuhâhâ, al-Layl, al-Dhuhâ, Alam Nasyrah, al-Qalam, al-
Qadar, al-Infikâk, al-Zilzalah, al-‘Adyât, al-Qâri’ah, al-Takâtsur, 
al-Humazah, al-Fîl, al-Quraysy, Ara’ayta, al-Kawtsar, al-Nashr, 
Tabbat, al-Ikhlâsh, al-Falaq, dan al-Nâs.

Surah-surah yang tidak mengalami Nasikh wa Mansukh 
di atas merupakan surah yang tidak memuat perintah dan la-
rangan sekaligus. Di antaranya surah yang memuat larangan, 
namun tidak memuat perintah. Di antara surah tersebut seba-
liknya, memuat perintah tapi tidak memuat larangan. Insya’ 
Allah akan dikemukakan sesuai tempatnya. Dengan demikian 
jumlah keseluruhan surah tersebut ada 43 surah.

Penamaan beberapa surah yang mengalami Nâsikh, 
tapi tidak Mansûkh ada 6 surah, ialah: al-Fath, al-Hasyr, al-
Munâfiqûn, al-Taghâbun, al-Thalaq dan al-A’lâ.

Penamaan surah yang mengalami Mansûkh, namun tidak 
mengalami Nâsikh sebanyak 40 surah. Surah-surah tersebut 
adalah: al-An’âm, al-A’râf, Yûnus, Hûd, al-Ra’d, al-Hujr, al-Nahl, 
Banî Isrâ’il, al-Kahfi, Thâhâ, al-Mukmin, al-Naml, al-Qashash, al- 
‘Ankabût, al-Rûm, Luqmân, al-Mashâbîh, al-Malâ’kah, al-Shaf-
fât, Shâd, al-Zumar, al-Zukhruf, al-Dhukhân, al-Jâtsiyah, al-
Ahqâf, Muhammad, al-Basiqât, al-Najm, al-Qamr, al-Imtihân, 
Nûn, al-Ma’ârij, al-Muddatstsir, al-Qiyâmah, al-Insân, ‘Abasa, 
al-Thâriq, al-Ghâtsiyah, al-Tîn, dan al-Kâfirûn.

Beberapa surah yang mengalami Nâsikh dan Mansûkh se-
kaligus, yaitu: sebanyak 25 surah. Surah-surah tersebut ada-
lah: al-Baqarah, Ali ‘Imrân, al-Mâ’idah, al-Anfâl, at-Taubah, Ib-
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râhîm, al-Kahfi, Maryam, al-Anbiyâ’, al-Hajj, al-Nûr, al-Furqân, 
al-Syu’arâ’, al-Ahzâb, Sabâ’, Mukmin, al-Syûrâ, al-Zâriyât, al-
Thûr, al-Wâqi’ah, al-Mujâdilah, al-Muzammil, al-Kawtsâr, dan 
al-‘Ashr. Oleh karena itu, jumlahnya ada 114 surah.

Perbedaan pendapat para ahli tafsir tentang penyebab 
terjadinya Nasakh dalam Al-Qur’an. 

Menurut Mujahid, Sa’îd bin Jabîr dan ‘Ikrimah bin ’Am-
mâr; “Pembatalan (al-Nasakh) hanya terjadi pada persoal an 
perintah (al-amr) dan larangan (al-nahy). Misalnya: me      mi- 
lih antara ‘Lakukan! (If’alû)’ atau ‘Jangan lakukan! (lâ  taf’-
alû)”. Mereka beralasan dengan beberapa hal, antara lain: 
 Adapun menurut al-Dhahhâk ibn .(�إن خير �لله على ما هو فيه)
Mazâhim; sebagaimana pendapat di atas, namun dia menam-
bahkan, bahwa pembatalan (al-nasakh) tersebut juga terjadi 
pada berbagai informasi yang berindikasi perintah atau la-
rangan, seperti firman Allah Ta’ala wa ’Azza Ismuh surah an-
Nûr: 3: (لاّ ز�نٍ �أَو مُشرِك لاّ ز�نِيةًَ �أَو مَشرِكةًَ وَ�لز�نِيةُ لا ينَكِحُها �إِ  .(�لز�ني لا ينَكِحُ �إِ
Artinya,”Jangan kamu menikahi wanita pelacur dan musy-
rik”! (!لا تنكحو� ز�نية �أو مشركة) Kemudian pembatalan (al-nasakh) 
juga terjadi terhadap ayat informatif yang berindikasi makna 
perintah, seperti firman Allah Ta’âlâ dalam surah Yûsuf: 47: 
-Kemu .”(�إزرعو�!) !Artinya, “Tanamlah .(قالَ تزَرَعونَ سَبعَ سنينَ دَ�أَباً)
dian firman Allah Swt. surah al-Wâqi’ah: 86-87: (ُوَلَولا �أَن كنُتم
ن كنُتمُ صادِقين -Artinya: “Kembalikan dia”, yak .( غَيرَ مَدينينَ. ترَجِعونهَا �إِ
ni “Ruh!”) (رجعوها� Kemudian firman Allah Swt.: (َِوَلَكِن رَسولَ �لله). 
Artinya, “Marilah!”(!تعالو� له)

Masih menurut al-Dhahhâk ibn Mazâhim: “Bilamana 
ini  lah makna pengkhabaran berarti perintah dan larangan 
me   liputi semua informasi, tanpa ada pemisahan. Namun, 
me  nurut ‘Abdurrahman bin Zayd bin Aslam dan al-Suddiy; 
“Pembatalan (al-Nasakh) terkadang terjadi juga terhadap pe-
rintah dan larangan, sekaligus terhadap semua yang bersifat 
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informasi (khabariyah) tanpa dibedakan.3 Demikian menurut 
keduanya. Mayoritas ahli sependapat dengan keduanya. Na-
mun keduanya tidak punya alasan, hanya berpegang kepada 
riwâyah.

Para ahli lainnya mengatakan; “Semua pengecualian oleh 
Allah yang memakai kata illa, dimaksudkan sebagai pemba-
talan (al-nasakh)”. Segolongan orang ada yang mengatakan; 
“Di dalam Al-Qur’an tidak ada yang membatalkan (hukum) 
maupun yang dibatalkan.” 

Allah Swt tidak membantah orang-orang musyrik mau-
pun munafiq hanya karena bantahan mereka dalam merinci 
Al-Qur’an. 

Allah Swt. berfirman dalam surah al-Baqarah: 106: “Tak 
satu ayat pun yang Kami batalkan atau Kami melupakannya, 
Kami pasti mengganti dengan yang terbaik atau sebanding” 
 Menurut Abu al-Qasim .(ما ننَسَخ من �آيةٍَ �أَو ننُسِها ناَأتِ بِخَير مِنها �أَو مِثلِها)
r.a.; “Dalam ayat ini ada pendahuluan dan juga penutup. Oleh 
karenanya, mufassir perlu meneliti kalimat-kalimat relevan 
sebelum menjelaskannya. Kalimat terkait tersebut adalah: 
“Ketahuilah (i’lam); Kami tidak akan membatalkan satu hu-
kum pun, Kami akan mengganti dengan yang lebih signifikan 
atau Kami meninggalkannya (Kami tidak membatalkannya). 

Sungguh pengalihan makna (ta’wîl) ini terjadi kontradik-
si. Bahkan ada yang berpendapat, Tidak ada dalam Al-Qur’an 
yang sebagiannya lebih (khayr) baik dari yang lain. Bukankah 
Al-Qur’an merupakan satu ketetapan yang kuat (muhkam) 
dari Yang Maha Agung.

Jawab (ahli yang pro pembatalan): “Bahwa makna lebih 
baik (khayr) berarti lebih manfaat (anfa’), karena dengan pem-

3 Abu Ja’far juga berpendapat; bahwa pembatalan (al-nsakh) tidak terjadi pada ayat-
ayat informatif (khabariyah). Lihat Abu Ja’far al-Thabariy, Tafsiral-Thabariy, juz II, 
Mu’assasahal-Risâlah, 2000, hlm. 472. 
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batalan (al-nasakh) tidak lepas dari salah satu dua nikmat, ya-
itu: Adakalanya lebih memberatkan dalam hukum, namun 
maksimal dalam aspek ganjaran. Sebaliknya, bisa jadi lebih 
meringankan hukum sejalan dengan prakteknya. Kemudian 
nansa’uha dimaksudkan sebagai menunda (nu’akhkhiruha, 
mengundur) hukumnya, sehingga praktiknya menyusul. Ke-
mudian (masih menurut alasan mereka) firman Allah Ta’ala 
sebagai kelanjutan surah al-Baqarah: 106 di atas: “Tidakkah 
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu/(ٌأَلَم تعَلمَ �أَنَّ �للهََ عَلى كلُِّ شَيءٍ قدَير�) berupa al-
Nâsikh wa al-Mansûkh. Firman Allah juga yang senada de-
ngan di atas adalah surah al-Nahl: 101: “Apabila Kami tukar 
satu ayat pada satu tempat dan Allah Maha Mengetahui de-
ngan ayat yang Dia turunkan/(ُل لنا �آيةً مَكانَ �آيةٍ وَ�للهَُ �أَعلمَُ بِما ينُزَِّ ذ� بدََّ  .(وَ�إِ
Artinya, Hukum ayat. Lalu mereka membuat tuduhan, bah-
wa Muhammad hanya membuat-buat sesuai kemauannya/
-Lalu Allah Swt. membantah tuduhan me .”(قالو� �إَنَّما �أَنتَ مُقترَ)
reka dalam ayat selanjutnya dengan mengatakan:”Bahkan 
kebanyakan mereka tidak mengetahui (yang sebenarnya/
 Malah, justru dengan adanya al-Nasikh wa .(بل �أكثرهم لا يعلمون
al-Mansukh dalam Al-Qur’an makin memperkuat ke-Maha 
Esa-an Allah Swt., sesuai dengan firman-Nya surah al-A’râf: 
54: Bukankah Dia yang menguasai makhluk dan persoalan/ 
.”(�أَلا لَهُ �لخَلقُ وَ�لاأمَر)

Sungguh pernah diriwayatkan dari ‘Abdullah Ibn ‘Abbas 
ra., bahwa dia pernah naik ke Marwah, lalu dia membacakan: 
-Kemudian dia berkata: “Wahai Ghalib, sia .(�أَلا لَهُ �لخَلقُ وَ�لاأمَرُ)
pa yang bisa mendakwahkan 3 hal, supaya berdiri, makhluk 
adalah semua yang diciptakan, persoalan adalah semua yang 
diputus, tidak ada dalam Al-Qur’an dua kalimat yang meng-
himpun kepemilikan dan selain keduanya.
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Tentang menjelaskan al-Nâsikh dalam syari’ah secara ber-
ulang. Perlu diketahui, bahwa di dalam surah al-Fâtihah (Umm 
al-Kitâb) tidak ada pe-nasakh-an sedikitpun, karena awalnya 
adalah pujian dan ditutup dengan doa.
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2
Surah al-Baqarah

Surah Madaniah, mencapai hingga 30 ayat pembatalan.
Ayat pertama, firman Allah ‘Azza wa Jalla, surah al-Baqarah: 
 dan menafkahkan sebahagian rezeki yang/وَمِمّا رَزَقناهُم ينُفِقوْن) ;4
Kami anugerahkan kepada mereka). 

Para ilmuwan berbeda pendapat dalam menyikapi ayat 
tersebut. Satu golongan yang merupakan kelompok mayori-
tas berpendapat, yaitu di-nasakh oleh zakat wajib. Menurut 
Muqâtil dan Hayyân dkk.: Semua jenis zakat di-nasakh oleh 
ayat-ayat yang menunjukkan kewajibannya. Abu Ja’far ibn 
Zayd al-Qa’qâ’ berpendapat: “Zakat wajib me-nasakh semua 
bentuk sedekah dalam Al-Qur’an, dan (puasa) bulan Ramad-
han me-nasakh semua puasa yang dikemukakan dalam Al-
Qur’an serta sembelihan kurban me-nasakh semua bentuk 
sembelihan.

Ayat kedua, firman Allah ‘Azza wa Jalla, surah al-Baqa-
rah: 62: (… �إَنَّ �لَّذينَ �آمَنو� وَ�لَّذينَ هادو�/Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang Yahudi …). Para ahli juga mempunyai 
dua pendapat dalam menanggapi ayat tersebut; satu golongan 
berpendapat, bahwa ayat tersebut adalah tegas (muhkamat), 
tidak multi interpretasi maupun pembatalan. Mereka yang 
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berpendapat seperti itu adalah: Mujâhid, al-Dhahhâk, dan Ibn 
Mazâhim. Mereka membaca ayat tersebut dengan membuang 
(al-mahzûf) sesuatu yang disembunyikan. Dengan demiki-
an, maka bacaan yang seharusnya adalah: (إن �لذين �آمنو� ومن �آمن� 
-Sesungguhnya orang-orang muk/من �لذين هادو� و�لنصارى و�لصابئين
min dan orang-orang yang beriman di antara orang-orang 
Yahûdî, orang-orang Nashrâniy dan orang-orang Shâbiin
…)4. Namun, kebanyakan ahli berpendapat, bahwa ayat ter-
sebut dibatalkan (mansûkh) dengan surah Ali ‘Imrân: 85: 
سل�مِ ديناً) -Barangsiapa mencari agama selain aga/…وَمَن يبَتغَِ غَيرَ �لاإِ
ma Islam…) ... ةيألا. 

Ayat ketiga, firman Allah Swt. Surah al-Baqarah: 83: 
-serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manu…/�لاأية)
sia…,). Ada dua pendapat terkait dengan ayat tersebut. Me-
nurut ‘Atha’ ibn Abi Ribâh dan Abu Ja’far Muhammad ibn al-
Hasan bin ‘Ali ibn Abi Thalib r.a.; ayat tersebut sudah tegas 
(muhkamah). Namun, keduanya berbeda dalam menetapkan 
hukumnya setelah ada kesepakatan. Menurut Muhammad ib-
nal-Hasan ibn ‘Ali ibn Abi Thalib; “Artinya adalah Katakan ke-
pada mereka, Sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah!” 
Adapun menurut ‘Atha’ibn Abi Ribah; “Katakan kepada orang 
lain ucapan-ucapan yang kamu senangi!”

4 Yang dimaksud dengan orang-orang mukmin dalam ayat tersebut adalah mereka 
yang memercayai kebenaran yang dibawa oleh Rasullulah berasal dari sisi Allah 
dan mereka meyakininya. Adapun Yahudiy (alladzîna hâdû) artinya kembali (tâbû, 
tawbat). Mereka dinamakan Yahudiy, karena mereka mengatakan (sebagaimana 
dalam surah al-A’râf: 156: innâ hudnâ ilayka (sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 
kepada Engkau). Kemudian al-Nashârâ. Kalimat al-Nashârâ merupakan jam’ (plural) 
dari nushrân. Sebagaimana al-Sakârâ, mufrad-nya adalah sukrân. Menurut Ibn Juraij; 
mereka disebut nashârâ, karena tinggal di suatu tempat yang bernama Nâshirah. Ada 
lagi yang mengatakan; karena firman Allah dalam surah al-Shâf: 14: man anshâriy 
ilal Lâh dialog antara Nabi ‘Isâ dan umatnya). Selanjutnya al-Shâbi’ûn, jam’ dari 
shâbi’. Artinya orang yang membuat-buat agama lain, seperti pengikut Islam yang 
murtad lalu dia buat agama lain (bukan Yahudi maupun Nashraniy). Namun, ada 
yang berpendapat, seperti Mujahid; bahwa al-Shâbi’ itu tidak punya agama sama 
sekali. Demikian menurut Abu Ja’far. Lihat al-Thabariy, Tafsir al-Thabariy, juz II, hlm. 
143- 146. 
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Menurut Ibn Juraij; Aku pernah mengatakan kepada 
‘Athâ’: “Sesungguhnya majelismu ini dihadiri oleh orang-
orang baik dan pendosa! Apakah engkau membalasiku, jika 
aku?” Lalu ‘Atha’ menjawab: “Tidak, bukankah engkau men-
dengar firman Allah ‘Azza wa Jalla; (ًوَقولو� لِلَّناسِ حُسنا)?.”

Segolongan orang berpendapat (jama’ah): ‘Ayat terse-
but telah di-nasakh oleh surah al-Taubah: 5: َفاِقتلُو� �لمُشرِكين 
 maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di/(حَيثُ وَجَدتمُوهُم
mana saja kamu jumpai mereka).

Ayat keempat; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 109: 
-Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mere/فاَِعفو� وَِ�صفَحو�)
ka). Ayat memaafkan dan menjabat tangan orang lain telah 
di-nasakh oleh surah at-Taubah: 29: (َِقاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنونَ بِالله 
آخِر -perangilah orang-orang yang tidak beriman kepa/وَلا بِاليوَمِ �لا
da Allah dan tidak pula [beriman] kepada hari kemudian) hing-
ga firman Allah: (َحَتّى يعُطو� �لجِزيةََ عَن يدٍَ وَهُم صاغِرون/sampai mereka 
membayar jizyah, dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk). Ayat lainnya adalah muhkamah.

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 115: 
 .(Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat/(وَلِلَّهِ �لمَشرِقُ وَ�لمَغرِبُ
Ayat ini cukup tegas (muhkam). Ayat yang di-nasakh-nya ada-
lah (فاأينما تولو� وجوهكم فثم وجه �لله/maka ke mana pun kamu meng-
hadap di situlah wajah Allah). Hal itu terjadi ketika Nabi saw. 
mengutus satu rombongan dalam satu perrjalanan. Mereka 
tidak mengetahui arah kiblat, lalu mereka salat menghadap 
arah yang lain. Setelah mereka tahu, mereka menghadap Ra-
sulullah dan menceritakannya, maka turunlah ayat tersebut.

Menurut Qatâdah, al-Dahhâk dan segolongan ahli berpen-
dapat, bahwa Rasulullah saw. menghadap ke Bayt al-Muqad-
das selama lebih kurang 17 bulan. Demikian menurut keba-
nyakan sejarawan, di antaranya Ma’qal ibn Yâsar dan al-Barrâ’ 
ibn ’Azib. Qatadah sendiri berpendapat selama 18 bulan. Ada 

SAMPLE



Kontroversi Revisi Ayat Al-Qur’an dalam Berbagai Surat

12

lagi riwayat lain dari Ibrâhîm al-Harâniy yang mengatakan; 
selama 13 bulan mengarah ke Bayt al-Muqaddas.

Selain mereka tersebut, ada lagi yang berpendapat; Yahu-
di mengatakan: Setelah beralih kiblat, tidak terlepas salah satu 
dari dua hal sikap (Nabi) Muhammad, antara benar dan salah, 
sehingga ayat لله �لمشرق و�لمغرب/dan kepunyaan Allah-lah Timur 
dan Barat,…. (Kemudian ayat tersebut di-nasakh dengan ayat 
berikut (al-Baqarah: 144), yaitu: ُوَحَيثمُا كنُتمُ فوََلّو� وَجوهَكمُ شَطرَه)/dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya). 

Mereka juga berbeda pendapat; Apakah dia harus tahu 
setiap salat dan setiap waktunya? Menurut mayoritas ulama: 
Peralihan terjadi pada hari Isnin, pertengahan bulan Rajab 
ujung, 17 bulan pada waktu Zuhur. 

Adapun menurut Qatadah; Sekitar hari Selasa, pertengah-
an Sya’ban, sekitar 18 bulan sejak kedatangannya di Madinah. 
Biasanya Rasulullah saw. apabila akan melaksanakan solat, 
dia mengarahkan wajahnya dan mengisyaratkan pandang-
annya ke langit seraya berkata: “Ya Jibril! Sampai kapan aku 
solat menghadap kiblat Yahudi?” Jibril menjawab: “Aku hanya 
hamba yang diperintah, tanyakan kepada tuhanmu!” Lebih 
lanjut Nabi menceritakan: “Ketika dalam keadaan seperti itu, 
Jibril a.s. turun lalu mengatakan: “Baca, ya Muhammad! Sung-
guh Kami melihat pengalihan wajahmu ke langit, menunggu 
perintah. Percakapan ini sengaja tidak diekspos, karena pen-
dengarnya telah maklum. Oleh karena itu, hadapkanlah wa-
jahmu ke arah Masjid al-Haram! Dalam bahasa Arab, al-syat-
hr berarti tengahnya. Bahasa ini yang dipakai oleh al-Anshor 
sehari-hari. Dengan demikian, ayat ini menghapus (nasakh) 
terhadap ayat َفاَأَينمَا توَُلّو� فثَمََّ وَجهُ �لله. Dalam riwayat lain, oleh Ibra-
him al-Harâniy; mengatakan: “Perubahan kiblat sekitar bulan 
Jumâdil Ākhir.” 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 139:  
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 dan bagi kami amalan kami dan bagi kamu/لَنا �أَعمالُنا وَلَكمُ �أَعمالَكمُ)
amalan kamu .…) Ayat tersebut di-nasakh oleh ayat al-sayf. De-
mikian menurut al-Jamâ’ah.

Ayat ketujuh, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 158: 
نَّ �لصَفا وَ�لمَروَةَ مِن شَعائِرِ �للهَ) -Sesungguhnya Shafâ dan Marwa ada/5�إِ
lah sebahagian dan syi’ar Allah). Ayat ini cukup tegas (muhkam) 
yang me-nasakh ayat: (وَفَ بِهِما فمََن حَجَّ �لبيَتَ �أَو ِ�عتمََر فلَ� جُناحَ عَليَهِ �أَن يطََّ
/Maka barangsiapa yang berhaji ke Baitullah atau ber’umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara kedua-
nya). 

Ayat kedelapan, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 159: 
نَّ �لَّذِينَ يكَتْمُُونَ مَا �أنَزَْلْناَ مِنَ �لْبيَِّناَتِ وَ�لْهُدَى مِنْ بعَْدِ مَا بيََّنَّاهُ لِلنَّاسِ فِي �لْكِتاَبِ �أوُلَئِكَ  �إِ
-sesunguhnya orang-orang yang menyem/يلَْعَنهُُمُ �للَّهُ وَيلَْعَنهُُمُ �للَّ�عِنوُنَ
bunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-
keterangan [yang jelas] dan petunjuk, setelah Kami menerang-
kannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu dila’nati 
oleh Allah dan dila’nati [pula] oleh semua [mahluk] yang dapat 
melaknati).

Ayat tersebut di-nasakh oleh surah al-Baqarah: 160:  
لاّ �لَّذينَ تابو� وَ�أَصلحَو�)  kecuali mereka yang telah bertaubat dan/�إِ
mengadakan perbaikan). Artinya dengan mengecualikan 
orang-orang Islam. 

Abu Hurayrah r.a. memberi komentar: ”Kalau bukan ka-
rena ayat ini, aku tidak berkomentar; di mana ada orang yang 

5 Ayat ini menjelaskan, bahwa tempat-tempat tersebut merupakan tempat beriba-
dah kepada Allah. Ayat ini sekaligus me-nasakh ayat berikut, karena sebagian saha-
bat ada yang merasa enggan beribadah di tempat-tempat tersebut yang sebelumnya 
merupakan bekas tempat berhala. Di Shafa ada berhala yang mereka namakan de-
ngan Isâf dan di Marwah namanya Nâ’ilah. Bahkan pada masa Jahiliyah, orang-orang 
Musyrik, baik laki-laki maupun perempuan menjadikan tempat itu sebagai tempat 
mesum setelah mereka memasuki Ka’bah. Mereka letakkan berhala pria di Shâfa dan 
berhala perempuan di Marwah. Lalu mereka menyembahnya selain Allah. Kemudian 
Allah menurunkan wahyu “Sesungguhnya Shâfa dan Marwah adalah sebahagian dari 
Syi’ar Allah. mengungkapkan tidak ada dosa (lâ junâh ‘alayh), bahkan tempat tersebut 
adalah tempat beribadah. 
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mengatakan: “Karena ke-wara’an ilmuwan yang ber’amal, 
maka dia akan berbicara, dan karena ke-wara’-an orang bodoh 
yang ber’amal, maka dia diam seribu bahasa”.

Ayat kesembilan, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 173: 
مُ وَلَحْمُ �لْخِنْزِيرِ وَمَا �أُهِلَّ لِغَيْرِ �للَّهِ بِهِ وَ�لْمُنْخَنِقَةُ وَ�لْمَوْقوُذَةُ مَ عَليَْكمُُ �لْمَيْتةَُ وَ�لدَّ  �إنما حُرِّ

يةَُ وَ�لنَّطِيحَة... �لاأة. -Sesungguhnya Allah hanya meng/وَ�لْمُترََدِّ
haramkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang).

Sebahagian bangkai (al-maytah) dan darah (al-dam) ter-
sebut di-nasakh melalui sabda Nabi a.s. :أحلت لنا ميتتان ودمان� 
-Kita boleh mengon) �أحلت لنا ميتتان ودمان: �لسمك و�لجر�د، و�لكبد و�لطحال
sumi dua macam bangkai dan dua macam darah: [bangkai] 
ikan dan belalang, dan [darah] limpa dan hati). 

Kemudian firman Allah Ta’âla: َوَما �أُهِلًّ بِهِ لِغَيرِ �لله (dan da-
ging hewan yang disembelih atas nama selain Allah). Lalu Al-
lah memberi dispensasi (rukhshah, kelonggaran/kemudah-
an) bagi orang lapar yang kritis tapi tidak melampaui batas 
(sekadar kebutuhan bertahan hidup). Dia berfirman: َّفمََنِ ِ�ضطَر 
ثمَ عَليَه -Tetapi orang-orang terpaksa bukan kei) غَيرَ باغٍ وَلا عادٍ فلَ� �إِ
nginannya dan tidak melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya). 

Ayat kesepuluh, firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 
 يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� كتُِبَ عَليَكمُ �لقِصاصُ في �لقَتلى �لحُرُّ بِالحُرِّ وَ�لعَبدُ بِالعَبد... :178
-Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu ber/�لاأية
kenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka de-
ngan merdeka, hamba dengan hamba, …

Demikian: bahwa pada masa Pra Islam ada dua orang 
terbunuh oleh minoritas. Lalu kasus tersebut tidak diproses, 
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hingga (agama) Islam datang. Kemudian kaum mayoritas 
meng ajukan pendapat; agar hamba di-qishash dengan orang 
mer  deka, dan perempuan di-qishahsh dengan pria dari kaum 
mi noritas. Dengan datangnya Islam, maka dalam hukum 
qishash antara hamba harus setara dengan hamba pula, dan 
merdeka dengan merdeka serta perempuan dengan perem-
puan. Hal ini sesuai dengan turunnya surah al-Baqarah: 178: 
-diwajib/كتُِبَ عَليَكمُُ �لقِصاصُ في �لقَتلى �لحُرُّ بِالحُرُّ وَ�لعَبدُ بِالعَبدِ وَ�لاأنُثى بِالاأنُثى)
kan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba, dan wanita dengan wanita). 

 Para mufassir sepakat me-nasakh yang seyogianya di-
nasakh, namun mereka berbeda pendapat tentang ayat yang 
me-nasakh-nya. Ulama ‘Iraq dan sejumlah ahli (Jama’ah) ber-
pendapat: bahwa ayat yang me-nasakh-nya adalah surah al-
Ma’idah: 45, yaitu: (وَكتَبَنا عَليَهِم فيها �أَنَّ �لنفَسَ بِالنفَس/Dan Kami telah 
tetapkan terhadap mereka di dalamnya [at-Taurat] bahwasanya 
jiwa [dibalas] dengan jiwa).

Seandainya ada orang bertanya; “Bagaimana mungkin hu-
kum ayat ini diterapkan kepada kita, sementara ayat ini dituju-
kan kepada Bani Isra’il (ahli Kitab)?” Jawabnya adalah, bahwa 
akhir ayat ini berlaku kepada kita, yaitu firman Allah ‘Azza wa 
Jalla surah al-Ma’idah: 44: (وَمَن لَم يحَكمُ بِما �أَنزَلَ �للهَُ فاَأولئِكَ هُمُ �لظالِمون/ 
Orang-orang yang tidak menerapkan hukum Allah adalah 
orang-orang zalim).

Namun Ulama Hijaz berpendapat; bahwa ayat yang me-
nasakh-nya adalah firman Allah dalam surah al-Isra’: 33: 
نَّهُ كانَ مَنصور�ً) -ora/وَمَن قتُِلَ مَظلوماً فقََد جَعَلنا لِوَلِيِّهِ سُلطاناً فلَ� يسُرِف في �لقَتلِ �إِ
ng yang terbunuh secara zalim, maka sesungguhnya Ka mi telah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli 
warisnya melampaui batas dalam membunuh. Sesunguhnya ia 
adalah orang yang mendapat pertolongan). 
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Membunuh Muslim karena membunuh kafir adalah ber-
lebihan (isrâf), demikian juga membunuh orang merdeka 
karena budak. Hal ini tidak boleh diberlakukan menurut se-
bagaian orang. Berbeda dengan ulama ‘Iraq; hukum tersebut 
boleh diterapkan. Mereka beralasan dengan Hadis Ibn Salman; 
“Bahwa Nabi saw. pernah membunuh Muslim karena membu-
nuh kafir mu’âhad. Lalu dia bersabda: “Aku orang yang paling 
tepat dalam menerapkan janjinya.” 

Ayat kese belas, firman Ta’âlâ Allah surah al-Baqarah: 180: 
ن ترََكَ خَير�ً �لوَصِيَّةُ لِلو�لِدَينِ وَ�لاأقَرَبينَ بِالمَعروفِ) ذ� حَضَرَ �أَحَدَكمُُ �لمَوتُ �إِ  كتُِبَ عَليَكمُ �إِ
 Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara/حَقّاً عَلى �لمُتَّقينَ
kamu kedatangan [tanda-tanda] maut, jika ia meninggalkan 
harta yang banyak, berwasiat kepada ibu dan karib kerabatnya 
secara ma’ruf, [ini adalah] kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa). 

Ayat tersebut di-nasakh oleh ayat lain dan sunnah Nabi 
saw. sekaligus. Ayat yang me-nasakh-nya adalah friman Allah 
Swt. Surah an-Nisâ’’: 11: (يوصيكمُُ �للهَُ في �أَولادِكمُ للذكرمثل حط �لاأنثيين./ 
Allah mensyari’atkan bagimu tentang [pembagian pusaka un-
tuk] anak-anakmu. Yaitu: bahagian anak laki-laki dua kali ba-
hagian anak perempuan).

Adapun sunnah Nabi yang me-nasakh-nya adalah: lâ wa-
siyyata li wâris/tidak ada hak wasiyat bagi ahli waris). Namun, 
ada satu golongan yang berpendapat; bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda: (Siapa yang tidak berwasiat kepada kerabatnya ber-
arti amalnya dianggap maksiat) ومن لم يوص بقر�بته ختم عمله بمعصية. 
Bahkan, ada sekumpulan orang (jamâ’ah) yang berpendapat; 
bahwa ayat tersebut di atas adalah muhkam. Pendapat ini dia-
nut oleh Hasan al-Bashriy, Thaws, al-‘Alâ’ bin Zayd dan Muslim 
bin Yasâr. 

Ayat kedua belas, firman Allah Swt. surah al-Baqarah:  
آية) :183  /(يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� كتُِبَ عَليَكمُُ �لصِيامُ كمَا كتُِبَ عَلى �لَّذينَ مِن قبَلِكمُ… �لا
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Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa se-
bagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu …). 

Orang berbeda pendapat; kepada siapa ayat tersebut di-
tujukan! Oleh karena itu, satu golongan berpendapat: tujuan 
ayat tersebut semua umat yang suci (al-khâliyah). Sebab itu, 
Allah Ta’ala tidak mengutus Nabi kecuali dia dan umatnya di-
beri kewajiban berpuasa pada bulan Ramadhan. Lalu semua 
umat inkar. Umat Nabi Muhammad saw. sendiri memercayai 
hal itu. Sebab itu, turunnya ayat tersebut adalah sebagai san-
jungan (madh, pujian) terhadap umat tersebut. Golongan lain 
berpendapat; bahwa ayat tersebut ditujukan sebagai isyarat 
kepada Nashraniy. Sebab, apabila mereka ingin berbuka pua-
sa, mereka makan, minum dan menggauli istri mereka selama 
mereka belum tidur. Awalnya orang Islam juga seperti itu. Na-
mun, ada tambahan. Sebab itu, apabila mereka telah berbuka 
lalu mereka makan dan minum serta menggauli istri mereka 
selama mereka belum tidur atau mereka solat ‘Isya belakang-
an. Lalu terjadi terhadap 40 orang Anshor; mereka menggauli 
istri mereka setelah tidur sebelumnya. Di antaranya adalah 
‘Umar ibn al-Khaththâb r.a. Hal itu terjadi karena ‘Umar ber-
nafsu memandang istrinya. Istrinya berkata: “Sesungguhnya 
aku telah tidur!” Sementara apabila salah seorang di antara 
suami istri sudah tidur, maka yang lain haram (menggauli-
nya). ‘Umar ibn al-Khaththâb tidak menggubris ucapan is-
trinya tersebut, dan dia tetap menggaulinya. Kemudian para 
Anshâr dan ‘Umar ibn al-Khaththâb melapor kepada Nabi saw. 
tentang hal itu. Lalu Nabi saw. bersabda: “Sungguh sepatutnya 
engkau tidak melakukan hal itu, ya ‘Umar!” Lalu ‘Umar pun 
menangis. 

Nabi pernah berjalan di Madinah, lalu ia melihat seorang 
orang tua dari al-Anshar, namanya Sharmah ibn Qays ibn 
Anas dari etnis al-Najjâr. Dia mengais-ngaiskan dan meng-
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garis-garis tanah dengan kedua kakinya. Lalu Nabi saw. ber-
tanya kepadanya: “Apa gerangan yang terjadi denganmu koq 
begitu lemas (thalîh), wahai Abu Qays?!” Abu Qays menjawab: 
“Sesungguhnya aku menggauli istriku kemarin. Lalu istri-
ku berucap kepadaku: ‘Aku memanaskan makanan buatmu, 
wahai Abu Qays!’ Ketika makanan sedang dia panaskan, aku 
mengantuk, lalu aku pun tidur.” Kemudian dia membawa 
makanan dan mengatakan: “Gagal ...Gagal.... (al-Khîbah ..., 
al-Khîbah....)” Haram, demi Allah atasmu makanan dan mi-
numan, sehingga aku pun puasa dan aku bekerja seharian di 
ladangku. Lalu aku diliputi oleh rasa lemah. Kemudian Rasul-
ullah saw. menaruh belas kasihan kepadanya dan air matanya 
pun meleleh. 

Cerita Sharmah tersebut terjadi sebelum kisah ‘Umar 
ra. bersama al-Anshar di atas, karena dosa zina lebih dah-
syat dibanding dosa karena makan dan minum. Oleh karena 
itu, maka turun firman Allah Swt.: “Dihalalkan bagi kamu 
pada malam hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu ... 
لى نِسائكَمُ ...)  hingga firman-Nya: karena (�أُحِلَّ لَكمُ لَيلةََ �لصِيام �لرَفثَُ �إِ
itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma’af kepada-
mu....” (... ُفتَابَ عَليَكمُ وَعَفا عَنكم), berkenaan dengan ‘Umar dan al-
Anshâr. Adapun ayat berkenaan dengan kisah Sharmah turun 
firman Allah Ta’ala: “ ...dan makan minumlah ... (�وَكلُو� وَِ�شرَبو) 
hingga firman-Nya: Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
hingga (datang) malam.(ِلى �لليَل -surah al-Baqa ,(ثمَُّ �أَتِمّو� �لصِيامَ �إِ
rah: 187. Sebab itu, ayat ini menasakh firman-Nya surah al-
Baqarah: 183: (ُكتُِبَ عَليَكمُ �لصِيامُ كمَا كتُِبَ عَلى �لَّذينَ مِن قبَلِكم/diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana sebagimana diwaibkan atas 
orang-oang sebelum kamu agar kamu bertakwa). 

Ayat ketiga belas; firman Allah Swt. surah al-Baqarah: 
-Dan wajib bagi orang-ora/وَعَلى �لَّذينَ يطُيقونهَُ فِديةٌَ طَعامُ مِسكينٍ) :184
ng yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
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membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang yang mis-
kin). Separuh ayat ini mansûkh dan separuhnya lagi muhkam. 
Ada yang membaca kalimat yuthîqûnahû dengan yuthaw-
waqûnahu, maknanya “orang-orang yang dibebani hukum 
(yukallafûnahu).

Pada masa-masa awal Islam, seseorang boleh saja mela-
kukan puasa atau berbuka jika dia mau. Apabila dia berbuka, 
maka dia memberi makan seorang miskin perhari. Hal ini ber-
lanjut, hingga Allah Ta’ala berfirman surah al-Baqarah: 184: 
عَ خَير�ً فهَُوَ خَيرٌ لَه)  Barangsiapa yang dengan kerelaan hati“/فمََن تطََوَّ
mengerjakan kebajikan [memberi makan lebih dari seorang 
miskin satu hari], maka itulah yang lebih baik baginya”). Menu-
rut pendapat ahli Hijaz; memberi makan itu satu mud. Adapun 
menurut ahli Iraq adalah setengah gantang, hingga Allah me-
nurunkan ayat berikutnya, yaitu: (ُفمََن شَهِدَ مِنكمُُ �لشَهرَ فلَيصَُمه/”Ka-
rena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bu-
lan itu). Maka ayat ini me-nasakh firman Allah: (َوَعَلى �لَّذينَ يطَيقونه/ 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya).

Ayat keempat belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqa-
rah: 190: (ُوَقاتِلو� في سَبيلِ �للهَِ �لَّذينَ يقُاتِلونكَم/Dan perangilah di jalan 
Allah orang-orang yang memerangi kamu,…). Secara keselu-
ruhan ayat ini muhkam, kecuali “...dan jangan kamu melam-
paui.... (�ولا تعتدو), artinya kamu akan membunuh juga orang 
yang tidak memerangi kamu.” Hal ini berlaku pada awalnya, 
lalu di-nasakh dengan firman Allah Ta’alâ; “Dan perangilah 
kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun me-
merangi kamu semuanya .... ( ًوَقاَتِلوُ� �لْمُشْرِكِينَ كاَفَّةً كمََا يقَُاتِلوُنكَمُْ كاَفَّة).” 
Surah al-Taubah: 36. Dan dengan firman Allah ‘azza ismuh; “...
dan bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka....(قتلُو� �لمُشرِكينَ حَيثُ وَجَدتمُوهُم�ِ)”, surah al-Taubah: 
5. 
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Ayat kelima belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 
 Dan janganlah kamu/وَلا تقُاتِلوهُم عِندَ �لمَسجِدِ �لحَر�مِ حَتّى يقُاتِلوكمُ فيه :191
memerangi mereka di Masjid al-Harâm kecuali mereka meme-
rangi kamu di tempat itu. Ayat ini di-nasakh dengan ayat al-
sayf.

Ayat keenam belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqa-
rah: 192: (ٌنَّ �للهََ غَفورٌ رَحيم نِ ِ�نتهَو� فاَإِ -Kemudian jika mereka ber/فاَإِ
henti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). Ini berasal dari berbagai 
informasi yang sama maknanya, sedangkan ta’wil-nya adalah 
perintah dan larangan (al-amr wa al-nahy). Maknanya adalah: 
“Maafkan dan ampuni mereka”. Sebab itu, memaafkan dan 
mengampuni telah di-nasakh dengan ayat pedang (al-sayf).

Ayat ketujuh belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 
-Dan jangan kamu mencu/وَلا تحَلِقو� رُؤوسَكمُ حَتّى يبَلغَُ �لهَديُ مَحَلَّهُ) :196
kur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelih-
annya). Ayat ini turun berkenaan dengan Ka’ab bin ‘Ujrah al-
Anshâriy, di mana dia menceritakan; bahwa manakala kami 
sampai di al-Hudaybiyah, Nabi lewat sementara aku sedang 
memasak sekadar cukup buatku. Di kepala dan mukaku ber-
taburan kutu. Sebab itu, Nabi saw. berbicara kepadaku: “Hai 
Ka’ab bin ‘Ujrah, moga kutu-kutu itu tidak mengganggu kepa-
lamu”. Maka turun ayat: fa man kânat marîdhan aw ‘alâ safarin 
...”, (...Jika ada yang sakit di atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu ia berrcukur), maka wajiblah atasnya berfidiah, yaitu: 
bersedekah atau berpuasa atau berkorban.

Ayat kedelapan belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqa-
rah: 215: يسَاأَلونكََ ماذ� ينُفِقونُ قلُ ما �أنفقتم فللو�لدين و�لاأقربين/Mereka berta-
nya kepadamu (Muhammad); “apa yang mereka nafkahkan.” 
Jawablah: “Apa saja yang kamu nafkahkan hendaklah diberi-
kan kepada ibu bapak, kaum kerabat ....” 

Ayat ini berlaku sebelum kewjiban membayar zakat di-
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atur. Oleh karenanya, ketika zakat telah diwajibkan, maka 
Allah me-nasakh semua bentuk shadaqah dalam Al-Qur’an. 
Lalu Allah Swt. berfirman dalam surah at-Taubah: 60: (… 
نَّما �لصَدقاتُ لِلفُقَر�ءِ وَ�لمساكينِ -Sesunguhnya zakat-zakat itu, hanya/ِ�إِ
lah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin…). 

Menurut Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’: “Zakat menghapus 
semua bentuk shadaqah dalam Al-Qur’an, kewajiban puasa 
bulan Ramadhan menghapus semua bentuk puasa (yang lain) 
dan sembelihan kurban menghapus semua bentuk sembelih-
an (yang lain)”. Oleh sebab itu, ayat tersebut me-nasakh semua 
ayat sebelumnya.

Ayat kesembilan belas; firman Allah Ta’âlâ surah al-
Baqarah: 217: (... يسَاأَلونكََ عَنِ �لشَهرِ �لحَر�مِ قِتالٍ فيه قل قتال فيه �إثم/Mereka 
bertanya keadamu tentang berperang pada bulan Haram. Kata-
kanlah: “Berperang pada bulan itu adalah dosa besar...)”. 

Hal itu mereka tanyakan karena pada bulan Haram me-
reka tidak mau berperang pada masa Jahiliah, hingga ‘Ab-
dullah bin Jahsy keluar dan menyuruh supaya pergi ke Bathn 
Nahlah. Dia bertemu dengan ‘Amr bin al-Hadhramiy. Lalu 
dia perangi dan dia bunuh. Oleh karena itu, orang Musyrik 
mencaci orang Muslim dan supaya membunuh pria terse-
but (‘Abdullah bin Jahsy) untuk membalas kematian ‘Amr bi-
nal-Hadhramiy. Pembunuhannya terjadi hari terakhir bulan 
Jumadiy al-Âkhirah. Itulah awal terjadinya perang. Lalu Allah 
menurunkan ayat tersebut. Lalu ayat tersebut di-nasakh oleh 
ayat 109 surah al-Baqarah: “Bunuh orang-orang musyrik di 
mana pun kamu temukan mereka! (قتلُو� �لمُشرِكينَ حَيثُ وَجَدتُّموهُم�ِ), 
at-Taubah, artinya; baik pada bulan dibolehkan berperang ma-
upun ketika dilarang.

Ayat kedua puluh; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 
-Mereka bertanya kepadamu, [Mu/يسَاأَلونكََ عَنِ �لخَمرِ وَ�لمَيسِرِ) :219
hammad]; tentang [hukum] khamr dan judi). Khamr ada-
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lah segala sesuatu yang menutupi akal. Adapun al-maysir 
adalah seluruh judi (qimâr). Hal itu disebabkan bahwa Al-
lah Swt. mengharamkan khamr pada lima tempat; Pertama: 
firman Allah Ta’ala surah al-Nahl: 67;.(ِوَمَن ثمََر�تِ �لنخَيلِ وَ�لاأعَناب 
 Dan dari buah kurma dan anggur, kamu/تتََّخِذونَ مِنهُ سَكرَ�ً وَرِزقاً حَسَناً
buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik). Arti-
nya, meninggalkan rezeki yang baik. Demikian menurut para 
ahli, lahirnya berbagai nikmat. Pada hal tidak demikian. Ma-
nakala ayat ini turun, satu kaum merasa enggan meminum-
nya, sementara sebagiannya tetap, hingga Rasulullah saw. da-
tang ke Madinah. Lalu Hamzah bin ‘Abdul Muththalib keluar 
setelah menenggak khamr. Lalu dia bertemu dengan seorang 
pria Anshor yang di tangannya ada penerang. Pria Anshor ter-
sebut memberi contoh dengan dua rumah bagi Ka’ab bin Ma-
lik dalam rangka memuji kaumnya. Kami himpun keduanya 
sebagai Nashârâ dan Haijriy.

Ketahuilah, bahwa Allah Ta’âlâ tidak pernah menjadikan 
sesuatu yang haram sebagai obat, sebagaimana pernah diri-
wayatkan oleh Nabi saw.!

Sebagai jawaban terhadap ayat tersebut, bahwa mereka 
membeli dengan harga yang sangat murah di Syam. Kemu-
dian mereka jual di Hijaz dengan harga yang mahal. Harga 
tersebut merupakan manfaat dari aspek keuntungan. Demi-
kian Allah Tabâraka wa Ta’âlâ; “Beritahukan (Muhammad), di 
dalam keduanya terkandung dosa yang sangat besar”! Lalu 
sebagian masyarakat berhenti meminumnya. Namun, seba-
gian lagi masih terus, sehingga Muhammad bin ‘Awf al-Zuh-
riy mengajak satu kaum. Kemudian dia memberi makan dan 
memberi minum mereka dengan khamr, sampai mereka ma-
buk. Ketika waktu salat Maghrib telah tiba, mereka menyu-
ruh seorang pria, yaitu Abu Bakr bin Abi Ja’farah supaya maju 
jadi Imam. Ia adalah seorang partner atau sekutu al-Anshâr. 
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Lalu dia membaca surah al-Fâtihah yang diiringi dengan su-
rah al-Kâfirûn. Ia salah dalam membacanya karena pengaruh 
mabuknya. Seharusnya dia membaca lâ a’bud, dia membaca 
a’bud. Sementara dia harus baca a’bud, dia membaca lâ a’bud. 
Hal itu kemudian sampai kepada Rasulullah saw., sehingga 
membuat dia susah. Oleh sebab itu, Allah Swt. menurunkan 
ayat: Yaa ayyuhâ alladzîna âmanû lâ taqrabû al-shalâh wa an-
tum sukârâ hattâ ta’lamû mâ taqûlûn. 

Seorang pria pernah meminum khamar setelah salat ‘Isya 
akhîr kemudian dia tidur. Lalu dia bangun hendak melaksa-
nakan salat subuh dalam keadaan prima. Kemudian ia memi-
num lagi setelah salat subuh, sehingga dia prima menjelang 
salat zuhur. Ketika waktu zuhur, dia tidak minum khamar 
sama sekali, hingga dia laksanakan salat ‘Isya waktu bagian 
akhir. Pada saat dia mengundang Sa’d bin Abi Waqqas al-Zuh-
riy untuk jamuan makan kepala daging hewan yang dimakan 
binatang buas (al-juzûr) pada satu walimah. Selain Sa’d bin 
Abi Waqqas, pria tersebut mengundang orang lain dari Ans-
hor dan Muhajrin. Mereka makan dan minum dengan bangga-
nya. Lalu seorang pria dari al-Anshor mengambil tulang dagu 
dari daging yang mereka jadikan sebagai hidangan dan me-
nusukkannya ke hidung Sa’d. Sa’d pun mengadu kepada Ra-
sulullah saw. Kemudian Allah Swt.menurunkan ayat yang ber-
bunyi: ( نَّما �لخَمرُ وَ�لمَيسِرُ وَ�لاأنَصابُ وَ�لاأزَلامُ رِجسٌ مِن عَمَلِ  يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� �إِ
-Hai orang-orang beriman, sesunguhnya [memi/�لشَيطانِ فاَِجتنَِبون
num] khamar, berjudi, [berkorban untuk] berhala, mengundi 
nasib dengan anak panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan). Artinya: “maka tinggalkanlah” (fatrukûh). 

Ayat ini menunjukkan pengharaman khamar dalam Al-
Qur’an, karena Allah menyebutkannya berurutan dengan 
hal-hal yang diharamkan. Namun, pendapat lain mengata-
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kan; bahwa pengharamannya itu terletak pada kalimat; keti-
ka Allah Ta’âlâ mengatakan: فهل �أنتم منتهون (apakah kamu ber-
henti, al-Mâ’idah), karena maknanya; �نتهو� (“berhentilah”)! 
Hal ini sama ketika Allah berfirman dalam surah al-Furqân 
 !(”Sabarlah“) �صبرو� ;Artinya .(?apakah kalian sabar/�أتصبرون)
Sebagaimana juga firman Allah dalam surah al-Syu’arâ’ 
tentang komunitas Fir’aun; ألا تتقون� (apakah kamu tidak ber-
taqwa?). Artinya: �تقو� (“Bertaqwalah!”), sehingga mereka 
menjawab:يا رسول �لله �نتهينا (“Kami berhenti, ya Rasul Allah!”). 
Allah mempertegas pengharamannya melalui firman-Nya; 
ثمَ وَ�لبغَيَ بِغَيرِ �لحَقّ مَ رَبيّ �لفَو�حِشَ ما ظَهَرَ مِنها وَما بطََن وَ�لاإِ نَّما حَرَّ /قلُ �إِ “ K a t a -
kan (ya Muhammad), Tuhanku hanya mengharamkan yang 
keji, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, dan perbu-
atan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,... 
Al-Itsm, artinya arak (al-khamr). Al-Sya’ir menjelaskan; 

ثمُ يلَعَبُ بِالعُقولِ  ثمَ حَتّى ضَلَّ عَقلي ... كذَلِكَ �لاإِ �أتُ �لاإِ تبَوََّ

Aku menempati al-itsm, sehingga akalku hilang.... Demikian al-
itsm mempermainkan akal.

(al-Sya’ir) yang lain mengatakan: 

ثمَ بِالكؤُوسِ جِهار�ً ... وَترَى �لمِثلَ بيَتاً مُستعَار�ً تشَرَبُ �لاإِ

Engkau meminum al-itsm lewat mangkok yang jelas.... Dan eng-
kau lihat bandingannya rumah yang dipinjam.

Ada yang mengatakan; jihâran tidak ada bandingannya 
sama sekali. Ini pengharaman khamr dan pengalihan tempat-
nya. 

Ayat kedua puluh satu, firman Allah Swt. juga surah al-
Baqarah: 219: ويسئلَونكُ ماذ� ينُفِقونَ قلُِ �لعَفو (Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang 
lebih dari keperluan”). Dengan demikian, al-‘afw berarti sisa 
kebutuhan (al-fadll min al-mâl). Hal itu didasari, bahwa Allah 

يا رسول �لله �نتهينا
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Swt. mewajibkan atas mereka sebelum ada kewajiban zakat. 
Apabila ada orang yang memiliki harta senilai 1 dirham atau 
yang setara berupa mas, dia akan menyedekahkan sisanya. 
Bahkan, ada pendapat yang mengatakan, bahwa dia hanya 
menyimpan sepertiga saja. Namun, pendapat lain mengata-
kan; apabila dari kalangan petani atau penggarap lahan, Allah 
memerintahkan mereka supaya menyimpan belanja setahun 
dan selebihnya dia sedekahkan. 

Hal tersebut membuat mereka kesulitan. Oleh karena itu, 
Allah mewajibkan mereka membayar zakat (sebagai ganti-
nya). Lalu zakat diwajibkan terhadap harta berupa mas dan 
perak yang sudah tercapai hawl-nya 1 tahun 4/10. Apabila 
emasnya mencapai nilai 20 dinar. Dengan demikian, setiap 
200 dirham harus dikeluarkan sebanyak 5 dirham dan kele-
bihan harta (al’afw) hilang dengan sendirinya. Sebab itu, ayat 
yang menjadi landasan kewajiban membayar zakat adalah 
firman Allah surah al-Taubah: 103 yang berbunyi: خُذ مِن �أَمو�لهِم
رُهُم وَترَُكيّهِم بِها  ,Ambillah zakat sebagian dari harta mereka) صَدَقةًَ تطَُهِّ
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan).

Ayat kedua puluh dua; Firman Allah Ta’âlâ surah al-
Baqarah: 221: (  dan janganlah kamu/وَلا تنَكِحو� �لمُشرِكاتِ حَتّى يؤُمِنَّ
menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman). 

Allah Ta’âlâ menghapus sebagian hukum-hukumnya dari 
orang-orang Yahudi dan Nashraniy melalui ayat yang terda-
pat dalam surah al-Ma’idah: 5, yaitu: 

 /�ليوَمَ �أُحِلَّ لَكمُُ �لطَيِّباتُ وَطعامُ �لَّذينَ �أُوتو� �لكِتاب حِلٌّ لَكمُ وَطَعامُكمُ حِلٌّ لَهُم)
pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagi-
mu dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka) dan ayat: 
 wanita yang (dan dihalalkan mengawini)/وَ�لمُحصَناتُ مِن �لمُؤمِناتِ
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman) 
yang dibatasi dengan makanan sembelihan saja. Itulah ke
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-‘umuman ayat, karena kemusyrikan melingkupi semua ahli 
Kitab dan penyembah berhala (al-wasaniyyah). Kemudian para 
mufassir (selain ‘Abdullah bin ‘Umar r.a.) sepakat me-nasakh 
ayat yang terdapat dalam surah al-Ma’idah tersebut. Oleh ka-
rena itu, dia mengatakan, bahwa surah al-Baqarah tersebut 
adalah muhkamah. Adapun al-Mâ’idah itu sendirilah yang di-
nasakh. Namun, tak seorangpun yang mengikuti pendapat ini. 
Jika wanitanya ahli Kitab yang pezina atau bermukah (‘ahirah, 
PSK), maka tidak boleh menikahinya. Namun, berbeda apabi-
la wanitanya mandul (‘aqâr semakna dengan ‘afîf). Kemudian 
menjadi syarat sekaligus dengan masa ‘iddahnya. Namun, ka-
lau wanita pelacur tetap tidak boleh.

Ayat kedua puluh tiga; Firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqa-
rah: 228: (ٍوَ�لمُطَلَّقاتُ يتَرََبَّصنَ بِاأَنفُسِهِنَّ ثلَ�ثةََ قرُوء/Wanita-wanita yang di-
talak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’). 

Semua orang sepakat untuk menetapkan hukum awal dan 
akhir dari ayat tersebut, kecuali tentang pembicaraan (kalâm) 
pada pertengahan ayat. Demikian, karena Allah Ta’ala telah 
menjadikan tiga kali suci sebagai masa menunggu (‘iddah) 
wanita yang ditolak apabila pas lagi menstruasi. Sementara 
apabila wanita yang ditolak itu sudah monofous (‘âysyah, tidak 
lagi menstruasi), maka masa menunggunya (‘iddah) adalah 
tiga bulan. Kemudian wanita hamil yang ditolak, masa ‘id-
dahnya adalah sampai melahirkan. Semua itu sesuai dengan 
hukum yang pasti (muhkam). Demikian, Allah Ta’ala berfir-
man: (هِنَّ في ذلِك -Dan suami-suaminya berhak me/وَبِعولتهُُنَّ �أَحَقُّ بِرَدِّ
rujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka [para suami] 
menghendaki ishlah). Terkait dengan hal tersebut, seorang 
pria yang dikenal dengan nama Isma’il bin ‘Abdillah, seorang 
pria Ghifâr dari suku Syujâ’ pernah sangat marah (hanaqa/
syiddat al-ightiyâdz) terhadap istrinya sehingga dia mencerai-
kannya, pada hal istrinya sedang hamil. Kemudian hukumnya 
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tidak batal dengan sendirinya seperti halnya mansûkh. Sebab 
itu, dia lebih berhak untuk me-ruju’ istrinya selama belum 
melahirkan. 

Ada yang mengatakan; bahwa istrinya belum melahir-
kan sementara ayatnya di-nasakh oleh ayat berikutnya dan 
sebagian ayat ketiga, yaitu: firman Allah Ta’âlâ surah al-
Baqarah: 229: (ِتان  Talak ada dua kali). Seandainya ada/�لطَل�قُ مَرَّ
yang bertanya; “Talak ke-tiga, mana?” Jawabnya adalah: fir-
man Allah Ta’âlâ: (ٍحسان مساكٌ بِمَعروفٍ �أَو تسَريحٌ بِاإِ  Setelah itu boleh/فاَإِ
rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan de-
ngan cara yang baik). Hal itu pernah diriwayatkan dari Rasu-
lullah saw., yaitu: Firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 230: 
ن طَلَّقَها فلَ� تحَِلُّ لَهُ مِن بعَدُ حَتّى تنَكِحَ زَوجاً غَيرَهُ)  Kemudian jika si suami/فُاَإِ
menalaknya [sesudah talak yang kedua], maka perempuan itu 
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain). 

Ayat kedua puluh empat; Firman Allah Ta’âlâ surah al-
Baqarah: 229: (ًوَلا يحَِلُّ لَكمُ �أَن تاَأخُذو� مِمّا �آتيَتمُوهُنَّ شَيئا/Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu beri-
kan kepada mereka…). Kemudian Allah membuat pengecua-
lian dengan firman-Nya: لاّ �أَن يخَافا -kecuali jika keduanya me/�إِ
ngetahui bahwa keduanya tidak akan dapat lagi menjalankan 
hukum-hukum Allah. Artinya, bahwa istrinya mengatakan: 
“Demi Allah, aku tidak akan berhubungan di tempat tidur de-
nganmu, dan aku tidak akan mandi jinabah karenamu, dan 
aku tidak akan menuruti perintahmu!” Apabila istri menga-
takan hal-hal tersebut, berarti suami telah boleh mengambil 
fidiyah. Namun, dia tidak boleh mengambil lebih banyak dari 
mahar yang berlaku. Sebab itu, ayat ini membatalkan hukum-
nya melalui pengecualian. 

Ayat kedua puluh lima; firman Allah Ta’âlâ surah al-
Baqarah: 233:  وَ�لو�لِد�تُ يرُضِعنَ �أَولادَهُنَّ حَولَين كامِليَن/Ibu-ibu menyu-

SAMPLE



Kontroversi Revisi Ayat Al-Qur’an dalam Berbagai Surat

28

sukan anaknya selama dua tahun penuh). Kalimat لحَولَين� 
(dua tahun) di-nasakh oleh firman-Nya: (ٍن �أَر�دَ فصَالاً عَن ترَ�ض  فاَإِ
 Apabila keduanya ingin menyapih/مِنهُما وَتشَاوُرٍ فلَ� جُناحَ عَليَهُما
[sebelum dua tahun] dengan kerelaan keduanya dan permu-
syawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya). Sebab itu, 
ayat tersebut me-nasakh ayat لحولين �لكاملين� (dua tahun penuh), 
tanpa perbedaan pedapat.

Ayat kedua puluh enam; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqa-
rah: 234: (َلى �لحَولِ غَير  وَ�لَّذينَ يتُوََفّونَ مِنكمُ وَيذََرونُ �أَزو�جاً وَصِيَّةً لاأزَو�جِهِم مَتاعاً �إِ
 Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan/�إِخر�ج
meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu] menangguh-
kan dirinya [ber’iddah] empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu [para 
wali] membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menu-
rut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat).

Demikian, bahwa seorang suami apabila dia mening-
galkan seorang istri, dia beri belanja satu tahun pada masa 
‘iddahnya selama dia tidak keluar rumah. Apabila dia keluar 
rumah, maka putus ‘iddahnya dan dia tidak lagi memperoleh 
apa pun. 

Kebiasaan mereka, apabila sudah berdiam satu tahun se-
jak suami meninggal, si istri sengaja mengambil kencing unta 
yang dia campakkan ke muka anjing. Dengan demikian, maka 
lepaslah ‘iddahnya dan tidak ada haknya lagi.

Allah me-nasakh ayat tersebut dengan ayat sebelumnya 
(menurut susunan ayat), yaitu: (ًوَ�لَّذينَ يتُوََفَّونَ مِنكمُ وَيذََرونَ �أَزو�جا 
-Dan orang-orang yang akan me/يتَرََبَّصنَ بِاأَنفُسِهِنَّ �أَربعََةَ �أَشهُرٍ وَعَشر�ً
ninggal di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, [hendak-
lah para istri itu] menangguhkan dirinya, [ber’iddah] empat bu-
lan sepuluh hari). Oleh karena itu, empat bulan sepuluh hari 
membatalkan yang satu tahun. Dalam Kitabullah tidak ada 
ayat yang me-nasakh, ayat yang belakangan muncul, kecua-
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li ayat ini dan surah al-Ahzâb: 52, yaitu (ُلا تحَِلُّ لَكَ �لنِساءُ مِن بعَد/ 
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah 
itu) yang di-nasakh oleh surah yang sama ayat ke-50 sebelum-
nya, yaitu: (َناّ �أَحللَنا لَكَ �أَزو�جَك  Hai Nabi, sesungguhnya/يا �أَيُّها �لنبَِيُّ �إِ
Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu…). Ayat ini (
ناّ �أَحللَنا لَكَ �أَزو�جَكَ  Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah/يا �أَيُّها �لنبَِيُّ �إِ
menghalalkan bagimu istri-istrimu…). me-nasakh ayat yang 
muncul kemudian: (ُلا تحَِلُّ لَكَ �لنِساءُ مِن بعَد/Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu). Kemudian,  
/�لثمن dan (seperempat/�لربع) di-nasakh dengan (belanja/�لنفقة)
seperdelapan, maka Allah berfirman: (ُلَّذينَ يتُوََفَّونَ مِنكم�/Orang-
orang yang meningal dunia di antaramu …). 

Ayat kedua puluh tujuh; firman AllahTa’âlâ surah al-
Baqarah: 256: (كر�هَ في �لَّدين -Tidak ada paksaan untuk [memi/لا �إِ
lih] agama [Islam]). Selain pangkal ayat tersebut adalah muh-
kam, Allah Swt. me-nasakh-nya melalui ayat al-sayf (pedang). 

Terkait dengan hal tersebut, bahwa ketika Rasulullah saw. 
mengusir Yahudi dari Syam ternyata anak mereka ada yang 
sudah menjadi bagian dari keluarga Anshor. Anak-anak Ans-
hor mengatakan: “Kami ikut keluar bersama ibu-ibu kami ke 
mana mereka!” Lalu ayah mereka mencegah. Oleh karena itu 
ayat: (كر�هَ في �لَّدين -Tidak ada paksaan untuk [memilih] aga/)لا �إِ
ma [Islam] turun, yang kemudian di-nasakh oleh ayat al-sayf 
[pedang]).

Ayat kedua puluh delapan; firman Allah Ta’âlâ surah 
al-Baqarah: 282: (ُذ� تبَايعَتم  Dan persaksikanlah apabila/وَ�أَشهِدو� �إِ
kamu berjual beli). Allah memerintah supaya dipersaksikan. 
Sungguh sekumpulan Tâbi’în berpendapat, bahwa mereka ha-
rus mempersaksikan dalam setiap jual beli. Di antara mereka 
ada al-Syu’abiy, Ibrâhîm dan al-Nakha’iy. Mereka berpenda-
pat; jual beli harus ada persaksian, sekalipun hanya jual beli 
lobak/kol. Namun, persaksian tersebut di-nasakh melalui fir-
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man-Nya: (َن �أَمِنَ بعَضُكمُ بعَضاً فلَيؤَُدِّ �لَّذي �أُؤتمُِنَ �أَمانتَه  Akan tetapi jika/فاَإِ
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendak-
lah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya [hutangnya]).

Ayat kedua puluh sembilan; firman Allah Ta’âlâ surah 
al-Baqarah: 284: (لِلَّهِ ما في �لسَماو�ت وَما في �لاأرَض/Kepunyaan Allah-
lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi). 
Firman tersebut adalah muhkam. Adapun yang di-mansûkh 
adalah (َن تبُدو� ما في �أَنفُسِكمُ �أو تخَفوهُ يحُاسِبكمُ بِهِ �لله  Dan jika kamu/وَ�إِ
melahirkan apa yang ada dalam hatimu atau kamu menyem-
bunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu). Para mufassir berbeda pen-
dapat tentang makna ayat tersebut. Pernah diriwayatkan dari 
‘A’isyah ra., bahwa dia pernah mengatakan: “Sesungguhnya 
Allah akan membeberkan semua yang diperbuat manusia, 
baik secara terang-terangan maupun diam-diam pada hari 
kiamat, lalu Allah mengampuni perbuatan orang-orang ber-
iman secara rahasia dan mengazab orang-orang kafir”. Na-
mun, menurut Ibn Mas’ud; ayat tersebut meliputi semua ahli 
kiamat. Namun, menurut ahli tahqîq; Mana kala ayat tersebut 
diturunkan, mereka merasa kesulitan dan mereka mengata-
kan, bahwa mereka terbebani. Andaikan kami jatuh dari la-
ngit ke bumi, itu lebih mudah untuk kami tahankan, demiki-
an keluhan mereka. Lalu mereka mengatakan kepada Rasul 
saw.: “Kami tidak akan mampu!” Kemudian Rasulullah saw. 
mengatakan: “Jangan kamu mengatakan seperti yang dika-
takan orang-orang Yahudi; sami’nâ wa ‘ashaynâ (Kami de-
ngar, tapi kami langgar)! Akan tetapi, katakanlah: sami’nâ wa 
atha’â (Kami dengar dan kami laksanakan!). Manakala Allah 
Swt. mengetahui, bahwa mereka telah menerima, maka ayat 
لاّ وُسعَها)  Allah tidak akan membebani seseorang/لا يكُلَِّفُ �للهَُ نفَساً �إِ
di luarkemampuannya) turun.

Ayat ketiga puluh; firman Allah Ta’âlâ surah al-Baqarah: 
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لاّ وُسعَها ) :286  Allah tidak membebani seseorang/لا يكُلَِّفُ �للهََ نفَساً �إِ
melainkan sesuai dengan kesanggupannya). Allah memberi 
tahu, bahwa kemampuan (al-wus’a) tidak terbatas. Lalu Dia 
memberi keringanan lewat firman-Nya surah al-Baqarah: 
-Allah menghendaki kemu/يرُيدُ �للهَ بِكمُُ �ليسُرَ وَلا يرُيدُ بِكمُُ �لعُسرَ) :185
dahan bagimu, dan tidak menghendaki kesusahan bagimu). 
Ada pendapat yang mengatakan; bahwa me-nasakh ayat ter-
sebut dengan yang di akhir. Dan sesungguhnya pernah juga 
diriwayatkan dari Nabi saw.; Bahwa Allah Swt. telah mengha-
pus kesalahan dan kealpaan serta tindakan yang dilakukan 
ummatku karena dipaksa. 

Demikian ayat-ayat yang di-nasakh dari surah al-Baqarah, 
Allah Tabarâka wa Ta’âlâ a’lam. 
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Surah Ali Imran

Selanjutnya surah Ali ‘Imrân, Madaniah mencakup 10 
ayat nasakh; 

Ayat pertama adalah firman Allah Ta’âla surah Ali ‘Im-
rân: 20: (�فاإن �أَسلمَو� فقََدِ ِ�هتدَو/Jika mereka masuk Islam, sesung-
guhnya mereka telah dapat petunjuk,…). Ayat ini muhkam, 
yang mansûkh oleh ayat pedang (ayat al-sayf) adalah ayat  
نمّا عَليَكَ �لبلَ�غَ) ن توََلّو� فاَإِ -dan jika mereka berpaling, maka kewa…/وَ�إِ
jiban kamu hanyalah menyampaikan [ayat-ayat Allah]). 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âla surah Ali ‘Imrân: 28: 
 Janganlah orang-oang/لا يتََّخِذِ �لمُؤمِنونَ �لكافِرينَ �أَولِياءَ مِن دونِ �لمُؤمِنين)
mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin). Ayat ini muhkam, yang 
mansukh oleh ayat pedang (ayat al-sayf) adalah firman-Nya: 
 kecuali karena (siasat) memelihara diri…/ًةاقُت مُهنِم اوقَّتَت نَأ اّلِإ)
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka). 

Ayat ketiga, Keempat, dan Kelima; Firman Allah Ta’âla 
surah Ali ‘Imrân: 86: (كيَفَ يهَدي �للهَُ قوَماً كفََرو� بعَدَ �إيمانِهِم/Bagaimana 
Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman … ) sampai ayat 162 dari surah al-Baqarah: ( وَلا هُم ينُظَرون/ 
… dan mereka tidak [pula] diberi tangguh). Ayat tersebut ditu-
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runkan kepada 6 orang yang murtad dari agama Islam, kecuali 
ada satu orang yang dikecualikan oleh Allah Swt., yang ber-
nama Suwayd bin al-Shâmith dari al-Anshâr. Pengecualian 
itu terjadi karena dia menyesali perbuatannya. Mereka juga 
menanyakan Rasulullah saw., apakah ada tawbah? Nabi saw. 
menjawab: “Ya, tawbah disediakan untuk setiap orang yang 
menyesal hingga hari kiamat!” 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah Ali ‘Imrân: 97 
-mengerjakan haji adalah kewajiban ma…/وَلِلّهِ عَلى �لناسِ حِجُّ �لبيَتِ)
nusia terhadap Allah,..). Menurut al-Sudiy; ayat ini berlaku 
umum. Namun, belakangan Allah membuat pengecualian 
dengan firman-Nya (lanjutan ayat 97): (�من �ستطاع �إليه سبيل/yai-
tu [bagi] orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bai-
tullah). Kemudian Nabi saw. pernah ditanyakan tentang; apa 
perjalanan (al-sabîl)? Nabi saw. menjawab: “Perbekalan dan 
perjalanan (al-zâd wa al-râhilah)”. 

Ayat ketujuh; firman Allah Ta’âlâ Ali ‘Imrân: 102: 
-Hai orang-orang beriman bertak/يا �أَيُّها �لِّذينَ �آمَنو� ِ�تَّقو� �للهََ حَقَّ تقُاتِهِ)
walah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya). Orang-
orang beriman tidak mengetahui takwil ayat ini ketika turun, 
hingga mereka menanyakannya kepada Rasulallah saw. Lalu 
mereka bertanya; ya Rasulallah! Apa maksud takawa yang se-
benarnya (haqqa tuqâtih)? Nabi menjawab: Untuk dipatuhi, 
bukan untuk dilanggar, untuk diingat, bukan dilupakan, un-
tuk disyukuri, bukan untuk diinkari“!, Mereka merasa kesu-
litan dengan turunnya ayat tersebut. Lalu mereka mengeluh 
kepada Nabi saw. dengan mengatakan: “Kami tidak sanggup, 
ya Rasulallah!” Nabi saw. mengatakan: “Kamu jangan me-
ngatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Yahudi; “Kami 
dengar tapi kami langgar!” Akan tetapi, katakanlah: “Kami 
dengar dan kami laksanakan!” Setelah itu, turun lagi surah 
al-Hajj: 78: (ِوَجاهِدو� في �للهَِ حَقَّ جِهادِه/Dan berjihadlah kamu pada ja-
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lan Allah dengan sebenar-benar jihad). Perintah ayat ini jauh 
lebih berat dibanding ayat sebelumnya. Artinya berbuatlah 
sebenar-benar berbuat! Bahkan akal mereka tidak mampu 
mencernanya. Mana kala Allah mengetahui betapa persoal-
an ini memberatkan mereka, lalu Allah memberi kemudahan 
kepada mereka dengan menurunkan surah al-Taghâbun: 16:  
-Maka bertakwalah kamu kepada Allah menu/فاَِتقَّو� �للهََ ما ِ�ستطََعتمُ)
rut kesanggupanmu). Ayat ini menjadi me-nasakh ayat sebe-
lumnya.

Ayat kedelapan; firman Allah Ta’âlâ surah Ali ‘Imrân: 
لاّ �أَذى) :111 -Mereka sekali-kali tidak akan dapat mem/لَن يضَُرّوكمُ �إِ
buat mudarat kepadamu, selain dari celaan-celaan saja,). Ayat 
ini di-nasakh oleh surah at-Taubah: 29 (َِقاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنونَ بِالله 
آخِر -Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepa/وَلا بِاليوَمِ �لا
da Allah dan tidak [pula] kepada hari kemudian). 

Ayat kesembilan; firman Allah Ta’ala surah Ali ‘Imrân: 
ذنِ �للهَِ كِتاباً مُؤَجَل�ً) :145 لاّ بِاإِ -Sesuatu yang ber/وما كانَ لِنفَسٍ �أَن تمَوتَ �إِ
nyawa tidak akan mati, melainkan dengan izin Allah, ssebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya…). Ayat ini muhkam. 
Adapun yang di-nasakh adalah firman Allah lanjutan ayat 
sebelumnya: ( آخِرَةِ نؤُتِهِ مِنها ومَن يرُِد ثوَ�بَ �لُدنيا نؤُتِهِ مِنها وَمَن يرُِد ثوَ�بَ �لا
/Barang siapa yang menghendaki pahala dunia, niscaya Kami 
berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa yang 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan [pula] kepadanya 
pahala akhirat itu) dengan firman Allah surah al-Isrâ: 18: 
لنا لَهُ فيها ما نشَاءُ) -Barangsiapa yang menghen/مَن كانَ يرُيدُ �لعاجِلةََ عَجَّ
daki kehidupan sekarang [duniawi], maka Kami segerakan ba-
ginya kehidupan di dunia ini apa yang Kami kehendaki baginya 
dan Kami tentukan baginya neraka Jahanam …).

Ayat kesepuluh firman Allah Ta’âlâ surah Ali ‘Imrân: 
 Kamu sungguh-sungguh akan diuji/لَتبُلوَُنَّ في �أَمو�لِكمُ وَ�أَنفُسِكمُ) :186
terhadap hartamu dan dirimu…) hingga (َنَّ ذلِك ن تصَبِرو� وَتتَّقو� فاَإِ  وَ�إِ
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-Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesung/مِن عَزمِ �لاأمُورِ
guhnya yang demikian itu termasuk urusan yang diutamakan).

Ayat tersebut di-nasakh dengan firman Allah Swt. surah 
al-Taubah: 29 yang berbunyi: (آخِر  /قاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنونَ بِاللهَِ وَلا بِاليوَمِ �لا
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak [pula] kepada hari kemudian).
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4
Surah an-Nisâ’

Surah an-Nisâ’, yaitu Madaniyah mencakup dua puluh 
empat ayat yang mansûkh.

Ayat pertama; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 7: 
جالِ نصَيبٌ مِمّا ترََكَ �لو�لِد�نِ وَ�لاأقَربونَ)  Bagi orang laki-laki ada hak/لِلرِّ
bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya,…), 
hingga firman-Nya ayat berikut: (قولا معروفا/perkataan yang 
baik). Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ummi Kajah 
al-Anshâriyah dan dua anak perempuannya serta satu anak 
kecil. Bahwa suaminya (Aus bin Tsabit) meninggal dan me-
ningalkan harta warisan. Lalu harta tersebut diambil oleh dua 
orang anak pamannya, yaitu Khalid dan ‘Arfathah sebagai ‘as-
habah. Mereka mengambil semua hartanya tanpa diberikan 
bagian anak laki-laki yang masih kecil dan anak perempuan 
sedikit pun. Memang demikianlah tradisi mereka yang berla-
ku pada masa Jahiliah. Kemudian ibu kedua anak perempuan 
tersebut datang mengadu kepada Rasulullah saw. Kemudian 
ayat tersebut lalu turun. Namun, ayat tersebut dibatalkan oleh 
firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 11: (ُيوصيكمُُ �للهَُ في �أَولادِكم/Al-
lah mensyari’atkan bagimu tentang [pembagian pusaka] untuk 
anak-anakmu,…). Dengan demikian, maka jelas tujuan dan ba-
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tasan pembagian sebagaimana dalam ayat tersebut. 
Ayat kedua; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 8: (�ذ وَ�إِ

حَضَرَ �لقِسمَةَ �أولو� �لقُربى وَ�ليتًامى وَ�لمَساكينُ فاَِرزُقوهُم مِنهُ وَقولو� لَهُم قوَلاً مَعروفاً / 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim 
dan orang miskin, maka berilah mereka harta itu [sekadarnya] 
dan ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik).

Para mufasir berbeda pendapat tentang makna ayat ter-
sebut. Satu golongan berpendapat, bahwa mereka menyu-
ruh untuk memberikan sedikit dari harta itu untuk anak 
yatim. Golongan lain berpendapat, bahwa harta cukup di-
berikan kepada kaum kerabat. Sementara untuk para anak 
yatim dan orang miskin cukup dengan ucapan yang baik. 
Satu golongan lagi mengatakan, bahwa ayat tersebut telah 
dibatalkan oleh Allah Ta’âlâ melalui ayat mawârîts, yaitu: 
-Allah mensyari’atkan ba/يِوصيكمُ �للهَُ في �أَولادِكمُ للَّذكرَِ مِثلُ حَظِّ �لاأنُثيَيَن)
gimu tentang [pembagian pusaka] untuk anak-anakmu, yaitu: 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua anak 
perempuan). 

Ayat ketiga; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 9: (َوَليخَش 
يَّةً ضِعافاً خافو� عَليَهُم فلَيتََّقو� �للهََ وَليقَولو� قوَلاً سَديد�ً �لَّذينَ لَو ترََكو� مِن خَلفِهِم ذُرِّ / 

Dan hendaklah takut orang-orang yang seandainya meninggal-
kan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir [terhadap] kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hen-
daklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar). Demikian, bahwa Allah 
memerintah agar wasiat dilaksanakan tanpa mengubahnya. 
Namun, Allah membatalkan melalui firman-Nya yang ada 
dalam surah al-Baqarah: 182: (ًثما  Akan]/فمََن خافَ مِن موصٍ جَنفَاً �أَو �إِ
tetapi], barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat 
itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, …). Artinya, dia 
kenal orang yang berwasiat pelaku dosa, (ثمَ عَليَه /فاَأَصلحََ بيَنهَُم فلَ� �إِ
lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa 
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baginya). Artinya, orang diberi wasiat tidak berdosa menyu-
ruh orang berwasiat supaya berlaku adil dalam hal itu. 

Ayat keempat; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 10: 
نَّ �لَّذينَ ياَأكلُونَ �أَمو�لَ �ليتَامى ظُلماً)  Sesungguhnya orang-orang yang/�إِ
memakan harta anak yatim secara zalim, …). Ketika ayat ini 
turun, orang-orang al-Anshâr tidak melibatkan anak-anak ya-
tim dalam pembagian harta, sehingga para anak yatim mera-
sakan kesulitan hidup. Oleh karena itu, Allah Ta’âlâ menurun-
kan ayat surah al-Baqarah: 220: (ْصْلَ�حٌ لَهُم  وَيسَْاأَلُونكََ عَنِ �لْيتَاَمَى قلُْ �إِ
خْوَ�نكُمُ نْ تخَُالِطُوهُمْ فاَإِ  Dan mereka bertanya kepadamu tentang/خَيْرٌ وَ�إِ
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara pa-
tut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka adalah saudaramu) dalam agama, dalam menunggang 
hewan, meminum susu. Sebab, apabila susu tidak diperah dan 
hewan tidak ditunggangi, maka akan tejadi kerusakan. 

Tidak ada dispensasi dalam memakan harta anak yatim 
secara sewenang-wenang. Lalu Allah mengatakan dalam su-
rah an-Nisâ’: 6: (وَمَن كانَ غَنيّاً فلَيسَتعَفِف/Barangsiapa [di antara pe-
melihara itu] mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu). (ِوَمَن كانَ فقَير�ً فلَياَأكلُ بِالمَعروف/dan 
barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia memakan harta 
anak yatim itu menurut yang patut). Di sini ada sistem ngu-
tang (al-qardh). Namun, apabila sudah ada kelapangan, maka 
dikembalikan. Akan tetapi, apabila meninggal masih dalam 
keadaan miskin, maka tidak ada kewajiban apa-apa. Dengan 
demikian, maka ayat ini sekaligus membatalkan hukum yang 
ada dalam firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 10 di atas. 

Ayat kelima; firman Allah Ta’âla surah an-Nisâ’: 15: (وَ�لل�تي 
 Dan [terhadap] para/(ياَأتينَ �لفاحِشَةَ مِن نِسائكمُ فاَِستشَهِدو� عَليَهِنَّ �أَربعََةً مِنكمُ
wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada em-
pat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya), hing-
ga firman-Nya:(ً�أَو يجَعَلَ �للهَُ لَهُنَّ سَبيل�/atau sampai Allah menca-
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ri jalan lain kepadanya). Pada masa awal Islam, apabila dua 
orang laki-laki dan perempuan melakukan perzinaan, maka 
keduanya ditahan dalam satu rumah tidak boleh keluar sam-
pai mati. Ayat ini dibatalkan dengan sunnah, bukan dengan 
Al-Qur’an. Allah menyebut pelakunya antara perempuan 
dan laki-laki. Lalu Nabi saw. keluar menemui para sahabat-
nya pada suatu hari dan bersabda: (:�خذو� عني، قد جعل �لله لهن سبيل 
 ,Ambillah dari aku/�لبكر بالبكر مائة جلدة وتغريب عام. و�لثيب بالثيب �لرجم
sungguh Allah telah memberikan jalan lain kepada mereka: Pe-
rawan sama perjaka, hukumannya 100 kali cambuk ditambah 
mengasingkannya 1 tahun. Sedangkan janda dan duda adalah 
hukum rajam). Dengan demikian, sunnah ini membatalkan 
ayat di atas.

Ayat keenam; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 16: 
تِيانِها مِنكمُ فاَآذوهُما) -Dan terhadap dua orang yang melaku/وَ�للَّذ�نِ ياَأ
kan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya). Merupakan suatu ‘aib atau cacat, apabila 
dua perjaka dan gadis melakukan perzinaan. Lalu ayat turun 
sebagaimana dalam surah al-Nûr: 2: (ٍلز�نِيةَُ وَ�لز�ني فاَِجلِدو� كلَُّ و�حِد�
-Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzi/مِنهُما مائةََ جَلدَة
na, deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera). 
Ayat ini dibatalkan dengan ayat. Berdasarkan ayat ini ada kon-
tradiksi dengan perkataan orang yang mengatakan: “Mengapa 
Allah memulai dengan menyebut perempuan dalam ayat yang 
berbicara tentang perzinaan sebelum laki-laki? Adapun dalam 
ayat yang berbicara tentang pencurian, Allah memulainya de-
ngan menyebut laki-laki? Jawabannya adalah, bahwa laki-laki 
dalam melakukan tindakan pidana pencurian jauh lenih kuat 
dibanding perempuan. Sementara desakan untuk melakukan 
perzinaan perempuan lebih kuat dibanding laki-laki. 

Ayat ketujuh; firman Allah Ta’âla surah an-Nisâ’: 17: 
نَّما �لتوَبةَُ عَلى �للهَ للَّذينَ يعَمَلونَ �لسُوءَ بِجهالَةٍ ثمَُّ يتُوبونَ مِن قريبٍ) -Sesungguh/ٍ�إِ
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nya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
melaksanakan kejahatan karena kejahilan, yang kemudian 
mereka bertaubat dengan segera). Seseorang pernah betanya 
kepada Rasulullah saw.; “Apa batasan orang bertaubat?” Nabi 
saw. menjawab: (من تاب قبل موته بسنة قبل �لله تعالى توبته/Orang yang 
bertaubat sebelum dia mati pada tahun itu, Allah akan meneri-
ma taubatnya). Nabi saw. ditanya lagi; “Apa itu tidak kelamaan 
?” Nabi saw. menjawab: (من تاب قبل موته بنصف سنة قبل �لله تعالى توبته/
Barangsiapa bertaubat setengah tahun sebelum dia wafat, Al-
lah akan menerima taubatnya). Nabi saw. ditanya lagi; “Apa 
itu tidak kelamaan?” Nabi saw. menjawab: (من تاب قبل موته بسنة 
 Barangsiapa bertaubat satu bulan menjelang/قبل �لله تعالى توبته
matinya, Allah akan menerima taubatnya). Kemudian Nabi saw. 
ditanya lagi: “Apa itu tidak kelamaan?” Nabi saw. menjawab: 
 Barangsiapa bertaubat satu hari/من تاب قبل موته بيوم قبل �لله توبته)
menjelang matinya, Allah akan menerima taubatnya). Kemu-
dian Nabi saw. ditanya lagi: “Apa itu tidak kelamaan?” Nabi saw. 
menjawab: (من تاب قبل �أن يغرغر قبل �لله توبته/Barangsiapa bertaubat 
selama belum ghargharah, Allah akan menerima taubatnya). 
Lalu Nabi saw. membacakan firman-Nya (ثمَُّ يتَوبون مِن قرَيب). Ke-
mudian Nabi bersabda: (كل ما كان قبل �لموت فهو قريب/Segala sesu-
atu menjelang mati adalah dekat). Informasi yang terkandung 
dalam ayat ini adalah universal. Kemudian mereka menjadikan 
ayat berikut sebagai bantahan terhadap pelaku ma’shiyat, yai-
tu firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 18: (َوَلَيسَتِ �لتوَبةَُ لِلذَينَ يعَمَلون 
آنَ وَلا �لَّذينَ يمَوتونَ وَهُم كفُّارٌ �أولئكَ نيّ تبُتُ �لا ذ� حَضَرَ �أحََدَهُم �لمَوتُ قال �إِ �لسَيِّئاتِ حَتّى �إِ
 Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari/�أَعتدَنا لَهُم عَذ�باً �أَليما
orang-orang yang mengerjakan kejahatan [yang] hingga apa-
bila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, [barulah] 
ia mengatakan: “Sesungguhnya aku beraubat sekarang”. Dan 
tidak [pula diterima taubat] orang-orang yang mati sedang me-
reka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sedi-
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akan siksa yang pedih). Oleh karena itu, ayat ini berlaku untuk 
orang-orang musyrik. 

Ayat kedelapan; firman Allah Ta’âla surah an-Nisâ’: 22: 
لاّ ما قدَ سَلفََ)  Dan janganlah kamu/وَلا تنَكِحو� ما نكَحََ �آباؤُكمُ مِنَ �لنِساءِ �إِ
kawini wanita-wanita yang dikawini oleh ayahmu, terkecuali 
pada masa yang lampau). Muncul beberapa pendapat tentang 
ayat ini; Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat tersebut 
muhkamah. Dengan demikian, ayat tersebut bermakna, bah-
wa yang telah lalu sudah dima’afkan oleh Allah. Bagi orang 
yang berpendapat, bahwa ayat tersebut dibatalkan, menurut 
mereka maknanya adalah supaya dipisahkan walaupun yang 
sudah terlanjur. 

Ayat kesembilan; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 23:
 dan menghimpunkan [dalam perkawinan]/(وَ�أَن تجَمَعو� بيَنَ �لاأخَتيَنِ
dua perempuan yang bersaudara). Kemudian dikecualikan me-
lalui firman Allah Ta’âlâ, ayat berikutnya: (ََإَلاّ ما قدَ سَلف�/kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau).

Ayat kesepuluh; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 24: 
 Maka istri-istri yang telah/فمَا ِ�ستمَتعَتمُ بِهِ مِنهُنَّ فاَآتوهُنَّ �أجورَهُنَّ فرَيضَةً)
kamu nikmati [campuri] di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya [dengan sempurna]). Pada salah satu perja-
lanannya, Rasulullah berdiam pada suatu tempat. Ketika Nabi 
saw. berada di Khaybar dia mengharamkan nikah mut’ah dan 
mengharamkan mengonsumsi daging al-Himar yang jinak. 
Nabi saw. bersabda:

 �إني كنت �أحللت لكم هذه �لمتعة، �ألا و�إن �لله ورسوله قد حرماها عليكم، �ألا فليبلغ)
-Sesungguhnya pada awalnya aku memboleh/�لشاهد منكم �لغائب
kan nikah mut’ah. Namun, sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya telah mengharamkannya. Oleh karena itu, orang yang 
mendengarnya supaya menyampaikan kepada orang yang 
tidak hadir).

Penyebutan bagian harta waris seperempat dan seperde-
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lapan membatalkan ayat di atas, sehingga tidak ada lagi pem-
bagian dalam ayat tersebut. Ibn Idrîs al-Syâfi’iy memberi ko-
mentar tentang pembatalan tersebut. Namun, pengharaman 
mut’ah tersebut adalah berdasarkan surah al-Mu’minûn: 5-6: 
نَّهُم غَيرُ مُلومينَ) لاّ على �أَزو�جِهِم �أَو ما مَلكَتَ �أَيمانهُُم فاَإِ /وَ�لَّذينَ هُم لِفُروجِهِم حافِظنَ. �إِ
dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesung-
guhnya mereka dalam hal ini tiada tercela) hingga firman Allah 
Ta’âlâ: (نوداعلا ُمُه َكِئلوُأَف/maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas). Tiga ayat inilah yang membatalkan mut’ah.
Demikian menurut Ibn Idrîs al-Syâfi’iy. 

Ayat kese belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 29: 
( لاّ �أَن تكَونَ تِجارَةً عَن ترَ�ضٍ مِنكمُ /يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� لا تاَأكلُو� �أَمو�لَكمُ بيَنكَمُ بِالباطِلِ �إِ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling mema-
kan hartamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan per-
niagaan yang suka sama suka di antara kamu). Ayat ini terkait 
dengan pendapat orang al-Anshâr yang mengatakan, bahwa 
makanan pokok merupakan harta paling utama. Sebab, de-
ngan makanan utama tersebut akan terwujud energi. Oleh 
karena itu, mereka menjadikan halangan untuk makan ber-
sama orang buta, pincang dan orang sakit. Kemudian mereka 
mengatakan: Sesungguhnya orang buta tidak akan melihat 
makanan yang baik-baik, sehingga dia tidak berminat duduk 
pada satu tempat di mana dia bisa mencicipinya. Begitu juga 
orang sakit tidak akan bisa duluan makan dan menelannya 
dari kita. Sebab itu, mereka tidak mau makan bersama me-
reka, sehingga Allah menurunkan firman-Nya surah al-Nûr: 
 ,Tidak ada halangan bagi orang buta). Artinya/لَيسَ عَلى �لاأعَمى حَرَجٌ
tidak ada halangan makan bersama orang yang buta. Halang-
an dihapuskan, baik makan maupun yang lainnya bersama 
orang buta. Begitu juga bersama orang pincang dan yang sa-
kit. Dengan demikian, ayat ini menghapus keberatan yang ada 
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pada mereka.
Menurut pendapat al-Syaykh; dengan menyebutkan orang 

buta (al-A’mâ) dalam ayat, namun tujuannya mencakup untuk 
yang lain. 

Ayat kedua belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 33: 
 Dan [jika ada] orang-orang yang/وَ�لَّذينَ عاقدََت �أَيمانكُمُ فاَآتوهُم نصَيبهَُم)
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah ke-
pada mereka bahagiannya). Pada masa awal Islam seorang pria 
biasa mengatakan: “Utangku adalah utangmu, pemberianku 
adalah pemberianmu, jika aku mati duluan untukmu sekian 
harta peninggalanku (dengan menentukan nilai tertentu).” 
Inilah kebiasaan yang berlaku pada masa Jahiliah hingga 
masa awal Islam. Jika dia mati, sementara belum ditentukan 
nilainya, maka yang ditinggal mengambil seperenam dari 
hartanya. Oleh karena itu, Allah Swt. menurunkan surah al-
Anfal: 75: (ٍوَ�أولو� �لاأرَحامِ بعَضُهُم �أولى بِبعَض/Orang-orang yang mempu-
nyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya [daripada yang bukan kerabat]). Dengan demikian, 
ayat ini membatalkan semua perjanjian dan transaksi yang 
berlaku di kalangan mereka.

Ayat ketiga belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’:43: 
 -   Hai orang-orang yang ber/يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� لا تقَرَبو� �لصَل�ةَ وَ�أَنتمُ سُكارى)
iman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk). Hal ini terkait dengan pengharaman mabuk ketika 
waktu-waktu salat. Allah Swt. telah menyinggungnya dalam 
surah al-Baqarah yang kemudian dibatalkan dengan firman-
Nya surah al- Mâ’idah: 90: (فاَِجتنَِبوه لَعَلَّكمُ تفَلِحون/Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntung-
an). Namun, pendapat lain mengatakan, bahwa yang mem-
batalkannya adalah surah al- Mâ’idah: 91: (فهََل �أَنتمُ مُنتهَون/maka 
berhentilah kamu [dari mengerjakan pekerjaan itu]). 

Ayat keempat belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 
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-Karena itu, berpalinglah kamu dari mere/فاَأَعرِض عَنهُم وَعِظهُم) :63
ka, dan berilah mereka pelajaran,). Ayat ini bisa diputar balik 
antara memberi pelajaran dan berpaling. Hal ini berlaku pada 
masa awal Islam. Kemudian memberi pelajaran dan berpaling 
dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kelima belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 64: 
( ذ ظَلمَو� �أنَفُسَهُم جاؤوكَ فاَِستغَفَرو� �للهََ وَِ�ستغَفَرَ لَهُمُ �لرَسولُ لَوَجدو� �للهَ توَّ�باً  وَلَو �أنََّهُم �إِ
 Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya/رَحيماً
datang kepadamu, lalu meminta ampun kepada Allah, dan Rasul-
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka men-
dapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang). Ayat 
tersebut dibatalkan dengan firman Allah Swt. surah at-Tau-
bah: 80: (ةً فلَنَ يغَفِرَ �للهََ لَهُم ن تسَتغَفِر لَهُم سَبعينَ مَرَّ  /ِ�ستغَفِر لَهُم �أَو لا تسَتغَفِر لَهُم �إِ
Ka mu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu me-
mohonkan ampun bagi mereka [adalah sama saja] Kendatipun 
kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, na-
mun Allah tidak sekali-kali memberi ampunan kepada mereka). 
Dan Nabi saw. bersabda: (لاأزيدن على �لسبعين/Bahkan aku lebihkan 
70 kali). Oleh karena itu, Allah Swt. menurunkan surah at-Tau-
bah: 80 tersebut kepada orang-orang munafik. Ayat ini sekali-
gus membatalkan ayat di atas.

Ayat keenam belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 71: 
 Hai orang-orang/يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� خُذو� حِذرَكمُ فاَِنفِرو� ثبُاتٍ �أَوِ ِ�نفِرو� جِميعا)
yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah [ke medan 
pertempuran] berkelompok-kelompok atau bersama-sama). 
Surah at-Taubah: 122 membatalkan ayat tersebut, yaitu:  
 Tidak sepatutnya bagi mukminin itu/وَما كانَ �لمُؤمِنونَ لِينَفِرو� كافَّةً)
pergi semuanya).

Ayat ketujuh belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 
 Barangsiapa yang mentaati Rasul/مَن يطَِعِ �لرَسولَ فقََد �أَطاعَ �للهََ) :80
itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah) Ayat ini adalah muh-
kam. Adapun lanjutan ayatnya; (  /وَمَن توََلّى فمَا �أَرسَلناكَ عَليَهِم حَفيظاً
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Dan barangsiapa yang berpaling [dari ketaatan itu], maka Kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka). Ini 
dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kedelapan belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 
 Ayat ini .(maka berpalinglah kamu dari mereka/فاَأَعرِض عَنهُم) :81
dibatalkan (mansûkh) dengan ayat al-sayf. (َوَتوََكَّل عَلى �لله/dan 
tawakkallah kepada Allah). Ayat ini muhkam. 

Ayat kesembilan belas; firman Allah Ta’âlâ surah an-
Nisâ’: 84: (لاّ نفَسَك  Maka berperanglah/فقَاتِل في سَبيلِ �للهَِ لا تكُلََّفُ �إِ
ka mu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan de-
ngan kewajiban kamu sendiri). Ayat ini dibatalkan dengan ayat 
al-sayf.

Ayat kedua puluh; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 
لى قوَمٍ بيَنكًمُ وَبيَنهَُم ميثاقٌ) :90 لاّ �لَّذينَ يصَِلونَ �إِ  kecuali orang-orang/(�إِ
yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara 
kamu dengan kaum itu telah ada perjanjian [damai]), hingga 
firman-Nya:  ً�فمَا جَعَل �للهَُ لَكمُ عَليَهِم سَبيل/maka Allah tidak memberi 
jalan bagimu [untuk melawan dan membunuh] mereka). Ayat 
ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kedua puluh satu; firman Allah Ta’âlâ surah an-
Nisâ’: 91: (َسَتجَدونَ �آخَرين/Kelak kamu akan dapati [golongan-
golongan] yang lain). Ayat ini juga dibatalkan dengan ayat al-
sayf.

Ayat kedua puluh dua; firman Allah Ta’âlâ surah an-Nisâ’: 
ن كانَ مِن قوَمٍ عَدُوٍّ لَكمُ وَهُوَ مُؤمِنٌ ) :92  Jika ia [si terbunuh] dari kaum/فاَإِ
yang memusuhimu, padahal ia mukmin). Ayat ini dibatalkan 
dengan firman Allah Swt. surah at-Taubah: 1: (ِبرَ�ءَةٌ مِنَ �للهَِ وَرَسولِه 
لى �لَّذينَ عاهَدتمُ مِنَ �لمُشرِكين -pemutusan hu [Inilah pernyataan]/�إِ
bungan dari Allah dan Rasul-Nya [yang dihadapkan] kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu [kaum muslimin] telah 
mengadakan perjanjian [dengan mereka]).

Ayat kedua puluh tiga; firman Allah Ta’âlâ surah an-
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Nisâ’: 93: (ً�د�ً فجََز�ؤُهُ جَهَنَّمُ خالِد  Dan barangsiapa/وَمَن يقَتلُ مُؤمِناً مُتعََمِّ
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja balasannya 
Jahanam, ia kekal di dalamnya). Hal ini berkenaan dengan 
Maqîs bin Abî Shabâbah al-Taymiy. Dia membunuh orang 
yang membunuh saudaranya setelah mengambil diyat. Kemu-
dian Maqîs tersebut murtad dan menjadi kafir. Kemudian dia 
sampai di Mekkah. Lalu Allah Swt. menurunkan ayat padanya. 

Para mufasir dari kalangan sahabat dan tabi’in sepakat 
untuk membatalkan ayat ini, kecuali ‘Abdullah bin ‘Abbâs dan 
‘Abdullah bin ‘Umar. Keduanya berpendapat, bahwa ayat ter-
sebut muhkamah.

Abu al-Qâsim rahimahul Lâh, pengarang berpenda-
pat; dalil atas hal ini mengandung ancaman berat/berlapis 
(takâtsuf al-wa’îd). Amîrul Mukminin, ‘Ali Karramal Lâh waj-
hah dalam satu riwayat, bahwa dia berbincang dengan (‘Ab-
dullah) ibn ‘Abbâs, lalu dia bertanya: “Dari mana Anda tahu, 
bahwa ayat itu muhkamah?” (‘Abdullah) Ibn ‘Abbâs menja-
wab: “Dalam ayat tersebut ada takâtsuful ayat”. Sementara 
(‘Abdullah) Ibn ‘Umar komit melaksanakan hukumnya. Lalu 
Amîrul Mukmini, ‘Ali Karramal Lâh wajhah mengatakan; 
bah wa ayat tersebut dibatalkan oleh dua ayat sebelum dan 
sesudahnya dalam susunan ayat, yaitu surah al-Nisâ: 116: 
نَّ �للهََ لا يغَفِرُ �أَن يشُرَكَ بِهِ وَيغَفِرُ ما دونَ ذلك) -Sesungguhnya Allah ti/�إِ
dak mengampuni dosa mempersekutukan [sesuatu] de-
ngan Dia, dan Dia mengampuni dosa selain syirik) hingga 
-maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh/فقََد ضَلَّ ضَل�لاً بعَيد�ً)
jauhnya). Kemudian dengan ayat sebelumnya surah an-Nisâ’: 
نَّ �للَّهَ لاَ يغَْفِرُ �أَنْ يشُْرَكَ بِهِ) :48 -Sesungguhnya Allah tidak mengam/ �إِ
puni dosa syirik) hingga ayat: (ثمًْا عَظِيمًا  maka sungguh/فقََدِ �فْترََى �إِ
ia telah berbuat dosa yang besar). Namun, para mufassir ber-
pendapat, bahwa ayat yang membatalkannya adalah surah al-
Furqân: 68: (َم لاهاً �آخَرَ وَلا يقَتلُونَ �لنفَسَ �لَّتي حَرَّ  Dan/وَ�لَّذينَ لا يدَعونَ معَ �للهَِ �إِ
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orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan), hingga 
firman-Nya: 69: (ًوَيخَلدُ فيهِ مُهانا/dan dia akan kekal dalam azab 
itu, dalam keadaan terhina). Kemudian dikecualikan dengan 
firman-Nya: 70: (َلاّ مَن تاب  .(kecuali orang-orang yang bertaubat/�إِ

Ayat kedua puluh empat; firman Allah Ta’âlâ surah 
an-Nisâ’: 145: (نَّ �لمُنافِقينَ في �لدَركِ �لاأسَفَلِ مِنَ �لنار  Sesungguhnya/�إِ
orang-orang munafik itu [ditempatkan] pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka), hingga firman-Nya: ً�نصَير/seorang 
penolong bagi mereka). Kemudian Allah mengecualikannya 
melalui firman-Nya:(لاّ �لَّذينَ تابو� وَ�أَصلحَو� وَِ�عتصََمو� بِاللهَِ وَ�أَخلصَو� دينهَُم  �إِ
-kecuali orang-orang yang taubat dan meng/لِلّهِ فاَأولئِكَ مَع �لمُؤمِنين
adakan perbaikan dan berpegang teguh pada [agama] Allah 
dan tulus ikhlas [mengerjakan] agama mereka karena Allah. 
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman). 
Namun, dalam naskah lain adalah firman-Nya surah an-Nisâ’: 
 maka, mengapa kamu [terpecah]/فمَا لَكمُ في �لمُنافِقين فِئتَيَن) :88
menjadi dua golongan) yang dibatalkan dengan ayat al-sayf.SAMPLE



5
Surah al-Mâ’idah

Surah al-Mâ’idah ayat-ayat Madâniy kecuali satu ayat 
Makkiy atau di tempat lain. Surah ini mencakup sembilan ayat 
yang di-nasakh.

Ayat pertama; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 2:  
 ,Hai orang-orang yang beriman/(يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� لا تحُِلّو� شَعائِرَ �للهَ)
janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar agama Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram), hingga 
firman-Nya: (َوَلا �لهَديَ ولا �لقَل�ئِد/jangan [menganggu] binatang-
binatang had-ya dan binatang-binatang qala’id). Ayat ini 
muhkam. Adapun ayat yang dibatalkan adalah firman-Nya: 
 dan jangan (pula) mengganggu orang-orang/وَلا �آمّينَ �لبيَتَ �لحَر�م)
yang mengunjungi Baitullah), hingga firman-Nya: (ًرِضو�نا/dan 
keridhaan dari Tuhannya). Di antaranya ada yang dibatalkan 
dengan ayat al-sayf. 

Hal ini berkenaan dengan al-Khathîm, namanya Syurayh 
bin Dhabî’ah bin Syurahbil al-Bakriy. Dia mendatangi Rasul-
ullah saw. dan berkata: “Kemukakan agamu kepadaku!” Lalu 
Nabi saw. menjelaskannya. Kemudian al-Khathîm menyuruh 
Nabi saw. supaya menyampaikannya kepada kaumnya. Jika 
mereka menyambutnya dengan baik, aku akan ikut bersama 
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mereka. Sebaliknya, kalau mereka menolak, aku juga sama. 
Lalu Nabi saw. bersabda: 

Ayat kedua; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 13: 
-maka maafkanlah mereka dan biarkan mere/فاَِعفُ عَنهُم وَِ�صفَح)
ka). Ayat ini diturunkan kepada orang Yahudi yang dibatalkan 
dengan firman-Nya surah at-Taubah: 29: (َِقاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنونَ بِالله 
آخِر  Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada/وَلا بِاليوَمِ �لا
Allah dan tidak [pula] beriman kepada hari kemudian) hingga 
ayat (حَتّى يعُطو� �لجِزيةََ عَن يدٍَ وَهُم صاغِرون/dengan patuh sedang mere-
ka dalam keadaan tunduk). 

Ayat ketiga; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 33: 
نمّا جَز�ءُ �لَّذينَ يحُارِبونَ �للهََ وَرَسولُهُ)  Sesungguhnya orang-orang yang/�إِ
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
bumi). Allah membatalkannya melalui pengecualian dengan 
firman-Nya: 34: (لاّ �لَّذينَ تابو� مِن قبَلِ �أن تقَدِرو� عَليَهِم -kecuali orang/�إِ
orang yang taubat [di antara mereka] sebelum kamu dapat me-
nguasai [menangkap] mereka).

Ayat keempat; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 42:  
نّ جاؤوكَ فاَِحكمُ بيَنهَُم �أو �أَعرِض)  Jika mereka [orang Yahudi] datang/فاَإِ
kepadamu [untuk meminta putusan], maka putuskanlah [per-
kara itu] di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka).

Para mufasir berbeda pendapat dalam menyikapi perin-
tah tersebut menjadi dua golongan; Pertama, menurut Ha-
san al-Bashriy dan al-Nakha’iy: bahwa ayat tersebut adalah 
muhkamah, hanya memilih antara memberi keputusan atau 
berpaling. Kedua, menurut Mujahid dan Sa’îd: Ayat tersebut 
dibatalkan oleh firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 49: 
-dan hendaklah kamu memu/وَ�أَنِ ِ�حكمُ بيَنهَُم بِما �أَنزَلَ �للهَُ وَلا تتََّبِع �أَهو�ءَهُم)
tuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturun-
kan oleh Allah, dan jangaanlah kamu menuruti mengikuti hawa 
nafsu mereka). 

Ayat kelima; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 99:  
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لاّ �لبلَ�غ) -Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah me/ما عَلى �لرَسولِ �إِ
nyampaikan). Ayat tersebut dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat keenam; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 105: 
ذ� ِ�هتدََيتمُ) كمُ مَن ضَلَّ �إِ -Hai orang-ora/يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� عَليَكمُ �أَنفُسَكمُ لا يضَُرُّ
ng yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat 
itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk). Ayat ini mansûkh. Selebihnya adalah 
muhkam. Namun, Abu Abdillah al-Qâsim bin Salâmah (ayah 
dari pengarang); Dalam satu ayat tidak ditemukan ayat man-
sûkh dan nâsikh sekaligus, kecuali dalam ayat ini. Al-syaykh 
Abu al-Qâsim (pengarang) rahimahul Lâh mengatakan: “Aku 
sependapat tentang ini namun, masih ada yang lain.” Sung-
guh pernah diriwayatkan dari Nabi saw., bahwa dia pernah 
membaca ayat ini, lalu dia mengatakan: (يا �أيها �لناس، �إنكم تقرؤون 
آية وتضعونها في غير موضعها، و�لذي نفسي بيذه لتؤمرون بالمعروف ولتنهون عن هذه �لا
-Hai manusia, se/�لمنكر، �أو ليعمنكم �لله بعقابه، �أو: تدعون فل� يجاب لكم
sungguhnya kalian membaca ayat ini. Namun, kamu mele-
takkannya di tempat lain. Demi Allah yang diriku pada geng-
gamannya, sungguh kalian diperintah berbuat baik dan kamu 
dicegah beerbuat munkar ....).

Di antara ayat yang membatalkannya adalah firman-Nya 
surah al-Mâ’idah: 105: (ُْهْتدََيتْم�/apabila kamu telah mendapat pe-
tunjuk).

Ayat ketujuh; firman Allah Ta’âlâ al-Mâ’idah: 106: 
 Hai orang-orang yang beriman, apaila/(يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� شَهادَةُ بيَنِكمُ
salah seorang kamu menghadapi kematian), hingga firman-
Nya: ُذَو� عَدلٍ مِنكم/Dua orang yang adil di antara kamu). Ayat yang 
dibatalkan adalah: (ُأَو �آخَر�نِ مِن غَيرِكم�/atau dua orang yang berla-
inan agama dengan kamu). Pada awal Islam, kesaksian orang 
Yahudi dan Nashraniy diterima ketika dalam perjalanan, na-
mun tidak pada waktu hadhir. Berkenaan dengan dua orang 
bernama Tamim al-Dâriy dan ‘Adiy bin Zayd al-Anshâriyyîn 
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sering pulang pergi naik kapal berdagang ke Syam sebelum 
mereka masuk Islam. Ikut bersama mereka mawla dari Bani 
Sâlim yang bernama Badil bin Abi Maryam yang juga memba-
wa dagangan serta membawa bejana dari perak. Di perjalanan 
Badil bin Abi Maryam sakit dan ia berwasiat kepada keduanya 
agar pusakanya disampaikan kepada ahli warisnya. Berkata-
lah Tamim: Ketika ia mati kami ambil bejana perak dan kami 
jual dengan harga seribu dirham, dan uangnya kami bagi dua 
bersama ‘Adiy bin Bada. Setelah kami sampaikan amanat wa-
risan itu kepada ahli warisnya, mereka kehilangan perak dan 
bertanya kepada kami, dan kami katakana. Bahwa Badil tidak 
meninggalkan apa-apa selain yang kami serahkan”. 

Setelah Tamim masuk Islam, ia merasa berdosa dari per-
buatan itu kemudian mendatangi ahli waris Badil dan menga-
ku terus terang serta menyerahkan uang sebanyak lima ratus 
dirham, sisanya lima ratus dirham lagi ada pada kawannya 
(Adi bin Bada. Maka berangkatlah ahli warisnya itu beserta 
‘Adiy bin Bada menghadap Rasullah saw.). Rasulullah saw. 
menyuruh mereka menyumpah Adiy, dan dia pun bersum-
pahlah. Maka Allah menurunkan ayat tersebut. Dengan demi-
kian, kesaksian kafir dzimmiy tidak bisa dijadikan sumpah, 
baik pada saat di perjalanan maupun hadir. 

Ayat kedelapan; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 107: 
( ثماً( يعني �لشاهدين �لاأولين ن عُثِرَ عَلى �أَنَّهُما( �أي علم و�طلع على �أنهما )ِ�ستحََقّا �إِ  فاَإِ
 Jika diketahui bahwa/فاَآخَر�نِ يقَومانِ مَقامَهُما مِنَ �لَّذينَ ِ�ستحََقَّ عَليَهِم �لاأوَليانِ
kedua [saksi] itu membuat dosa, maka dua orang yang lain di 
antara ahli waris yang berhak dan lebih dekat kepada orang 
yang meninggal [memajukan tuntutan] untuk menggantikan-
nya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah). Ayat ini 
berkenaan dengan ‘Adiy bin Zaid mawlâ ‘Amr bin al-‘Âsh dan 
Tamîm bin Aus al-Dâriyayni. Keduanya sengaja membunuh 
mawlâ Ibn al-‘Âsh dan mereka mengambil hartanya. Kemu-
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dian ada dua orang yang bersaksi, bahwa keduanya tidak ada 
mengambil hartanya. Belakangan ditemukan barang bukti be-
rupa pakaian yang dijual di pasar Mekkah pada malam hari. 
Lalu penjual ditanya dari mana dia dapatkan barang tersebut. 
Katanya: “Dari Tamîm al-Dâriy dan ‘Adiy bin Zayd. Lalu mere-
ka bawa persoalan tersebut kepada Rasulullah saw. Oleh ka-
rena itu, ayat tersebut turun. Selain itu, perintah Rasulullah 
saw. menjadikan dua orang saksi dari keluarga dekat orang 
yang meninggal menjadi batal dan bukan merupakan kesak-
sian dalam ajaran Islam. 

Kemudian ayat tersebut dibatalkan dengan ayat yang ada 
dalam surah an-Nisâ’: 15: (ُفاَِستشَهِدو� عَليَهِنَّ �أَربعََةً مِنكم/hendaklan 
ada empat orang saksi di antara kamu) dan firman Allah Ta’âlâ 
surah al-Thalâq: 2: (ُوَ�أَشهِدو� ذَوي عَدلٍ مِنكم/dan persaksikanlah de-
ngan dua orang saksi yang adil di antara kamu). Dengan de-
mikian, maka tidak sah kesaksian kafir dzimmiy, baik dalam 
perjalanan maupun di tempat tinggal.

Ayat kesembilan; firman Allah Ta’âlâ surah al-Mâ’idah: 108: 
 ذَلِكَ �أَدنى �أَن ياَأتو� بِالشَهادَةِ عَلى وَجهِها( �أي على حقيقتها )�أَو يخَافو� �أَن ترَُدَّ �أَيمانُ بعَدَ
-Itu lebih dekat untuk [menjadikan para saksi] mengemu/�أَيمانِهم
kakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya dan [lebih 
dekat menjadikan mereka] merasa takut akan dikembalikan 
sumpahnya [kepada ahli waris] sesudah mereka bersumpah). 
Sampai di sini dibatalkan, dan yang selebihnya muhkam. Ayat 
yang membatalkan adalah firman-Nya surah al-Thalâq: 2:  
 dan persaksikanlah dengan dua orang saksi/وَ�أَشهِدو� ذَوي عَدلٍ مِنكمُ)
yang adil di antara kamu). 

Surah al-An’âm turun di Mekkah kecuali Sembilan ayat. 
Dalam surah ini ada lima belas ayat yang mansûkh.
Pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 15: 

( ن عَصَيتُ رَبيّ عَذ�بَ يوَمٍ عَظيمٍ نيّ �أَخافُ �إِ -Katakanlah: “Sesungguh/قلُ �إِ
nya aku takut akan azab hari yang besar [hari kiamat], jika 
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aku mendurhakai Tuhanku”). Ayat tersebut dibatalkan oleh 
firman-Nya surah al-Fath: 2: (َر مَ مِن ذَنبِكَ وَما تاَأَخَّ /لِيغَفِرَ لَكَ �للهَُ ما تقََدَّ
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang).

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 66: 
( بَ بِهِ قوَمُكَ وَهُو �لحَقَّ -Dan kaummu mendustakannya [azab], pa/وَكذََّ
dahal azab itu benar adanya). Ayat yang dibatalkan adalah fir-
man-Nya: (لَستُ عَليَكمُ بِوَكيل/Aku ini bukanlah orang yang diserahi 
mengurus urusanmu) dengan ayat al-sayf.

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 68: 
ذ� رَ�أَيتَ �لَّذينَ يخَوضونَ في �آياتِنا فاَأَعرِض عَنهُم) -Dan apabila kamu me/(وَ�إِ
lihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka 
tinggalkanlah mereka) hingga firman-Nya: (َوَما عَلى �لَّذينَ يـَتَّـقون 
-Dan tidak ada pertang/مِن حِسابِهم مِن شَيءٍ وَلكِن ذِكرى لَعَلَّهُم يـَتَّـقونَ
gung jawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa 
terhadap dosa mereka: akan tetapi [kewajiban mereka ialah] 
mengingatkan mereka agar bertakwa). Itu merupakan perin-
tah yang mula-mula. Namun, dibatalkan dengan firman-Nya:  
 maka tinggalkanlah mereka/فلَ� تقَعُد مَعَهُم حَتّى يخَوضو� في حَديثٍ غَيرِه)
sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain).

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 70: 
 Dan tinggalkanlah orang-orang yang/وَذَرِ �لَّذينَ ِ�تَّخَذو� دينهَُم لَعِباً وَلهو�ً)
menjadikan agama mereka main-main dan senda gurau). 
Artinya Yahudi dan Nashraniy. Ayat tersebut dibatalkan 
dengan firman-Nya: surah at-Taubah: 29: (َقاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنون
آخِر  Perangilah orang-orang yang tidak beriman/ بِاللهَِ وَلا بِاليوَمِ �لا
kepada Allah dan tidak [pula] beriman kepada hari kemudian).

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 91: 
-Katakanlah: “Allah-lah [yang me/قلُِ �للهَُ ثمَُّ ذَرهُم في خَوضِهِم يلَعَبونَ)
nurunkannya]”, kemudian [sesudah kamu menyampaikan Al-
Qur’an kepada mereka], biarkanlah mereka bermain-main da-
lam kesesatannya). Dalam ayat tersebut ada kalimat yang tidak 
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disebutkan, yaitu: (قل �لله �أنزله Katakanlah: “Allah-lah [yang me-
nurunkannya])!” Oleh karena itu, Allah memerintah berpaling 
dari mereka. Namun, ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 104: 
 maka barangsiapa/فمََن �أَبصَرَ فلَنفَسِهِ وَمَن عَمِيَ فعََليَها وَما �أَنا عَليَكمُ بِحفيظٍ)
melihat [kebenaran itu], maka [manfa’atnya] bagi dirinya sen-
diri; dan barangsiapa buta [tidak melihat kebenaran itu], maka 
kemudharatannya kembali kepadanya. Dan aku [Muhammad] 
sekali-kali bukanlah pemelihara [mu]). Dibatalkan dengan ayat 
al-sayf.

Ayat ketujuh, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 106: 
لاّ هُوَ) لهَ �إِ لَيكَ مِن رَبِّكَ لا �إِ -Ikutilah apa yang telah diwah/ِ�تبِّع ما �أوحِيَ �إِ
yukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada Tuhan selain Dia). 
Dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kedelapan, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 107: (
 Dan Kami tidak menjadikan/وَما جَعَلناكَ عَليَهِم حَفيظاً وَما �أَنتَ عَليَهِم بِوَكيلٍ
kamu pemelihara bagi mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah 
pemelihara bagi mereka). Dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kesembilan, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 
-Dan jang/وَلا تسَُبّو� �لَّذيَ يدَعونَ مِن دونِ �للهَِ فيَسَُبّو� �للهََ عَدو�ً بِغَير عِلم) :108
anlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sem-
bah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah de-
ngan melampaui batas tanpa pengetahuan). Secara lahiriah, 
Allah melarang memaki-maki musyrik. Namun, secara bat-
hiniyah adalah mansûkh. Sebab, Allah sendiri memerintah 
membunuh mereka. Sementara memaki-maki bagian dari 
membunuh, bahkan lebih keras. Ayat tersebut dibatalkan de-
ngan ayat al-sayf. 

Ayat kesepuluh, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 112: 
-Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya me/(وَلَو شاءَ رَبُّكَ ما فعََلوه
reka tidak mengerjakannya) sampai di sini ayat tersebut muh-
kam. Adapun ayat yang dibatalkan dengan ayat al-sayf adalah: 
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-maka, tinggalkanlah mereka dan apa yang mere/فذََرهُم وَما يفَترَون)
ka ada-adakan). 

Ayat kese belas, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 121: 
 Dan janganlah kamu memakan/وَلا تاَأكلُو� مِمّا لَم يذُكرَ ِ�سمُ �للهَِ عَليَه)
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me-
nyembelihnya). Ayat tersebut dibatalkan dengan firman-Nya 
yang ada dalam surah al-Mâ’idah: 5: (َليوَمَ �أُحِلَّ لَكمُ �لطَيِّباتِ وَطَعامُ �لَّذين�
 Pada hari ini dihalalkan bagimu/�أوتو� �لكِتابَ حِلٌّ لَكمُ وَطَعامُكمُ حِلٌّ لَهُم
yang baik-baik. Makanan [sembelihan] orang-orang yang diberi 
al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan mereka halal [pula] 
bagi kamu dan makanan kamu halal [pula] bagi mereka). Ma-
kanan yang dimaksud di sini adalah sembelihan.

Ayat kedua belas, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 
نيّ عامِلٌ :135 -Katakanlah: “Hai kaum/(قلُ يا قوَمِ ِ�عمَلو� عَلى مَكانتَِكمُ �إِ
ku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu. Sesungguhnya akupun 
berbuat [pula]), hingga firman-Nya: (نهّ لا يفُلِحُ �لظالِمون -Sesung/�إِ
guhnya orang-orang yang zalim itu tidak mendapat keberun-
tungan). Ayat tersebut dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat ketiga belas, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 
 maka tinggalkanlah mereka dan apa yang/فذََرهُم وَما يفَترَون) :137
mereka ada-adakan). Ayat tersebut dibatalkan dengan ayat al-
sayf.

Ayat keempat belas, firman Allah Ta’âlâ surah al-An’âm: 
ناّ مُنتظَرون) :158  Tunggulah olehmu, sesungguhnya Kami/قلُ ِ�نتظَِرو� �إِ
[pula] menunggu). Ayat tersebut dibatalkan dengan ayat al-
sayf.

Para mufasir berbeda pendapat tentang firman-Nya su-
rah al-An’âm: 112: (َفذََرهُم وَما يفَترَون/dan tinggalkanlah mereka dan 
apa yang mereka ada-adakan). Ada yang mengatakan: hanya 
sebagai metode gertakan (tharîq al-tahdîd). Namun, pendapat 
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lain mengatakan: dibatalkan dengan ayat al-sayf.
Ayat kelima belas tidak ditemukan sebagaimana dikemu-

kakan di atas.
Ayat al-sayf membatalkan sebanyak 124 ayat yang ada da-

lam Al-Qur’an. 
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Surah al-A’râf

Surah al-A’râf turun di kota Mekkah kecuali satu ayat, ya-
itu firman Allah Ta’âlâ: 163: (وَِ�ساأَلهُم عَنِ �لقُريةَِ �لَّتي كانتَ حاضِرَةَ �لبحَر)/
Dan tanyakanlah kepada Bani Isrâ’il tentang negeri yang ter-
letak di dekat laut), hingga firman-Nya: 167: نهّ لَغَفورٌ رَحيم  dan/وَ�إِ
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang). 

Ada dua ayat mansûkh dalam surah al-A’râf, yaitu: 
Ayat Pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-A’râf: 183: 

-arti ,�أملي .(Dan aku memberi tangguh kepada mereka/وَ�أَملي لَهُم)
nya biarkan saja mereka. Di antara ayat tersebut dibatalkan 
dengan ayat al-sayf.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-A’râf: 199: (خُذِ �لعَفو/ 
Jadilah engkau pema’af). Ayat ini mansûkh. Artinya, kelebih-
an harta yang dibatalkan dengan ayat al-zakâh. Ayat ini ter-
masuk ayat mansûkh yang paling unik; pangkalnya mansûkh, 
tengahnya (و�أمر بالعرف/dan suruhlah orang-orang mengerja-
kan yang ma’ruf) muhkam dan ujungnya, yaitu firman-Nya: 
-serta berpalinglah dari orang-orang yang bo/و�أعرض عن �لجاهلين
doh) mansûkh dengan ayat al-sayf. Pertengahannya و�أمر بالمعروف/ 
dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf. Al-‘urf artinya 
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al-ma’rûf. Ayat ini muhkam. Sungguh pernah diriwayatkan 
dari Nabi saw. , bahwa Jibril pernah mendatangi Nabi saw. lalu 
bercerita: “Ya Muhammad, sesungguhnya aku mendatangimu 
dengan akhlak yang mulia dari Tuhanmu!” Nabi saw. berta-
nya: “Mana dia?” Jibril menjawab: “Allah menyuruhmu supaya 
kembali me-ruju’ ayat: (َخُذِ �لعَفو/Jadilah engkau pemaaf).” Nabi 
saw. bertanya: “Apa maknanya, ya Jibril?” Jibril a.s. menjawab: 
“Hubungkan tali silaturahmi dengan orang yang memutus-
nya, dermawan terhadap orang yang tidak mau memberi ke-
padamu dan maafkan orang yang berbuat zalim kepadamu!” 

Pernah juga diriwayatkan dari ‘Abdillah bin al-Zubayr, 
bahwa dia bercerita: Nabi saw. menyuruh menerapkan akhlak 
dengan mema’afkan orang lain.

Surah al-Anfâl turun di Madinah kecuali dua ayat, ya-
itu ayat 30: (َذ يمَكرُُ بِكَ �لَّذينَ كفََرو� لِيثُبِتوك  Dan (ingatlah), ketika/وَ�إِ
orang-orang kafir [Quraisy] memikirkan daya upaya terhadap-
mu dan memenjarakanmu), dan ayat 64: (َُيا �أَيُّها �لنبَِيُّ حَسبكَُ �لله 
 Hai Nabi, cukuplah Allah [sebagai pelindung]/وَمَنِ ِ�تَّبعََكَ مِنَ �لمُؤمِنين
bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu). 
Pernah diriwayatkan, bahwa al-Nadhr bin al-Harts berdo’a:  
( /�للَّهُمَّ �إِن كانَ هذ� هُوَ �لحَقَّ مِن عِندِكَ فاَأَمطِر عَليَنا حِجارَةً مِنَ �لسَماءِ �أوَ ِ�ئتِنا بِعذ�بٍ �ألَيم
Ya Allah, jika betul [Al-Qur’an] ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih). Oleh karena itu, 
Allah menururnkan surah al-Ma’ârij: 1-2: ( .ٍسَاأَلَ سائِلٌ بِعذ�بٍ و�قِع
 Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan/لِلكافِرين
menimpa orang-orang kafir). 

Ada enam ayat mansûkh dalam surah al- Anfâl ini, yaitu:
Ayat pertama, firman-Nya surah al-Anfâl: 1: (ِيسَاأَلونكََ عَن

-Mereka menanyakan kepadamu tentang pembagian har/�لاأنَفالِ
ta rampasan perang). لاأنفال�, artinya harta rampasan perang (
 Ada rentetan kalimat dalam perbincangan ini yang .(�لغنائم
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tidak tertulis, yaitu: (ِيسَاأَلونكََ عَنِ �لاأنَفال/Mereka menanyakan ke-
padamu tentang pembagian harta rampasan perang). Allah 
Swt. berfirman: قل �لاأنفال لله و�لرسول/Katakanlah: “Harta rampas-
an kepunyaan Allah dan Rasul”. Mereka tanyakan hal itu un-
tuk mendapatkan bagian mereka. Hal itu terkait dengan Ra-
sulullah, bahwa mana kala dia melihat kelemahan semangat 
dan jumlah mereka yang sedikit ketika perang Badar. Lalu dia 
memotivasi mereka dengan mengatakan: ( ،من قتل قتيل� فله سلبه
-Siapa yang membunuh musuh dalam pe/ومن �أسر �أسير�ً فله فد�ؤه
rang dia akan memperoleh peninggalannya atau menawan 
seorang musuh, maka dia mendapat uang tebusan). Mana-
kala perang telah usai, ternyata harta rampasan perang jauh 
lebih sedikit, maka ayat tersebut turun. Kemudian dibatalkan 
dengan firman-Nya surah al-Anfâl: 41: (ٍوَِ�علمَو� �أَنمّا غَنِمتمُ مِن شَيء 
 Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang/فاَأَنَّ لِلّهِ خُمُسَهُ وَلِلَّرسول
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul,).

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 33: 
بهَُم وَهُم يسَتغَفِرون) بوكَ وَ�أَنتَ فيهِم وَما كانَ �للهَُ مُعَذِّ -Dan Allah se/وَما كانَ لِيعَُذِّ
kali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada 
di antara mereka. Dan tidaklah [pula] Allah akan mengazab 
mereka sedang mereka meminta ampun). Kemudian ayat beri-
kutnya turun sekaligus untuk membatalkannya, yaitu firman 
Allah Swt. surah al-Anfâl: (بهُمُ �لله  Kenapa Allah tidak/وَما لَهُم �أَلاّ يعَُذِّ
mengazab mereka).

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 61: 
ن جَنحَو� لِلسلمِ فاَِجنحَ لَها) -Dan jika mereka condong kepada perda/وَ�إِ
maian, maka condonglah kepadanya), hingga di sini ayatnya 
mansûkh. Adapun ayat yang tinggal muhkam, yang diturun-
kan kepada orang Yahudi. Kemudian Perangilah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) beriman ke-
pada hari kemudian), hingga firman-Nya: (َوَهُم صاغِرون/sedang 
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mereka dalam keadaan tunduk).
Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 65:  

ضِ �لمُؤمِنينَ عَلى �لقِتال)  Hai Nabi, kobarkanlah semangat/يا �أَيُّها �لنبَِيُّ حَرِّ
orang mukmin untuk berperang). Ayat ini muhkam. Ayat yang 
dibatalkan adalah ayat berikutnya: (�ن يكَنُ مِنكمُ عِشرونَ صابِرونَ يغَلِبو  �إِ
-Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, nisca/مِئتَيَن
ya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh), 
hingga akhir ayat). Dengan demikian, maka seorang pria wa-
jib memerangi sepuluh orang. Ketika kurang sepuluh orang, 
maka dia dianggap berpaling (muwalliy al-dubr). Kemudian 
Allah memberitahukan kelemahan mereka, lalu Dia beri ke-
mudahan dengan menurunkan ayat berikutnya sekaligus 
menghapus kewajiban tersebut, yaitu surah al-Anfâl: 66: 
فَ �للهَُ عَنكمُ وَعَلِمَ �أَنَّ فيكمُ ضَعفاً) آنَ خَفَّ -Sekarang Allah memberi keri/�لا
nganan padamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan). Keringanan hanyalah terhadap orang yang me-
rasa terbebani. Dengan demikian, seorang pria wajib meme-
rangi dua orang. Berdasarkan makna lahiriah ayat, kalau dia 
berencana lebih dari dua orang tidak berarti menyeleweng. 

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 72: 
-Dan [terha/وَ�لَّذينَ �آمَنو� وَلَم يهُاجِرو� ما لَكمُ مِن وَلايتَِهِم مِن شَيءٍ حَتّى يهُاجِرو�)
dap] orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, 
maka tidak ada sedikitpun kewajiban atasmu melindungi 
mereka, sebelum mereka berhijrah). Mereka saling mewarisi 
melalui hijrah, bukan karena keturunan (al-nasb). Kemu-
dian Dia berfirman: 73: (لاّ تفَعَلونُ تكَنُ فِتنةٌَ في �لاأرَضِ وَفسَادٌ كبَير  /�إِ
Jika kamu [hai para muslimin] tidak melaksanakan apa 
yang diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacau-
an besar di muka bumi dan kerusakan). Kemudian ayat ter-
sebut dibatalkan dengan firman-Nya surah al-Anfâl: 75: 
-Orang-orang yang mem/وَ�أولو� �لاأرَحامِ بعَضُهُم �أَولى بِبعَضٍ في كِتابِ �للهَ)
punyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terha-
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dap sesamanya [daripada yang bukan kerabat]. Oleh karena itu, 
mereka saling mewarisi karena hubungan darah [keturunan]).

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 72:  
-jika mereka me [Akan tetapi]/(و�إن �ستنصروكمُ في �لدِينِ فعََليَكمُ �لنصَ)
minta pertolongan kepadamu dalam [urusan pembelaan] 
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan), hingga 
firman-Nya: 73: ِلاّ تفَعَلونُ تكَنُ فِتنةٌَ في �لاأرَض  Jika kamu [hai para/�إِ
muslimin] tidak melaksanakan apa yang diperintahkan Al-
lah itu, niscaya akan terjadi kekacauan besar di muka bumi). 
Dengan demikian, terciptalah dalam kehidupan perjanjian 
di antara orang Arab dan Nabi saw. untuk tidak saling me-
merangi. Kalau perlu ada saling tolong-menolong. Namun, 
hal itu dibatalkan dengan ayat al-sayf. Bahkan pernah di-
riwayatkan, bahwa firman Allah Ta’âlâ surah al-Anfâl: 38: 
ن ينَتهَو� يغُفَر لَهُم ما قدَ سَلفَ) -Katakanlah kepada orang/قلُ لِلَّذينَ كفََرو� �إِ
orang yang kafir itu: “Jika mereka berhenti [dari kekafirannya], 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah 
lalu) dibatalkan dengan firman-Nya: 39: (ٌَوَقاتِلوهُم حَتّى لا تكَونَ فِتنة/ 
Dan perangilah mereka supaya tidak ada fitnah). Namun, orang 
lain berpendapat, bahwa ayat tersebut adalah ancaman. 

Surah at-Taubah turun di Madinah. Ada se belas ayat 
mansûkh di dalamnya, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah at-Taubah: 1-2: 
 pemutusan hubungan [Inilah pernyataan]/(برَ�ءَةٌ مِنَ �للهَِ وَرَسولِهِ)
dari Allah dan Rasul-Nya), hingga firman-Nya: (ِفسَيحو� في �لاأرَض 
 Maka berjalanlah kamu [kaum musyrikin] selama/�أَربعََةَ �أَشهُرٍ

empat bulan). Ayat ini turun kepada orang yang ada perjan-
jian dengan Nabi selama empat bulan, sejak hari nahr (Dzul 
Hijjah) hingga hari ke-10 Rabi’ul Akhir. Sementara dengan 
orang yang tidak ada ikatan perjanjian selama 50 hari, terhi-
tung mulai hari nahr hingga akhir Muharram. Itulah interpre-
tasi dari firman-Nya surah at-Taubah: 5: ( فاإذ� �نسلخ �لاأشهر �لحرم/ 
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Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu). Artinya bulan 
al-Muharram itu sendiri. Kemudian dibatalkan dengan ayat 
berikut: 

 maka bunuhlah orang-orang/فاَِقتلُو� �لمُشرِكينَ حِيثُ وَجَدتُّموهُم)
musyrik itu di mana saja kamu jumpai mereka).

Ayat kedua dan ketiga, yaitu ayat yang membatalkan 
(al-nâsikh). Akan tetapi dibatalkannya sebanyak 124 ayat Al-
Qur’an. Kemudian ayat terakhir membatalkan ayat yang per-
tama, yaitu firman-Nya lanjutan surah at-Taubah: 5: (�ن تابو  فاَإِ
-Jika mereka bertaubat dan men/وَ�أَقامو� �لصَل�ةَ وَ�آتو� �لزَكاةَ فخََلّو� سَبيلهَُم
dirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan).

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah at-Taubah: 7: 
( لاّ �لَّذينَ عاهَدتمُ عِندَ �لمَسجِدِ �لحَر�مِ فمَا ِ�ستقَامو� لَكمُ فاَِستقَيمو� لَهُم  kecuali/�إِ
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian [dengan 
mereka] di dekat masjidil haram, maka selama mereka berla-
ku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus terhadap 
mereka). Ayat tersebut dibatalkan dengan firman-Nya surah 
at-Taubah: 5: قتلو� �لمشركين حيث وجدتموهم�/maka bunuhlah orang-
orang musyrik itu di mana saja kamu jumpai mereka).

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah at-Taubah: 34: 
( رهُم بِعذ�بٍ �أَليم ةَ وَلا ينُفِقونهَا في سَبيلِ �للهَِ فبَشَِّ وَ�لَّذينَ يكَنِزونَ �لَذَهَبَ وَ�لفِضَّ /
Dan orang-orang yang menyimpan mas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah ke-
pada mereka, [bahwa mereka akan mendapat] siksa yang pe-
dih), dan ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah at-Taubah 
ayat 36 berikutnya: (ْيوَْمَ يحُْمَى عَليَْهَا فِي ناَرِ جَهَنَّمَ فتَكُوَْى بِهَا جِباَهُهُمْ وَجُنوُبهُُم 
 pada hari dipanaskan/وَظُهُورُهُمْ هَذَ� مَا كنَزَْتمُْ لِاأنَفُْسِكمُْ فذَُوقوُ� مَا كنُْتمُْ تكَنِْزُونَ
emas dan dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka lalu [dikatakan] kepa-
da mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk di-
rimu sendiri, maka rasakanlah sekarang [akibat dari] apa yang 
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kamu simpan itu”), yang dibatalkan dengan zakat wajib dan 
dijelaskan ketentuannya oleh sunnah. 

Ayat ketujuh dan kedelapan, firman Allah Ta’âlâ surah 
at-Taubah: 39: (بكمُ عَذ�باً �أَليما لاّ تنَفِرو� يعََذِّ -Jika kamu tidak berang/�إِ
kat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih). Kemudian firman-Nya: 41: (نفرو� خفافا وثقالا�/
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ma-
upun berat). Semua ayat ketujuh dan kedelapan tersebut di-
batalkan dengan firman-Nya surah at-Taubah: 122: ( َوما كان 
 Tidak sepatutnya/�لمُؤمِنونَ لِينَفِرو� كافَّةً فلَوَلا نفََرَ مِن كلُِّ فِرقةٍَ مِنهُم طائِفَةً ...
bagi mukminin itu pergi semuanya [ke medan perang]. Meng-
apa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka bebe-
rapa orang….).

Ayat kesembilan, firman Ta’âlâ surah at-Taubah: 44: 
آخِر)  Orang-orang yang beriman/لا يسَتاَأذِنوكَ �لَّذينَ يؤُمِنونَ بِاللهَِ وَ�ليوَمِ �لا
kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin 
kepadamu) dibatalkan oleh firman-Nya surah al-Nûr: 62:  
( نَّ �للهََ غَفورٌ رَحيم نِهِم فاَأذَن لِمَن شِئتَ مِنهُم وَِ�ستغَفِر لَهُم �للهََ �إِ ذ� ِ�ستاَأذَنوكَ لِبعَضِ شَاأ /فاَإِ
maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka ke-
pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang).

Ayat kesepuluh, firman Ta’âlâ surah at-Taubah: 80: 
ةً فلَنَ يغَفِر �للهََ لَهُم) ن تسَتغَفِر لَهُم سَبعينَ مَرَّ /ِ�ستغَفِر لَهُم �أَو لا تسَتغَفِر لَهُم �إِ K a m u 
me mohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka [adalah sama saja]. Kendatipun kamu me-
mohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak memberi ampunan bagi mereka). Nabi saw. 
bersabda: 

 Niscaya aku tambah lebih tujuh puluh/لاأزيدن على �لسبعين)
kali). Allah membatalkan ayat tersebut dengan firman-Nya 

SAMPLE



Kontroversi Revisi Ayat Al-Qur’an dalam Berbagai Surat

66

surah al-Munâfiqûn: 6: (سَو�ءٌ عَليَهِم �أَستغَفَرتَ لَهُم �أَم لَم تسَتغَفِر لَهُم/Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan bagi mereka atau 
tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka).

Ayat kese belas, firman Allah Ta’âlâ surah at-Taubah: 
 Di antara orang-orang Arab/وَمِنَ �لاأعَر�بِ مَن يتََّخِذُ ما ينُفِقُ مَغرَماً) :98
Badwi itu ada orang yang memandang apa yang dinafkah-
kannya [di jalan Allah], sebagai suatu kerugian). Ada yang 
mengatakan: ( -Orang-orang Badwi itu, le/�لاأعَر�بُ �أَشَدُّ كفَر�ً وَنِفاقاً
bih sangat kekafiran dan kemunafikannya). Allah membatal-
kan ayat tersebut dengan firman-Nya surah at-Taubah: 99:  
آخِر)  Di antara orang-orang Badwi itu/وَمِنَ �لاأعَر�بِ مَن يؤُمِنُ بِاللهَِ وَ�ليوَمِ �لا
ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian). 

Surah Yunus a.s. turun di Mekkah kecuali dua atau tiga 
ayat. Ayat ini turun berkenaan dengan Ubay bin Ka’ab. Bah-
wa Rasulullah saw. pernah menyapa Ubay bin Ka’ab; kata-
nya: “Wahai Ubay bin Ka’ab, sesungguhnya Allah menyu-
ruhku agar membacakan Al-Qur’an kepadamu!” Ubay bin 
Ka’ab menjawab: “Iya, matamu adalah wahyu bagiku!” Lalu 
dia menangis. Kemudian surah Yunus as.: 58 turun,yaitu: 
-Katakanlah: “Dengan kurnia Al/قلُ بِفَضلِ �للهَِ وَبِرَحمَتِهِ فبَِذلكَ فلَيفَرَحو�)
lah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu bergembira…)”. Ar-
tinya Nabi menghibur Ubay bin Ka’ab. Berlaku juga kepada 
yang lain. Ayat berikutnya mencerca kaumnya, karena mere-
ka mengharamkan apa yang dihalalkan bagi mereka. Dengan 
demikian, berlaku hukum terhadap orang yang melakukan-
nya. Ada enam ayat mansûkh di dalamnya, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 15: 
ن عَصَيتُ رَبيّ عذ�بَ يومٍ عَظيم) نيّ �أَخافُ �إِ  Katakanlah: Sesungguhnya/قلُ �إِ
aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang 
besar [kiamat]). Ayat tersebut dibatalkan dengan firman-Nya 
surah al-Fath: 2: (ر مَ مِن ذَنبِكَ وَما تاَأَخَّ  supaya Allah/لِيغَفِر لَكَ �للهَُ ما تقََدَّ
member ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
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dan yang akan datang).
Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 20: 

 Mengapa tidak diturunkan kepadanya/(لَولا �أُنزِلَ عَليَهِ �آيةٌَ مِن رَبِّه
(Muhammad) suatu keterangan mukjizat kepadanya), hingga 
firman-Nya: 

 Ayat .(termasuk orang-orang yang menunggu/مَن �لمُنتظَِرينَ) 
ini dibatalkan dengan ayat pedang (al-sayf).

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 41: 
بوكَ فقَُل لي عَمَلي وَلَكمُ عَمَلكَمُ) ن كذََّ  ,Jika mereka mendustakanmu/فاَإِ
maka katakanlah: “bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerja-
anmu…). Semua ayat di atas dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 46: 
مّا نرُِينََّكَ بعَضَ �لَّذي نعَِدُهُم �أَو نتَوََفَّينََّكَ) -Dan jika Kami perlihatkan ke/وِ�إِ
padamu sebahagian [dari] siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka [tentulah kamu akan melihatnya] atau [jika] Kami wa-
fatkan kamu [sebelum itu]). Ayat ini dibatalkan dengan ayat 
al-sayf. 

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 99: 
-Maka apakah kamu [hendak] me/�أَفاَأَنتَ تكُرِهُ �لناسَ حَتّى يكَونو� مُؤمِنين)
maksa manusia supaya mereka beriman semuanya). Ayat ini 
dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 101: 
لاّ مِثلَ �أَياّمِ �لَّذينَ خَلوَ� مِن قبَلِهِم) -Mereka tidak menunggu/فهََل ينَتظَِرونَ �إِ
nunggu kecuali [kejadian-kejadian] yang sama dengan keja-
dian-kejadian [yang menimpa] orng-orang yang terdahulu se-
belum mereka). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat ketujuh, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 108: 
نِّما يضَِلُّ عَليَها وَما �أَنا عَليَكمُ بِوَكيلٍ) نمّا يهَتدَي لِنفَسِهِ وَمَن ضَلَّ فاَإِ -se/فمََن ِ�هتدَى فاَإِ
bab itu, barangsiapa mendapat petunjuk maka sesungguhnya 
petunjuk itu untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barangsiapa 
yang sesat, maka kesesatannya itu mencelakakan dirinya sen-
diri. Dan aku bukanlah seorang penjaga bagi dirimu). Ayat ini 
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dibatalkan dengan ayat al-sayf.
Ayat kedelapan, firman Allah Ta’âlâ surah Yûnus a.s.: 109: 

-dan bersabarlah hingga Allah memberi kepu/وَِ�صبِر حَتّى يحَكمُ �للهَ)
tusan …). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Surah Hûd a.s. turun di Mekkah kecuali satu ayat turun 
di Madinah di Nubhân al-Tamâr, yaitu: 114: (َأَقِم �لصَل�ةَ طَرَفي�
 Dan dirikanlah sembahyang itu pada dua tepi/�لنهَارِ وَزُلَفاً مِنَ �للَّيلِ
siang [pagi dan petang] dan pada bahagian permulaan malam). 

Surah Hûd mencakup empat ayat yang dibatalkan, yaitu: 
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Hûd: 12: 

نَّما �أَنتَ نذَيرٌ وَ�للهَُ عَلى كلُِّ شَيءٍ وَكيل)  Sesungguhnya kamu hanyalah/�إِ
seorang pemberi peringatan dan Allah Pemberi peringatan). 
Maknanya (bukan laadz) dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Hûd: 15: (ُمَن كانَ يرُيد
 Barangsiapa yang menghendaki kehidupan/�لحَياةَ �لدُنيا وَزينتَهَا
dunia dan perhiasannya…). Ayat tersebut dibatalkan dengan 
firman-Nya surah al-Isrâ’: 18: (لنا لَهُ فيها  مَن كانَ يرُيدُ �لعاجِلةََ عَجَّ
 Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang/ما نشَاءُ لِمَن نرُيدُ
[duniawi], maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang 
kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki).

Ayat ketiga dan keempat, firman Allah Ta’âlâ surah Hûd: 
ناّ عامِلونَ) :121 -Dan kataknlah ke/وَقلُ لِلَّذينَ لا يؤُمِنونَ ِ�عمَلو� عَلى مَكانتَِكمُ �إِ
pada orang-orang yang tidak beriman: “Berbuatlah menurut ke-
mampuanmu; sesungguhnya Kamipun berbuat pula”) dan ayat 
berikutnya dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Surah Yusuf a.s. turun di Mekkah tidak terdapat ayat 
nâsikh dan mansûkh di dalam surah ini.

Surah al-Ra’d. Para ilmuwan berbeda pendapat di mana 
turun surah al-Ra’d. Ada yang mengatakan; turun di Mekkah. 
Namun, menurut Qatâdah dan satu golongan mengatakan; 
turun di Madinah. Artinya, Allah yang paling tahu. Bahwa tu-
run di Madinah lebih kuat kebenarannya. Sebab, di Madinah 
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pernah terjadi kisah Arbad bin Rabî’ah dan ‘Âmir bin al-Thu-
fail. Keduanya berada di Madinah. Kemudian keduanya mene-
mui Nabi saw. dan Arbad sendiri dari al-Shâ’iqah. Betapa Allah 
mencoba ‘Âmir bin al-Thufail setelah itu dengan penyakit, lalu 
dia meninggal. Dia mengatakan: Punuk, seperti punuk unta 
(Ghuddah kaghudadat al-ba’îr). Dia terus sakit-sakitan hingga 
meninggal dan moga Allah mempercepat rohnya ke neraka. 

Keduanya mendatangi Rasulullah saw. supaya salah seo-
rang di antara keduanya membunuh Nabi saw. Lalu ‘Âmir bin 
al-Thufail berkata: “Ya Muhammad, aku akan mengikutimu 
jika engkau memberi jabatan pimpinan kepadaku setelah-
mu!” (‘alal madar dan aku ‘alal wabar!”). Rasulullah saw. men-
jawab: “Tidak!” Lalu Ibn al-Thufail mengatakan: “Kalau begitu 
engkau menunggang kuda dan aku berjalan kaki?!” Nabi saw. 
menjawab: “Tidak!” Ibn al-Thufail mengatakan: “Bagaimana 
bisa aku mengikutimu?” Nabi menjawab: “Engkau sebagai 
pemuda Islam, hakmu sama dengan mereka dan kewajiban-
mu apa yang menjadi kewajiban mereka!” ‘Âmir menjawab: 
“Kalau begitu, aku akan sama dengan para sahabatmu yang 
miskin, seperti: Salmân,’Ammâr dan Ibn Mas’ûd!” Nabi saw. 
mengatakan: “Jika engkau berkenan!” ‘Âmir berkata: “Demi 
al-Lâta dan al-‘Uzzâ, kecuali engkau penuhi permintaanku!” 
Kemudian keduanya keluar, lalu Arbad mengatakan: “Sung-
guh engkau terlalu terburu-buru, ayo kita kembali kepadanya, 
bercerita dengan dia sampai dia lengah dan aku akan membu-
nuhnya, atau sebaliknya; engkau yang membunuh dia!” 

Keduanya kembali menemui Nabi saw. kedua kalinya. 
‘Âmir berbicara kepada Nabi (kedua kalinya): “Kemukakan ke-
padaku persoalanmu!” Lalu Nabi saw. bercerita dengan pan-
jang lebar.‘Âmir menunggu reaksi Arbad yang tidak berbuat 
apa-apa sama sekali. Setelah ‘Âmir merasa sudah cukup lama, 
dia berdiri dan keluar lalu menemui Arbad. ‘Âmir berkata ke-
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pada Arbad: “Celaka engkau” Engkau mengatakan kepadaku: 
“Buat dia lengah, biar aku yang membunuhnya!” “Padahal, 
engkau tidak ada berbuat sesuatu apa pun?!”. Arbad menja-
wab: “Hatiku bekecamuk, sehingga aku lalai!” Keduanya ke-
luar dari tempat Nabi saw. Ketika Arbad sampai di kampung 
Raqm, petir menyambarnya hingga mati. Sementara ‘Âmir 
kembali dan mengalami sakit gondok seperti gondok unta. 
Dia tidak pernah sehat lagi, sampai dia mengatakan: “Teman-
ku telah pergi seperti ini di rumah perempuan.” Demikianlah 
selanjutnya, hingga Allah mempercepat rohnya ke neraka. 

Dalam surah al-Ra’d meliputi dua ayat mansûkh, satu ayat 
yang disepakati dan satu lagi masih ada perbedaan pendapat, 
yaitu surah al-Ra’d: 6: (نَّ رَبَّكَ لَذو مَغفِرَةٍ لِلَّناسِ عَلى ظُلمِهِم -Sesung/وَ�إِ
guhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan [yang 
luas] bagi manusia, sekalipun zalim). Ayat tersebut dibatalkan 
dengan firman-Nya surah an-Nisâ’: 116: نَّ �للهََ لا يغَفِرُ �أَن يشُرَكَ بِه /�إِ
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutu-
kan [sesuatu] dengan Dia). Al-Dzulm di sini berarti syirik (al-
syirk). Menurut al-Suddiy: ayat ini merupakan pemberitahuan 
dan kasih sayang dari Allah kepada makhluk-Nya. Sedangkan 
ayat yang disepakati pembatalannya adalah firman Allah 
Ta’âlâ surah al-Ra’d: 40: (ُنمّا عَليَكَ �لبلَ�غُ وَعَلينا �لحِساب  karena…/فاَإِ
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang 
Kami-lah yang menghisab amalan mereka). Ayat ini dibatalkan 
dengan ayat al-sayf. 

Surah Ibrâhîm a.s. turun di Mekkah kecuali satu ayat, ya-
itu surah Ibrâhîm a.s.: 28: (ً�لو� نِعمَةَ �للهَِ كفُر لى �لَّذينَ بدََّ -Tidak/( �أَلَم ترَ �إِ
kah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran…), hingga firman-Nya: (لى �لنار نَّ مَصيرَكمُ �إِ -ka/فاَأِ
rena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka). Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan ahli perang Badar dan tawan-
an mereka. Semua orang mengatakan ayat tersebut muhkam, 
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kecuali pendapat Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dia me-
ngatakan; bahwa ayat tersebut dibatalkan dengan firman-Nya 
surah Ibrâhîm a.s.: 34: (ن تعَُدّو� نِعمَةَ �للهَِ لا تحُصوها  Dan jika kamu/وَ�إِ
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghing-
gakannya). Ayat ini muhkam. Adapun ayat yang dibatalkan 
adalah ayat berikutnya, yaitu: (ٌنسانَ لَظلومُ كفَّار نَّ �لاإِ -Sesungguh/�إِ
nya manusia itu sangat zalim dan sangat menginkari (nikmat 
Allah). Dan ayat yang membatalkannya adalah firman-Nya: 
ن تعَُدّو� نِعمَةَ �للهَِ لا تحُصوها -Dan jika kamu menghitung nikmat Al/وَ�إِ
lah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya). Demikian me-
nurut Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Surah al-Hijr turun di Mekkah. Ada lima ayat mansûkh 
dalam surah ini, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hijr: 3: 
 Biarkanlah mereka [di dunia ini] makan dan/ذَرهُم ياَأكلُو� وَيتَمََتَّعو�)
bersenang-senang). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-sayf.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hijr: 85: 
 maka maafkanlah [mereka] dengan cara/فاَِصفَحِ �لصَفحَ �لجَميل)
yang baik). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hijr: 88: ( نَّ  لا تمَُدَّ
لى ما مَتَّعنا بِهِ  Janganlah kamu sekali-kali menunjukkan/عَينيَكَ �إِ
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami be-
rikan). Larangan ini berlaku sebelum ada perintah perang. Ke-
mudian ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hijr: 89: 
نيّ �أَنا �لنذَيرُ �لمُبين) -Dan katakanlah: “Sesungguhnya aku ada/وَقلُ �إِ
lah pemberi peringatan yang menjelaskan”). Hanya makna dari 
ayat ini yang dibatalkan (bukan lafaz) oleh ayat al-sayf.

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hijr: 94: (وَ�أَعرِض 
 .(dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik/عَنِ �لمُشرِكين
Ayat-ayat tersebut dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Nahl turun di Mekkah dari ayat pertama hingga 
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empat puluh, dan selanjutnya turun di Madinah. Ada empat 
ayat mansûkh di dalamnya, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nahl: 67: 
 Dan dari buah/وَمِن ثمََر�تِ �لنخَيلِ وَ�لاأعَنابِ تتََّخِذونَ مِنهُ سَكرَ�ً وَرِزقاً حَسَناً)
korma dan anggur kamu buat minuman yang memabukkan 
dan rezeki yang baik). Secara lahiriah ayat ini memperlihat-
kan nikmat yang banyak, namun hakikatnya sebagai cer-
caan dan pelajaran. Ayat ini dibaatalkan dengan ayat yang 
ada dalam surah al-Mâ’idah: 90: (ُنَّما �لخَمرُ وَ�لمَيسِر يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� �إِ
زلامُ رِجسٌ مِن عَمَلِ �لشَيطانِ فاَِجتنَِبوه لَعَلَّكمُ تفُلِحون -Hai orang/وَ�لاأنَصابُ وَ�لاإِ
orang yang beriman, sesungguhnya [meminum] khamar, ber-
judi, [berkorban untuk] berhala, mengundi nasib dengan anak 
panah adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah per-
buatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan). 
Titik pengharamannya adalah pada kalimat فاجتنبوه (Maka ja-
uhilah perbuatan-perbuatan itu). Namun, ada pendapat yang 
mengatakan; pada kalimat فهل �أنتم منتهون (maka berhentilah 
kamu) dari mengerjakan pekerjaan itu). 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nahl: 82: 
( نَّما عَليَكَ �لبلَ�غُ ن توََلّو� فاَإِ )فاَإِ ُ/Jika mereka tetap berpaling, maka se-
sungguhnya kewajiban yang dibebankan atasmu [Muhammad] 
hanyalah menyampaikan [amanat Allah] dengan terang). Ayat 
tersebut dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nahl: 106: 
-Barangsiapa yang kafir kepda Allah sesu/مَن كفََرَ بِاللهَِ مِن بعَدِ �إيمانِه)
dah dia beriman [dia mendapat kemurkaan Allah]), kemudi-
an dikecualikan (ِيمان لاّ مَن �أُكرِهَ وَقلَبهُُ مَطمَئِنٌ بِالاإ  kecuali orang yang/�إِ
dipaksa kafir padahal hatinya tenang dalam beriman [dia ti-
dak berdosa]). Ayat ini dibatalkan dengan akhir ayat. Namun, 
ada yang mengatakan: dengan ayat al-sayf. Ada lagi penda-
pat lain yang mengatakan, bahwa ayat tersebut turun kepada 
orang-orang Islam faqîr yang disksa oleh musyrikin. Lalu ayat 
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tersebut dibatalkan oleh firman-Nya: (ِلاّ �لمُستضَعَفينَ مِنَ �لرِجال �إِ
 kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau/وَ�لنِساءِ وَ�لوِلد�نِ
wanita ataupun anak-anak).

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nahl: 125: 
لى سَبيلِ ربِّكَ بِالحِكمَةِ وَ�لمَوعِظَةِ �لحَسَنةَِ وَجادِلهُم بِالتَّي هِيَ �أَحسَنُ)  Serulah/ِ�دعُ �إِ
[manusia] ke jalan Tuhanmu dengan penuh hikmah dan pela-
jaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik). 
Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nahl: 127: (وَِ�صبِر/ 
Dan bersabarlah [hai Muhammad]). Kesabaran dibatalkan de-
ngan ayat al-sayf.

Surah Bani Isrâil turun di Mekkah kecuali satu ayat turun 
di Madinah.

Ada tiga ayat mansûkh dalam surah Bani Isrâil ini, yaitu:
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Bani Isrâ’îl: 23: 

ياّه لاّ �إِ  Dan Tuhanmu telah memerintahkan/(وَقضَى رَبُّكَ �أَلاّ تعَبدُو� �إِ
supaya kamu tidak menyembah selain Dia), hingga (ّوَقلُ رَبي 

-Dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, ka/ِ�رحَمهُما كمَا رَبَّياني صَغير� 
sihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua te-
lah mendidik aku waktu kecil)” Sesungguhnya sebagian dari 
makna lafaznya telah dibatalkan. Sebagian mufasir berpen-
dapat; yang dibatalkan dari sebagian doanya adalah orang-
orang yang musyrik. Oleh karena itu, firman-Nya: (َوَقضَى رَبُّك 
لاّ �إَياّهُ  Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya/�أَلاّ تعَبدُو� �إِ
kamu tidak menyembah selain Dia) adalah muhkam. Semen-
tara: (ًوَبِالو�لِدَينِ �إِحسانا/dan hendaklah kamu berbuat baik kepada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya) adalah wajib, hingga fir-
man-Nya: ( -maka sekali/فلَ� تقَُل لَهُما �أُفٍّ وَلا تنَهَرهُما وَقلُ لَهُما قوَلاً كرَيماً
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia). Kewajiban ini meliputi 
ahlul qiblah dan bukan ahlul qiblah. Demikian pula halnya 
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dengan firman-Nya: (لِّ مِنَ �لرَحمَةِ وَقلُ رَبِّ ِ�رحَمهُما وَِ�خفِض لَهُما جَناحَ �لذُّ
-Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka ber/كمَا رَبَّياني صَغير�
dua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhan-
ku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil”). Menurut ayat: apabila kedu-
anya sudah lanjut usia, engkau abaikan perintah keduanya, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada kedua-
nya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia). Mak-
na kedua ayat tersebut berkenaan dengan orang yang musy-
rik, kecuali apabila keduanya mati dalam kemusyrikan, maka 
anak tidak wajib mendoakan keduanya.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Bani Isrâ’îl: 25: 
بكمُ وَما �أَرسَلناكَ عَليَهِم وَكيل�ً) ن يشََاأ يعَُذِّ ن يشََاأ يرَحَمكمُ وَ�إِ -Tuhan/رَبُّكمُ �أَعلمَُ بِكمُ �إِ
mu lebih mengetahui dengan kamu, Dia akan memberi rahmat 
kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan meng’azabmu 
jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk 
menjadi penjaga bagi mereka). Ayat ini dibatalkan oleh ayat 
al-sayf. 

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah Bani Isrâ’îl: 110: 
 :Katakanlah/قلُ ِ�دعو� �للهََ �أَوِ ِ�دعو� �لرَحمنَ �أَياّماً تدَعو� فلَهَُ �لاأسَماءُ �لحُسنى)
“Se rulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaul husna 
[nama-nama yang terbaik…”]). Ayat ini muhkam. (َوَلا تجَهَر بِصَل�تِك
-dan janganlah kamu mengeras…/وَلا تخُافِت بِها وَِ�بتغَِ بيَنَ ذلكَ سَبيل�ً
kan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula merendah-
kannya dan carilah jalan tengah di antara keduanya). Hal ini 
terkait dengan orang musyrik yang mendengarkan baca-
an Al-Qur’an Rasulullah saw. apabila dia melaksanakan sa-
lat. Lalu mereka mencaci Al-Qur’an, Oleh karena itu, Allah 
melarang Nabi membacanya secara nyaring, sehingga me-
reka tidak mendengarnya. Kemudian ayat tersebut diba-
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talkan oleh ayat yang ada dalam surah al-A’râf: 205, yaitu: 
عاً وَخيفَةً) -Dan sebutlah [nama] Tuhanmu da/وَِ�ذكرُ رَبَّك في نفَسِكَ تضََرُّ
lam hatimu dengan meerendahkan diri dan rasa takut,…”). 

Surah al-Kahfi turun di Mekkah secara keseluruhan. Para 
ilmuwan sependapat, bahwa tidak ada ayat nâsikh mansûkh 
di dalamnya. Namun, menurut al-Sudiy; ada satu ayat yang 
mansûkh di dalamnya, yaitu: (فمََن شاءَ فلَيؤُمِن وَمَن شاءَ فلَيكَفُر/maka 
barangsiapa yang ingin [beriman], maka berimanlah dan ba-
rangsiapa yang ingin [kafir] biarlah ia kafir), karena menurut 
dia; dalam ayat ini ada pilihan. Sementara menurut mayorits; 
ayat ini merupakan ancaman dan iming-iming (tahdîd wa 
wa’îd/reward and punishment) yang dibatalkan oleh firman-
Nya, surah al-Insân: 30: (َلاّ �أَن يشَاءَ �لله  Dan kamu tidak/وَما تشَاؤونَ �إِ
mampu [menempuh jalan itu], kecuali bila dikehendaki Allah). 

Surah Maryam turuh di Mekkah kecuali dua ayat, yaitu su-
rah Maryam: 59: (فخََلفََ مِن بعَدِهِم خَلفٌ �أَضاعو� �لصَل�ة/Maka datanglah 
sesudah mereka pengganti [yang jelek] yang menyia-nyiakan 
shalat…), dan ayat berikutnya surah Maryam: 60: (لاّ مَن تابَ وَ�آمَن  /�إِ
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman…). 

Ada lima ayat mansûkh dalam surah Maryam, yaitu: 
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Maryam: 39:  

ذ قضُِيَ �لاأمَر) -Dan berilah mereka peringatan ten/وَ�أَنذِرهُم يومَ �لحَسرَةَ �إِ
tang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah dipu-
tus…). Peringatan dalam ayat dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Maryam: 59: (َفسََوف 
 maka mereka kelak akan menemui kesesatan). Al-Ghay/يلَقونَ غَياً
satu lembah di neraka Jahanam. Lalu dikecualikan firman-
Nya: 60: إلا من تاب�/kecuali orang yang beraubat).

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah Maryam: 71: (
ن مِنكمُ لاّ و�رِدُها وَ�إِ -Dan tidak ada seorang pun dari padamu, me/�إِ
lainkan mendatangi neraka itu). Ayat tersebut dibatalkan de-
ngan firman-Nya surah Maryam: 71: (�ثمَُّ ننُجَّي �لَّذينَ ِ�تَّقو/Kemudian 
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Kami akan menyelamatkan orang-orang bertakwa).
Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah Maryam: 75: 

 Katakanlah: “Barang siapa/قلُ مَن كانَ في �لضَل�لَةِ فلَيمَدُد لَهُ �لرَحمنُ مَدّ�ً)
yang berada dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan yang Maha 
Pemurah memperpanjang tempo baginya”). Makna ayat terse-
but dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah Maryam: 84: (�َفل 
 maka janganlah kamu tergesa-gesa meminta siksa…/تعَجَل عَليَهِم
kepada mereka,…), dan firman-Nya: (ً�إَنَّما نعَُدُّ لَهُم عَد�/…karena se-
sungguhnya Kami hanya menghitung datangnya [hari siksaan] 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti). Ayat ini muh-
kam. Adapun yang dibatalkan adalah pangkal ayat dengan 
ayat al-sayf. 

Surah Thâhâ turun di Mekkah, kebanyakan ayatnya muh-
kam. Ada tiga ayat mansûkh di dalam surah Thâhâ, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Thâhâ: 114: 
لَيكَ وَحيهُُ وَقلُ رَبِّ زِدني عِلماً) -dan jang …/وَلا تعَجَل بِالقُر�آن مِن قبَلِ �أَن يقُضى �إِ
anlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum disem-
purnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”). Ayat 
ini muhkam. Ayat ini berkenaan dengan Rasulullah saw. ke-
tika dia Salat bersama para sahabatnya. Dia membaca surah 
al-Najm. Bacaannya berhenti ketika membaca firman-Nya 
surah al-Najm: 19-20: (أَفرََ�أَيتمُُ �لل�تَ وَ�لعُزّى. وَمَناتَ �لثالِثةََ �لاأخُرى�/Maka 
apakah patut kamu [hai orang-orang musyrik] menganggap al 
Lata dan al Uzza) Nabi ingin melanjutkan bacaannya dengan 
-dan Manah yang ketiga, yang paling terke/�أَلَكمُُ �لذِكرَُ وَلَهُ �لاأنُثى)
mudian [anak perempuan Allah]). Lalu syaitan mengatakan: 
“Yang demikian adalah Bangau putih yang tinggi (al-gharâniq 
al-‘ulâ) dan sesungguhnya syafa’at mereka diharapkan.” Ke-
mudian bacaannya berlalu sampai tuntas satu surah. Lalu 
orang Quraisy berkomentar: “Sungguh dia telah merindukan 
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agama kita”. Lalu mereka semua sujud kecuali al-Walîd bin 
al-Mughîrah. Sesungguhnya dia mengambil segenggam tanah 
masjid. Lalu dia angkat ke wajahnya dalam keadaan takabbur. 
Oleh karena itu, Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan Jibrîl a.s. 
Demikianlah diturunkan kepadamu, Lalu dia menjawab: “Ba-
gaimana mungkin diturunkan kepadaku?” Lalu Jibril a.s. men-
ceritakan makna Al-Qur’an yang sesungguhnya. Sebab itu, Ra-
sululllah saw. merasa gundah dan berduka. Lalu Allah ‘Azza wa 
Jalla menghiburnya melalui surah al-Hajj: 52: (َوَما �أَرسَلنا مِن قبَلِك
ذ� تمََنّى �أَلقى �لشَيطانُ في �أُمنِيَّتِهِ فيَنَسَخُ �للهَُ ما يلُقي �لشَيطانُ لاّ �إِ مِن رَسولٍ وَلا نبَِيٍّ �إِ

 Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun dan/ثمَُّ يحُكِمُ �للهََ �آياتِه
tidak [pula] nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu kei-
nginan, syaitanpun memasukkan godaan-godaan ke dalam kei-
nginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh sya-
itan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya). Wallâhu a’lam. 
Nabi juga menceritakan, bahwa Jibril a.s. membawa firman 
Allah surah Thâhâ: 114: (ُُلَيكَ وَحيه  /وَلا تعَجَل بِالقُر�آن مِن قبَلِ �أَن يقُضى �إِ
… dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an se-
belum disempurnakan mewahyukannya kepadamu) dan juga 
surah al-Qiyâmah: 16: ( .َُنَّ عَليَنا جَمعَةُ وَقرُ�آنه ك بِهِ لِسانكََ لِتجَعَلَ بِهِ. �إِ لا تحَُرِّ
ذ� قرََ�أناه فاَِتَّبِع قرُ�آنهَ  Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk/فاَإِ
(membaca) Al-Qur’an karena hendak cepat-cepat (mengua-
sai)nya). Dia hanya dua kali bisa membacanya bersama Jibril. 
Namun, tidak mungkin menyalahi perintah, hingga Allah me-
nurunkan surah al-A’lâ: 6: (سَنقُرِئكَُ فلَ� تنَسى/Kami akan memba-
cakan [Al-Qur’an] kepadamu [Muhammad], maka kamu tidak 
akan lupa). Ayat ini membatalkan ayat sebelumnya, sehingga 
Nabi tidak melupakan Al-Qur’an sedikit pun, hingga dia me-
nemui Tuhannya. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Thâhâ: 130: (فاَِصبِر
 Maka sabarlah atas apa yang mereka/عَلى ما يقَولونَ وَسَبِّح بِحَمدِ رَبِّكَ
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu). Ayat ini 

لَيكَ وَحيهُُ �إِ
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turun sebelum kewajiban-kewajiban diberlakukan. Oleh kare-
na itu, status ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah Thâhâ: 135: 
 ,Katakanlah: “Masing-masing (kita) menanti/قلُ كلُُّ مَترََبِّصٌ فتَرََبَّصو�)
maka nantikanlah oleh kamu sekalian!”). Semuanya dibatal-
kan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Anbiyâ’ a.s. turun di Mekkah. Ada tiga ayat man-
sûkh di dalam surah al-Anbiyâ’, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Anbiyâ’ a.s. 
نَّكمُ وَما تعَبدُونَ مِن دونِ �لله حَصَبُ جَهَنَّمَ �أَنتمُ لَها و�رِدونَ :98  Sesungguhnya/�إِ
kamu dan apa yang kamu sembah, selain Allah, adalah um-
pan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya), hingga fir-
man-Nya: 100: وَهُم فيها لا يسَمَعون)/dan mereka di dalamnya tidak 
bisa mendengar). Lalu orang Quraisy berkata: “Demi sesung-
guhnya Muhammad memusuhi kita kemaren, di mana dia 
telah membacakan ayat tersebut!” Ibn al-Zab’ariy menim-
pali: “Aku memusuhi Muhammad karena ayat ini!” Mereka 
bertanya: “Kenapa engkau memusuhi dia?” Dia menjawab: 
“Aku mengatakan; sesungguhnya orang Yahudi menyembah 
‘Uzair, Nashraniy menyembah al-Masih dan Maryam ser-
ta keyakinan mereka Trinitas. Sementara orang Majusi me-
nyembah api, cahaya, matahari, dan bulan. Orang Sha’ibîn 
menyembah bintang-bintang. Mereka sendiri bersama se-
sembahan mereka berada dalam neraka. Sungguh kami se-
nang bersama berhala-berhala berada di neraka!” Oleh kare-
na itu, Allah menurunkan firman-Nya, surah al-Anbiyâ’: 101: 
نَّ �لَّذينَ سَبقََت لَهُم مِنّا �لحُسنى)  Bahwasanya orang-orang yang telah/�إِ
ada untuk mereka ketetapan yang dari Kami), hingga firman-
Nya: 103: (هذ� يوَمُكمُُ �لَّذي كنُتمُ توعَدون/”Inilah harimu yang telah di-
janjikan kepadamu”). 

Dalam riwayat lain diceritakan, bahwa Nabi saw. ber-
bicara kepada mereka: “Aku heran dengan bahasa kalian 
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yang bodoh, yang menyeret kalian kepada kekafiran!” Allah 
Ta’âlâ berfirman, surah al-Anbiyâ’: 108: (َِنَّكمُ وَما تعَبدُونَ مِن دونِ �لله  �إِ
 Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu/حَصَبُ جَهَنَّمَ �أَنتمُ لَها و�رِدون
sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti ma-
suk ke dalamnya). Dalam ayat tidak dipakai kata “نم», karena 
yang diajak berbicara bukan berakal. Adapun kata tersebut 
dipakai untuk orang yang berakal. 

Surah al-Hajj merupakan surah yang unik, karena di da-
lamnya ada nahâriy dan layâliy, Makkiy dan Madaniy, safari 
dan hadlariy, harbiy dan salami, nâsikh dan mansûkh, dan 
mutasyâbih. 

Para ahli berbeda pendapat tentang jumlahnya; Ulama 
Syam mengatakan: jumlahnya 74 ayat. Adapun ulama Ma-
dinah berpendapat: 76 ayat. Ulama Bashrah mengatakan: 75 
ayat. Ulama Mekkah mengatakan: 77 ayat. Ulama Kaufah me-
ngatakan: 78 ayat. 

Adapun Makkiy; mulai dari ujung ayat 25 sampai akhir. 
Adapun menurut al-Madaniy; mulai dari ujung ayat 25 hingga 
ujung ayat 30. Menurut al-Layliy; mulai dari awal hingga lima 
ayat terakhir. Adapun menurut al-Nahariy; mulai dari ujung 
lima ayat hingga ayat sembilan. Menurut al-Safariy; mulai 
dari ujung ayat sembilan hingga ayat 12. Adapun menurut 
al-Hadlariy; mulai dari awal hingga ujung ayat 20 dikaitkan 
kepada ayat Madaniyah karena waktunya yang berdekatan. 

Ada tiga ayat mansûkh dalam surah al-Hajj, yaitu:
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hajj: 52: 

( ذ� تمََنّى �أَلقى �لشَيطانُ في �أُمنِيَّتِهِ لاّ �إِ  Dan/وَما �أَرسَلنا مِن قبَلِكَ مِن رَسولٍ وَلا نبَِيٍّ �إِ
Kami tidak mengutus seorang rasulpun dan tidak [pula] seo-
rang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syaitan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan 
itu). Hal ini berkenaan dengan Nabi saw. ketika salat besa-
ma para sahabatnya di kota Mekkah. Nabi membaca surah 
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al-Najm, hingga pada ayat: 19-21: ََفرََ�أَيتمُ �لل�تَ وَ�لعُزى. وَمَناتَ �لثاَلِثة َ
كرَُ وَلَهُ �لاأنُثى -Maka apakah patut kamu [hai orang/�لاأخُرى. �أَلَكمُُ �لذَّ
orang musyrik] menganggap al Lata dan al Uzza, dan Manah 
yang ketiga, yang paling terkemudian [anak perempuan Allah]. 
Apakah [patut] untuk kamu [anak] laki-laki dan untuk [anak] 
perempuan). Nabi saw. mengatakan: “Itulah bangau putih 
yang tinggi yang syafa’atnya diharapkan!” Lalu Jibril datang 
untuk meluruskan bacaannya dan dia mengatakan: “Bukan 
seperti itu diturunkan kepadamu!” Lalu Allah membatalkan-
nya melalui firman-Nya surah al-A’lâ: 6: (سَنقُرِئكُ فلَ� تنَسى/Kami 
akan membacakan [Al Qur’an] kepadamu [Muhammad] maka 
kamu tidak akan lupa). Sungguh kami telah menjelaskannya 
pada surah Thâhâ. Dalam manuskrip lain ditemukan ayat yang 
dibatalkan, yaitu surah al-Hajj: 49: (نَّما �أَنا لَكمُ نذَيرٌ مُبين  /يا �أَيُّها �لناسُ �إِ
Hai manusia, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata kepadamu). Artinya, mengingatkan yang dibatal-
kan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hajj: 68: 
ن جادلوكَ فقَُلِ �للهَُ �أَعلمَُ بِما تعَلمَون)  Dan jika mereka membantah/فاَإِ
kamu, maka katakanlah:”Allah lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”) Dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Hajj: 78: (�وَجاهِدو
 Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan/في �للهَِ حَقَّ جِهادِه
jihad yang sebenar-benarnya). Ayat ini dibatalkan oleh firman-
Nya, surah al-Taghâbun: 16: (ُفاَِتَّقو� �للهََ ما ِ�ستطََعتم/Maka bertakwa-
lah kamu kepada Tuhanmu menurut kesanggupanmu). 

Surah al-Mu’minin turun di Mekkah. Ada dua ayat man-
sûkh di dalam surah tersebut, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Mu’minin: 54: 
-Maka biarkanlah mereka dalam kesesat/فذََرهُم في غَمرَتِهِم حَتّى حينٍ)
annya sampai suatu waktu). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-
sayf. 
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Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Mu’minin: 96: (
 Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang/ِ�دفعَ بِالتّي هِيَ �أَحسَنُ
lebih baik). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Nûr turun di Madinah. Ada tujuh ayat mansûkh 
di dalam surah ini, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 4:(َوَ�لَّذين
 -Dan orang-ora/يرَمونَ �لمُحصَناتِ ثمَُّ لَم ياَأتو� بِاأَربعََةِ شُهَد�ءَ فاَِجلِدوهُم ثمَانينَ جَلدَة
ng yang menuduh wanita yang baik-baik [berbuat zina] dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deral-
ah mereka [yang menuduh itu] delapan puluh kali dera). Ayat 
ini dibatalkan dengan pengecualian, yaitu ayat berikutnya:  
لاّ �لَّذينَ تابو� مِن بعَدِ ذلكَ) -kecuali orang-orang yang bertaubat se/�إِ
sudah itu dan memperbaiki [dirinya]). Sungguh pernah diri-
wayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththâb, bahwa dia pernah 
berbiara kepada Abi Bakrah: “Jika aku berkenan, aku terima 
kesaksianmu!” Sementara orang lain berpendapat: bahwa ke-
saksian orang yang menuduh tidak diterima. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 3: (لز�ني�
لاّ ز�نٍ �أَو مُشرِكٌ لاّ ز�نِيةًَ �أَو مُشرِكةًَ وَ�لز�نِيةَُ لا ينَكِحُها �إِ  Laki-laki yang/لا ينَكِهُ �إِ
berzina tidak mengawini melainkan wanita yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik). Sungguh telah bertentangan dengan firman-Nya: (
لاّ ز�نِيةًَ -Laki-laki yang berzina tidak mengawini me/�لز�ني لا ينَكِحُ �إِ
lainkan wanita yang berzina). Satu golongan berpendapat; 
mendahulukan pencuri laki-laki dari pncuri wanita, karena 
untuk melakukan tindak pidana pencurian lebih kuat laki-laki 
sebagai pelakunya. Adapun dalam masalah tindakan perzi-
naan disebutkan perempuan lebih awal, karena untuk mela-
kukan tindakan ini lebih dominan perempuan sebagai pela-
kunya. Sebab, mencakup dosa berbuat dan dosa bersetubuh. 
Ayat tersebut dibatalkan oleh ayat berikut, yaitu: surah al-Nûr: 
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مائِكمُ) :32  Dan kawinkanlah/وَ�أَنكِحو� �لاأيَامي مِنكمُ وَ�لصالحينَ مِن عِبادِكمُ وَ�إِ
orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang 
yang layak [berkawin] dari hamba-hamba sahayamu). Sung-
guh para ilmuwan juga berbeda pendapat tentang pezina 
apabila dia melakukan zina; apakah haram atas istrinya atau 
tidak? Menurut mayoritas; tidak haram atasnya. Sementara 
menurut pendapat yang lain; apabila terjadi perzinaan sebe-
lum akad nikah, maka keduanya dianggap berzina selamanya. 
Adapun menurut mayoritas Sahabat dan Tabi’in berpendapat; 
Keduanya wajib bertaubat apabila keduanya berbuat zina. 
Alasannya; berdasarkan firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 
لى �للهََ جَميعا) :31  Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada/وتوبو� �إِ
Allah). Namun, al-Dhahhak bin Mazahim berpendapat; Kedu-
anya identik dengan seorang pria yang memasuki sebidang 
kebun dan megambil sesuatu dari kebun tersebut tanpa se-
pengatahuan pemilik. Kemudian dia kembali untuk membeli 
sesuatu dari kebun tersebut sesuai dengan harganya. Sesuatu 
yang dia ambil sebelumnya tetap haram, sedangkan yang di-
belinya kemudian adalah halal. Bahkan ‘A’isyah berpendapat; 
Apabila pokoknya sudah rusak, cabangnya juga ikut rusak. 

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 6: (َوَ�لَّذين
لاّ �أَنفُسُهُم -Dan orang-orang yang me/يرَمونَ �أَزو�جَهُم وَلَم يكَنُ لَهُم شُهَد�ءُ �إِ
nuduh istrinya [berzina], padahal mereka tidak ada mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri). Ayat ini turun berkena-
an dengan ‘Âshim bin ‘Adiy al-Anshâriy. Dia termasuk orang 
yang sudah senior dalam al-Anshor. Bahwa sesungguhnya 
dia pernah bertanya kepada Rasulullah saw.; Ya Rasulullah! 
Apa yang seharusnya diperbuat seorang suami, sekiranya 
dia memasuki rumahnya, lalu dia mendapati istrinya bersa-
ma pria lain? Jika dia tergesa-gesa menghajarnya dia tentu 
membunuhnya dia pun dibunuh karena tindakannya, dan 
jika dia bersaksi tentu hukum ditegakkan! Tidak lama kemu-
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dian, keluarga ‘Âshim mengalami hal yang sama. Kemudian 
‘Âshim berlari menemui Rasulullah saw. Lalu dia bercerita: 
Ya Rasulullah, sungguh seorang pria dari keluargaku sendi-
ri mendapat cobaan! Kemudian turunlah ayat; firman Allah 
Ta’âlâ surah al-Nûr: 6: (نَّهُ لَمِن �لصادِقين  /فشََهادَةُ �أَحَدِهِم �أَربعَُ شَهاد�تٍ بِاللهَِ �إِ
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang 
yang benar). Kemudian turun lagi (ayat) al-Mulâ’anah.

Gambarannya adalah; bahwa seorang laki-laki datang 
bersaksi atas istrinya berbuat zina. Lalu dia duduk di tengah 
orang ramai setelah ‘Ashr atau salah satu salat lain. Kemudi-
an dia bersumpah empat kali, bahwa apa yang dia tuduhkan 
kepada istrinya adalah benar adanya. Pada ucapannya yang 
ke-lima; dia siap menerima laknat Allah kalau dia berbohong. 
Kemudian dia naik ke tempat yang agak tinggi bersama is-
trinya. Lalu si istri membantah dengan mengangkat sumpah 
empat kali atas nama Allah; bahwa suaminya berbohong ten-
tang tuduhannya.

Konsekuensinya; kalau hal itu sudah dilakukan, maka ke-
duanya pisah tanpa melalui prosedur thalaq, dan keduanya 
tidak bisa lagi bersama untuk selamanya. Apabila si istri su-
dah hamil, maka tidak ada sangkut paut suami dengan kan-
dungannya dan si istri menjadi ayah dari anaknya. Jika salah 
seorang bersumpah dan yang lain mengancam, maka hukum-
an dilaksanakan kepada yang mengancam. Apabila keduanya 
yang mengancam, maka keduanya dihukum sekaligus. Menu-
rut ahli Hijaz; hukumannya adalah dera (rajam). Adapun me-
nurut ahli ‘Iraq; hukumannya adalah cambuk (al-jild). 

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 27:  
( يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� لا تدَخُلو� بيُوتاً غَيرَ بيُوتِكمُ حَتّى تسَتاَأنِسو� وَتسَُلِّمو� عَلى �أَهلِها /
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki ru-
mah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
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salam kepada penghuninya). Ini yang awal dan akhir. Artinya, 
sebelum salam dan minta izin. Arti al-iti’nâs di sini adalah izin 
setelah salam. Kemudian dibatalkan rumah tanpa penghuni 
dari ayat ini, seperti toko. Kemudian Allah berfirman dalam su-
rah al- Nûr: 29: (ُلَيسَ عَليَكمُ جُناحٌ �أن تدَخُلو� بيُوتاً غَيرَ مَسكونةٍَ فيها مَتاعٌ لَكم/ 
Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu).

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 30: (ُوَقل

 Katakanlah kepada orang/لِلمُؤمِناتِ يغَضُضنَ مِن �أَبصارِهِنَّ وَيحَفَظنَ فرَوجَهُنَّ
laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pan-
dangannya, dan memelihara kemaluannya). Kemudian ayat 
tersebut dibatalkan dengan firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 
 وَ�لقَو�عِدُ مِنَ �لنِساءِ �لل�تي لا يرَجونَ نِكاحاً وَلَيسَ عَليَهِنَّ جُناحٌ �أَن يضََعنَ ثِيابهَُنَّ ) :60
جاتٍ بِزينةٍَ -Dan perempuan-perempuan tua yang telah ter/غَيرَ مُتبَِرِّ
henti [dari haid dan mengandung] yang ingin kawin [lagi], tia-
dalah dosa atas mereka menanggalkan pakaian mereka dengan 
tidak [bermaksud] menampakkan perhiasan). Artinya menang-
galkan jilbab dan kerudung. Allah melanjutkan firman-Nya:  
( -dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi me/وَ�أَن يسَتعَفِفنَ خَيرٌ لَهُنَّ
reka). 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 54: (�ن توََلّو فاَإِ
لتمُ لَ وَعَليَكمُ ما حُمِّ نَّما عَليَهِ ما حُمِّ -dan jika kamu berpaling, maka se/فاَإِ
sungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan 
kepadanya). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. Sisa ayat-
nya adalah muhkam.Wallâhu a’lam.

Ayat ketujuh, firman Allah Ta’âlâ surah al-Nûr: 58: 
(  يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� لِيسَتاَأذِنكمُُ �لَّذينَ مَلكَتَ �أَيمانكُمُ وَ�لَّذينَ لم يبَلغُو� �لحُلمَُ مِنكمُ ثلَ�ثَ
 Hai orang-orang beriman, hendaklah budak-budak [lelaki/مَرّ�ت
dan wanita] yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum ba-
lig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali [dalam 
satu hari]). Ayat tersebut dibatalkan oleh ayat berikutnya,ya-
itu firman Allah: 59: (َذ� بلَغََ �لاأطَفالُ مِنكمُ �لحُلمَ فلَيسَتاَأذِنو� كمَا ِ�ستاَأذَنَ �لَّذين  وَ�إِ
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 ,dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig/مِن قبَلِهِم
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang se-
belum mereka meminta izin). 

Surah al-Furqân turun di Mekkah. Di dalamnya ada dua 
ayat mansûkh yang saling terkait, yaitu:

firman Allah Ta’âlâ surah al-Furqân: 68: َوَ�لَّذينَ لا يدَعون
لها �آخَر  Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan/(مَعَ �للهََ �إِ
yang lain), hingga وَيخَلدُ فيهِ مِهانا/dan dia akan kekal di dalam 
azab itu, dalam keadaan terhina). Ayat tersebut dibatalkan 
dengan pengecualian melalui ayat berikutnya: (َلاّ مَن تابَ وَ�آمَن  �إِ
لُ �للهََ سَيِّئاتِهِم حَسَناتٍ  kecuali orang-orang yang/وَعَمِلَ صالِحاً فاَأولئِكَ يبُدَِّ
bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu ke-
jahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan). 

Para mufassir berbeda pendapat tentang penukaran atau 
penggantian (al-tabdîl), apakah terjadi di dunia atau di akhi-
rat. Satu golongan berpendapat; penggantian akan terjadi 
di dunia, mencabut perbuatan dosa, menghapus perbuatan 
ma’siyat dan menangguhkan perbuatan dosa. Namun, go-
longan lain berpendapat; bahwa penggantian terjadi di akhi-
rat. Demikian menurut pendapat ‘Ali bin al-Hasan dan golong-
an Mayoritas. Sungguh pernah diriwayatkan dari Muhammad 
bin Wâsi’, bahwa dia pernah mengatakan: “Sama halnya, ke-
tika Allah mencampakkan kesalahan dan menggantinya de-
ngan keampunan. Lalu dia membacakan ayat: (َلاّ مَن تاب -kecu/َ�إِ
ali orang yang bertaubat).” 

Surah al-Syu’arâ’ turun di Mekkah kecuali empat ayat ter-
akhir turun di Madinah terkait dengan sya’ir orang-orang Ja-
hiliyah. Ada pengecualian terhadap sya’ir orang-orang Islam, 
seperti: Hasâan ibn Tsâbit, Ka’ab bin Malik dan Abdullah bin 
Ruwâhah. Lalu Allah Ta’âlâ berfirman surah al-Syu’arâ’: 227: 
-kecuali orang/�إلا �لَّذينَ �آمَنو� وَعَمِلو� �لصالِحاتِ وَذَكرَو� �للهََ كثَير�ً وَِ�نتصََرو�)
orang (penya’ir-penya’ir) yang beriman dan beramal saleh dan 
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banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan). Maksud 
al-zikr (ingat) di sini adalah sya’ir dalam mendekatkan diri 
kepada Allah. Sebab itu, pengecualian di sini berarti pem-
batalan terhadap firman Allah Ta’âlâ surah al-Syu’arâ’: 224:  
-Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh orang/وَ�لشُعر�ءُ يتََّبِعُهُمُ �لغارونَ)
orang yang sesat). 

Surah al-Naml turun di Mekkah. Di dalam surah al-Naml 
hanya satu ayat yang dibatalkan, yaitu: firman Allah Ta’âlâ ayat 
نَّما �أنَا مِنَ �لمُنذِرين) :92 نمّا يهَتدَي لِنفَسِهِ وَمَن ضَلَّ فقََل �إِ ن �أتَلوَُ �لقُر�آنَ فمََنِ ِ�هتدَى فاَإّ  /وَ�أِ
Dan supaya aku membacakan Al-Qur’an (kepada manusia). 
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguh-
nya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, 
dan barangsiapa yang sesat maka katakanlah: “Sesungguhnya 
aku [ini] tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringat-
an)”. Hanya makna ayat ini yang dibatalkan dengan ayat al-
sayf (bukan lafaznya). 

Surah al-Qashash turun di Mekkah kecuali satu ayat tu-
run di Madinah, yaitu: firman Allah Ta’âlâ surah al-Qashash: 
 dan mereka/وَقالو� لَنا �أَعمالُنا وَلَكمُ �أَعمالُكمُ سَل�مٌ عَليَكمُ لا نبَتغَي �لجاهِلينَ) :55
berkata: “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amal-
mu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul de-
ngan orang-orang yang jahil)”. Ayat dibatalkan dengan ayat 
al-sayf. Surah ini termasuk surah yang turun berurutan pada 
pertengahan awal, yaitu: Yûnus, Hûd, dan Yûsuf. Adapun pada 
pertengahan kedua, turun surah al-Syu’arâ’, al-Naml, dan al-
Qashash. Selain surah-surah ini dan surah-surah Hâmîm tidak 
ada yang turun secara berurutan dalam Al-Qur’an. Selain ayat 
55 tersebut, surah al-Qashash ini adalah muhkam. Itu pun ba-
gian akhir dari ayat tersebut (wa qâlû lanâ…) yang dibatalkan 
dengan ayat al-sayf, sebagaimana disebutkan di atas,

Surah al-Ankabût turun di Mekkah mulai dari awal 
hingga ujung ayat sepuluh. Adapun dari ujung ayat sepuluh 
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hingga akhir turun di Madinah. Ada satu ayat mansûkh di 
dalam surah al-Ankabût: 46: (ُلاّ بِالَّتي هِيَ �أَحسَن  وَلا تجُادِلو� �أَهلَ �لكِتابِ �إِ
لَيكمُ لَينا وَ�أُنزِلَ �إِ لاّ �لَّذينَ ظَلمَو� مِنهُم وَقولو� �آمَنّا بِالَّذي �أُنزِلَ �إِ  Dan janganlah/�إِ
kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang 
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, 
dan katakanlah: “Kami telah beriman dengan (kitab-kitab) yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan 
kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya 
berserah diri”). Ayat ini dibatalkan dengan surah al-Taubah: 
آخِر) :29  Perangilah orang-orang/قاتِلو� �لَّذينَ لا يؤُمِنونَ بِاللهَِ وَلا بِاليوَمِ �لا
yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian), hingga firman-Nya: (حَتّى يعُطو� �لجِزيةَ عَن يدٍَ وَهُم صاغِرون
/sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang me-
reka dalam keadaan tunduk). Kemudian ada satu ayat yang 
dibatalkan maknanya saja, bukan laaznya, yaitu: firman-Nya:  
نَّما نذَيرٌ مُبينٌ) آياتُ عِندَ �للهَِ وَ�إِ نَّما �لا  Sesungguhnya mukjizat-mukjizat/�إِ
itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seo-
rang pemberi peringatan yang nyata). Al-Nizârah (peringatan) 
dibatalkan dengan firman-Nya ayat al-sayf. 

Surah al-Rûm turun di Mekkah. Ada satu ayat mansûkh 
di dalamnya, yaitu: (نَّكَ �لَّذينَ لا يوقِنون نَّ وَعدَ �للهَ حَقٌّ وَلا يسَتخَِفَّ /فاَِصبِرو� �إِ
Dan bersabarlah kamu, dan sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meya-
kini [kebenaran ayat Allah] itu menggelisahkan kamu). Ayat ini 
dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Surah al-Sajadah turun di Mekkah. Ada satu ayat man-
sûkh di dalamnya, yaitu surah al-Sajadah: (نَّهُم  فاَأَعرِض عَنهُم وَِ�نتظَِر �إِ
 ,Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah/مُنتظَرون
sesungguhnya mereka [juga] menunggu). Ayat ini dibatalkan 
oleh ayat al-sayf. 

Surah al-Ahzâb turun di Madinah kecuali dua ayat, yaitu 
ayat 45: (ً�ر�ً وَنذَير ناّ �أَرسَلناكَ شاهِد�ً وَمُبشَِّ -Hai Nabi, sesung/يا �أَيُّها �لنَّبِيُّ �إِ
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guhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan). Di dalamnya ada dua 
ayat mansûkh, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Ahzâb: 48: 
 Dan janganlah kamu mengikuti/وَلا تطُِع �لكافِرينَ وَ�لمُنافِقينَ وَدَع �أَذ�هُم)
keinginan orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, ja-
nganlah kamu hiraukan gangguan mereka). Ayat ini dibatalkan 
oleh ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Ahzâb: 52: 
-Tidak halal bagimu mengawini perem/لا يحَِلُّ لَكَ �لنِساءُ مِن بعَدُ)
puan-perempuan sesudah itu). Ayat ini termasuk ayat unik 
yang dibatalkan. Allah membatalkannya dengan ayat yang 
terlebih dahulu dalam susunan, yaitu firman-Nya surah al-
Ahzâb: 50: (ناّ �أَحللَنا لَكَ �أَزو�جَك  Hai Nabi, sesungguhnya/يا �أَيُّها �لنَّبِيُّ �إِ
Kami telah menghalalkan kepadamu istri-istrimu). 

Surah Saba’ turun di Mekkah. Ada satu ayat mansûkh di 
dalamnya, yaitu: ayat 25: (قلُ لا تسُاأَلونَ عَمّا �أَجرَمنا وَلا نسُاأَلُ عَمّا تعَملون/ 
Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanya [bertanggung jawab] 
tentang dosa yang kamu perbuat dan kami tidak akan ditanya 
[pula] tentang apa yang kamu perbuat)”. Ayat ini dibatalkan 
dengan ayat al-sayf.

Surah al-Malâ’ikah/Fâthir turun di Mekkah. Hanya ada 
satu ayat mansûkh maknanya (bukan lafaznya) di dalam ayat 
tersebut, yaitu: surah Fâthir: 23: (ٌلاّ نذَير ن �أَنتَ �إِ  Kamu tidak lain/�إِ
hanyalah pemberi peringatan). Ayat ini dibatalkan dengan ayat 
al-sayf. 

Surah Yasîn turun di Mekkah, tidak ada ayat mansûkh di 
dalamnya. Namun, ada pendapat yang mengatakan, bahwa ada 
satu ayat mansûkh di dalamnya, yaitu: ayat 76: (َقوَلُهُمفلَ� يحَزُنك/ 
Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu). Akan 
tetapi, pendapat yang lebih kuat adalah yang mengatakan; 
bahwa tidak ada ayat mansûkh di dalamnya. Wallâhu a’lam!

نَّهُم فاَأَعرِض عَنهُم وَِ�نتظَِر �إِ
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Surah al-Shaffât turun di Mekkah. Di dalamnya ada 
empat ayat Madaniah yang mansukh. Dua ayat di antaranya 
berkaitan dan dua ayat lagi terpisah, firman Allah Ta’âlâ: 178-
 Dan berpalinglah kamu/وَتوََلٌ عَنهُم حَتّى حينٍ. وَ�أَبصِر فسََوفَ يبُصِرونَ) :179
damu dari mereka hingga suatu ketika. Dan lihatlah, maka ke-
lak mereka akan melihat). Di antara dua ketika itu ada perbe-
daan yang kuat. Ketika yang pertama adalah kinayah dari pe-
rintah memerangi mereka. Keempat ayat tersebut dibatalkan 
dengan ayat al-sayf. 

Surah Shâd dinamakan juga surah Dâud a.s. turun di Mek-
kah. Dalam surah Shâd ini juga ada dua ayat mansûkh, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Shâd: 70: (ن يوحى �إِ
لاّ �أَنَّما �أَنا نذَيرٌ مُبين لَيَّ �أِ  Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan/�إِ
bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringat-
an yang nyata). Ayat ini hanya maknanya yang di-nasakh bu-
kan lafaznya dengan ayat al-sayf.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Shâd: 88: (  وَلَتعَلمَُنَّ
-Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui kebenar/نبَاَأَهُ بعَدَ حين
an berita Al-Qur’an setelah beberapa waktu lagi). Bagi orang 
yang menjadikan makna al-hîn sebagai al-dahr (masa), maka 
menurut dia tidak ada pembatalan. Adapun orang yang me-
maknainya sebagai yawm al-badr, maka ada pembatalan, dan 
yang membatalkannya adalah ayat al-sayf. 

Surah al-Zumar turun di Mekkah kecuali tiga ayat, yaitu: 
Ayat pertama, surah al-Zumar: 53: قلُ يا عِبادي �لَّذينَ �أسًرَفو� عَلى 

-Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang me/(�أَنفُسِهِم لا تقَنطَو�
lampaui batas tehadap dirimu sendiri, janganlah kamu berpu-
tus asa), hingga ayat 55: (وَ�أَنتمُ لا تشَعُرون/sedang kamu tidak me-
nyadarinya). 

Ada tujuh ayat mansûkh di dalam surah al-Zumar, yaitu:
Ayat pertama; firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 3: 

نَّ �للهََ يحَكمُُ بيَنهَُم فيما هُم فيهِ يخَتلَِفون) -Sesungguhnya Allah akan me/�إِ

SAMPLE



Kontroversi Revisi Ayat Al-Qur’an dalam Berbagai Surat

90

mutuskan tentang apa yang mereka berselisih padanya). Ayat 
ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 13: 
ن عَصَيتُ رَبيّ عَذ�بَ يوَمٍ عَظيم) نيّ �أَخافُ �إِ  Katakanlah: “Sesungguhnya/�إِ
aku takut akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepa-
da Tuhanku)”. Ayat ini dibatalkan dengan firman Allah Ta’âlâ 
surah al-Fath: 2: (ر مَ مِن ذَنبِكَ وَما تاَأَخَّ  supaya Allah/لِيغَفِرَ لَكَ �للهَُ ما تقََدَّ
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang). 

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 15: 
 Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang/فاَِعبدُو� ما شِئتمُ مِن دونِهِ)
musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia). Ayat ini diba-
talkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 39: 
نيّ عاملٌ فسََوفَ تعَمَلون)  Katakanlah: “Hai/قلُ يا قوَمِ ِ�عمَلو� عَلى مَكانتَِكمُ �إِ
kaum ku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya 
aku bekerja [pula], maka kelak kamu akan mengetahui). Ayat 
ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 40: 
 siapa yang akan mendapat/مِن ياَأتيهِ عَذ�بٌ يخُزيهِ وَيحَِلُّ عَليَهِ عَذ�بٌ مُقيم)
siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa azab yang kekal). 
Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zumar: 46: 
قلُِ �للَّهُمَّ فاطِرَ �لسَمو�تِ وَ�لاأرَضِ عالِمَ �لغَيبِ وَ�لشَهادَةِ �أنَتَ تحَكمُُ بيَنَ عِبادِكَ فيما كانو�)
 ,Katakanlah: “Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi/فيهِ يخَتلَِفون
Yang mengetahui barang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang sela-
lu mereka memperselisihkannya).” Makna ayat ini yang dibatal-
kan oleh ayat al-sayf. 

Surah Hâmîm al-Mu’min turun di Mekkah. Tidak ada da-
lam tujuh surah yang turun tentang kelembutan satu demi 
satu kecuali surah al-Hawâmîm. Di dalam surah Hâmîm al-
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Mu’min ada dua ayat mansûkh. Sementara menurut naskah 
lain; ada tiga ayat, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Hâmîm al-
Mu’min: 12: (فاَلحُكمُ لِلَّهِ �لعَلِيِّ �لكبَير/Maka putusan [sekarang ini] 
adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar). Makna 
putusan di dunia dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Hâmîm al-Mu’min: 
لَينا يرُجَعون) :77 مّا نرُِينََّكَ بعَضَ �لَّذي نعَِدُهُم �أضو نتَوََفَّينََّكَ فاَإِ نَّ وَعدَ �للهَِ حَقٌّ فاَإِ  /فاَِصبِر �إِ
Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah be-
nar; maka meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian 
siksa yang Kami ancamkan kepada mereka ataupun Kami wa-
fatkan kamu [sebelum ajal menimpa mereka], namun kepada 
Kami sajalah mereka dikembalikan). Ujung ayat membatalkan 
pangkalnya. 

Surah Hâmîm al-Sajadah Fushshilat turun di Mekkah. 
Dalam ayat ini ada satu ayat mansûkh, yaitu: (ٌَوَلا تسَتوَي �لحَسَنة
يِّئةَُ ِ�دفعَ بِالَّتي هِيَ �أَحسن -Dan tidaklah sama kebaikan dan keja/وَلا �لسَّ
hatan. Tolaklah [kejahatan] itu dengan cara yang lebih baik). 
Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Syûrâ turun di Mekkah. Di dalam surah ini ada 
tujuh ayat mansûkh, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 5: 
-dan malaikat-ma/وَ�لمَل�ئِكةَُ يسََبِّحونَ بِحَمدِ رَبِّهِم وَيسَتغَفِرونَ لمن في �لاأرَض)
laikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan memohonkan 
ampun bagi orang-orang yang ada di bumi). Ayat ini dibatalkan 
oleh firman-Nya surah al-Mukmin: 7: (�وَيسَتغَفِرونَ لِلَّذينَ �آمَنو/serta 
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman). 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 6: (ما �نت
 Dan orang-orang/عليهم بوكيل وَ�لَّذينَ ِ�تَّخَذو� مِن دونِهِ �أَولِياءَ �للهََ حَفيظٌ عَليَهِم
yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, [Allah] 
mengawasi perbuatan mereka, dan kamu [ya Muhammad] bu-
kanlah orang yang diserahi mengawasi mereka). Ayat ini diba-
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talkan oleh ayat al-sayf. 
Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 15: (َفلَِذلِك 

 Maka karena itu serulah (mereka/فاَِدعُ وَِ�ستقَِم كمَا �أُمِرتَ وَلا تتََّبِع �أَهو�ءَهُم
kepada agama ini) dan tetaplah sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka). Ayat 
ini muhkam hingga (ٍوَقٌل �آمَنتُ بِما �أَنزَلَ �للهََ مِن كِتاب/dan katakanlah: 
“Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan oleh Allah). 
Ayat yang dibatalkan adalah firman-Nya: (ُبيَننَا �للهََ يجَمَع/Allah 
mengumpulkan antara kita) dengan ayat al-sayf. 

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 20: 
آخِرَةِ نزَِد لَهُ في حَرثِهِ وَمَن كانَ يرُيدُ حَرثَ �لدّنيا نؤُتِهِ مِنها وَمالَهُ في)  مَن كانَ يرُيدُ حَرثَ �لا
آخِرَةِ مِن نصَيبٍ  Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat/�لا
akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barangsia-
pa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan ke-
padanya sebagian keuntungan dunia dan tidak ada baginya 
suatu bahagian pun di akhirat). Ayat ini dibatalkan dengan 
ayat yang ada pada surah al-Isrâ’, yaitu ayat 18: (ُمَن كانَ يرُيد 
لنا لَهُ فيها ما نشَاءُ لِمَن نرُيد -Barangsiapa menghendaki kehi/�لعاجِلةََ عَجَّ
dupan sekarang [duniawi], maka Kami segerakan baginya di 
dunia itu apa yang apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki). 

Ayat kelima, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 39: 
ذ� �أَصابهَُم �لبغَيُ هُم ينَتصَِرون) -Dan [bagi] orang-orang yang apa/وَ�لَّذينَ �إِ
bila mereka diperlakukan dengan zalim mereka membela diri). 
Ayat ini dibatalkan dengan firman-Nya surah al-Syûrâ: 43:(
نَّ ذلِكَ لمن عَزمِ �لاأمُور -Tetapi orang-orang yang ber/وَلمن صَبرََ وَغَفَرَ �إِ
sabar dan mema’afkan, sesungguhnya [perbuatan] yang demi-
kian itu termasuk hal-hal yang diutamakan). 

Ayat keenam, firman Allah Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 48: 
لاّ �لبلَ�غ) ن عَليَكَ �إِ ن �أَعرَضو� فمَا �أَرسَلناكَ عَليَهِم حَفيظاً �إِ -Jika mereka berpa/فاَإِ
ling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi 
mereka). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 
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Ayat ketujuh yang masih diperdebatkan, firman Allah 
Ta’âlâ surah al-Syûrâ: 23: (ةَ في �لقُربى لاّ �لمَوَدَّ /قلُ لا �أساأَلُكمُ عَليَهِ �أَجر�ً �إِ
Katakanlah: “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan)”. Para 
mufasir berbeda pendapat tentang ayat ini, menurut Abu 
Shalih: Ayat ini muhkam. Namun, menurut yang lain; mereka 
menjadikannya ayat yang dibatalkan. Alasan orang yang ber-
pedapat, bahwa ayat tersebut muhkam adalah riwayat yang 
menjelaskan, bahwa Nabi saw. ketika datang ke Madinah. Dia 
melihat golongan al-Anshor yang berbuat baik dan adanya 
kesetaraan antara mereka dengan para sahabat Nabi saw., 
sehingga mereka merasa memiliki hak yang sama menyang-
kut properti dan pribadi. Bahkan sebagian Anshor berkata 
kepada yang lain: “Andaikan saja rasa kesetaraan terjalin di 
antara kamu dengan sahabat Rasulullah saw. lalu di antara 
kita ada utusan yang tidak memiliki apa-apa, kemudian dibe-
ri infak dari harta yang dikumpulkan!?” Mereka menjawab: 
“Kami tidak akan lakukan sebelum minta izin!” Oleh karena 
itu, mereka meminta izin. Maka turunlah ayat di atas, yaitu: 
ةَ في �لقُربى) لاّ �لمَوَدَّ -Katakanlah: “Aku tidak me/قلُ لا �أَساأَلُكمُ عَليَهِ �أَجر�ً �إِ
minta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali ka-
sih sayang dalam kekeluargaan)”. Artinya, dalam menyampai-
kan tugas risalah, karena ayat: (ةَ في �لقُربى لاّ �لمَوَدَّ  kecuali kasih/�إِ
sayang dalam kekeluargaan) ditujukan untuk kaum kirabat. 
Ini menurut pendapat orang yang beranggapan ayat tersebut 
muhkam. 

Surah al-Zukhruf turun di Mekkah. Di dalam surah al-
Zukhruf ada dua ayat mansûkh, yaitu:

Pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zukhruf: 83: (فذََرهُم
-Maka biarlah mereka teng/يخَوضو� وَيلَعَبو� حَتّى يلُ�فو� يوَمَهُم �لَّذي يوعَدون
gelam [dalam kesesatan] dan bermain-main sampai mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka). Ayat ini diba-
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talkan dengan ayat al-sayf. 
Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ firman surah al-Zukh-

ruf: 89: (فاَِصفَح عَنهُم وَقلُ سَل�مٌ فسََوفَ يعَلمَون/Maka berpalinglah [hai 
Muhammad] dari mereka dan katakanlah: “Salam [selamat 
tinggal].” Kelak mereka akan mengetahui [nasib mereka yang 
buruk]). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Dukhân turun di Mekkah. Dalam surah ini ada 
satu ayat mansûkh, yaitu surah al-Dukhân: 58: (نَّهُم مُرتـَقِبون  /فاَِرتـَقِب �إِ
Maka tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu [pula]). 
Artinya mereka menunggu adzab. Sesungguhnya mereka me-
nunggu sebagaimana menunggu kematian. Ayat ini dibatal-
kan oleh ayat al-sayf. 

Surah al-Jâtsiyah turun di Mekkah. Dalam surah ini ada 
satu ayat mansûkh, yaitu surah al-Jâtsiyah: 14: (�قلُ لِلَّذينَ �آَمَنو 
 Katakanlah kepada orang-orang yang/يغَفِرو� لِلَّذينَ لا يرَجونَ �أَياّمَ �للهَ
beriman hendaklah mereka mema’afkan orang-orang yang ti-
ada takut hari-hari Allah). Ayat ini turun berkenaan dengan 
‘Umar bin al-Khaththab ketika dia masih berada di Mekkah. 
Seseorang dari kaum Musyrikin berbicara dengannya. ‘Umar 
memahaminya. Lalu ayat tersebut turun. 

Para mufasir berbeda pendapat tentang makna ayat terse-
but; satu golongan berpendapat: mereka tidak mendapatkan 
nikmat Allah. Satu golongan lagi mengatakan; mereka tidak 
takut akan balasan dengan siksa. Dengan demikian, ayat ter-
sebut dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Surah al-Ahqâf turun di Mekkah. Di dalam surah ini ada 
dua ayat mansûkh, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah surah al-Ahqâf: 9: (ُقلُ ما كنُت 
 Katakanlah: “Aku bukanlah rasul yang pertama di/بِدعاً مِنَ �لرُسُلِ
antara Rasul-Rasul). Artinya nabi yang pertama kali diutus. 
Ayat ini muhkam. Sementara yang dubatalkan adalah: (وَما �أَدري 
-dan aku tidak mengetahui apa yang akan diper/ما يفُعَلُ بي وَلا بِكمُ
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buat terhadapku dan tidak [pula] terhadapmu). 
Al-Syaikh berpendapat: Tidak ada yang dibatalkan dalam 

Al-Qur’an yang panjang hukumnya dari ayat ini, karena su-
dah dipraktikkan di Mekkah selama sepuluh tahun. Namun, 
orang musyrik mencelanya. Kemudian berpindah ke Madinah. 
Selama enam tahun lagi mereka mencelanya. Orang-orang 
musyrik mengatakan: “Bagaimana mungkin kita mengikuti 
seorang laki-laki yang tidak tahu berbuat apa dan tidak tahu 
apa yang dia lakukan terhadap sahabatnya!” Orang-orang 
munafik Madinah juga mengatakan hal yang sama. Mana kala 
tahun Hudaybiyah dia menemui sahabatnya dan mengarah-
kannya untuk bersyahadat dan mengatakan: “Sesungguhnya 
malam ini diturunkan kepadaku satu ayat atau beberapa ayat 
yang lebih menyenangkan bagiku dibanding nikmat-nikmat 
yang menggairahkan atau dia mengakatakan: dari yang di-
munculkan oleh matahari”. Lalu para sahabatnya bertanya: 
“Apa itu, ya Rasulullah?” Lalu Nabi membacakan kepada me-
reka surah al-Fath: 1: ( ناّ فتَحَنا لَكَ فتَحاً مُبيناً  Sesungguhnya Kami/�إِ
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata), hing-
ga ayat 4: (ًوَكانَ �للهَُ عَليماً حَكيما/dan adalah Allah Maha Mengeta-
hui lagi Maha Bijaksana). Kemudian sahabatnya mengatakan: 
“Allah memberi tahu apa yang Dia lakukan denganmu, maka 
apa yang akan engkau lakukan kepada kami?” Oleh karena 
itu, Allah Ta’âlâ menurunkan surah al-Ahdzâb: 47: (َر �لمُؤمِنين  وَبشَِّ
 Dan sampaikanlah berita gembira kepada/بِاأَنَّ لَهُم مِنَ �للهِ فضَل�ً كبَير�ً
orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karu-
nia yang besar dari Allah). Kemudian Allah Ta’âlâ menurunkan 
surah al-Fath: 5: (ٍلِيدُخِلَ �لمُؤمِنينَ وَ�لمُؤمِناتِ جَنّات/supaya Dia mema-
sukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke da-
lam surga) hingga firman-Nya: (فوز� عظيما/keberuntungan yang 
besar di sisi Allah). Orang-orang Munafik Mekkah dan Musyrik 
Madinah berkata: “Sungguh dia telah mengetahui apa yang 
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dia perbuat dan yang dia lakukan terhadap sahabatnya, maka 
apa yang akan dia lakukan terhadap kita?” Oleh karena itu, 
surah al-Fath: 6: (بَ �لمُنافِقينَ وَ�لمُنافِقاتِ وَ�لمُشرِكينَ وَ�لمُشرِكات  dan/وَيعَُذِّ
supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan pe-
rempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan), 
artinya penduduk Mekkah dan Madinah (لظانين بالله ظن �لسوء�/
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah). Lalu Ab-
dullah bin Ubay berkata: “Hebat, koq Yahudi bisa kalah! Ba-
gaimana mungkin, dia memiliki kekuatan mengalahkan Persi 
dan Rum?!” Lalu turun surah al-Fath: 4: ولله جنود �لسماو�ت( و�لاأرض/ 
Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi). Mereka 
jauh lebih banyak dibanding Persi dan Rum. Tidak ada dalam 
Al-Qur’an pembatalan kalimat-kalimat yang dibatalkan tujuh 
ayat kecuali ayat ini. Para mufasir berbeda pendapat tentang 
firman Allah surah al-Fath: 2: ليغفرلك �لله ما تقدم من ذنبك وما تاأخر)/ 
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang). Mayoritas berpenda-
pat: yang lalu adalah dosa pra al-risalah, dan yang akan datang 
adalah pasca al-risalah. Golongan lain berpendapat, bahwa 
yang lewat berarti dosa Muhammad dan yang akan datang 
dosa umatnya. Oleh karena itu, dosa Adam diampuni. Dia 
yang mensyafaatkan umatnya. Pendapat lain mengatakan: 
dosa yang lalu, yaitu dosa bapakmu Ibrahim, dan yang akan 
datang adalah dosa para Nabi. Itu juga sebabnya mereka diberi 
taubat. Pendapat lain lagi mengatakan; dosa yang lalu berar-
ti dosa pada peristiwa Badr, dan dosa yang akan datang ber-
arti peristiwa Hawazin. Itu sebabnya Nabi berkata pada saat 
perang Badr; (�ْللهم �إن تهلك هذه �لعصابة لا تعبد في �لاأرض �أبد�/Ya Allah, 
jika Engkau binasakan sekumpulan orang ini Engkau tidak di-
sembah lagi di bumi ini selamanya!). Lalu Allah Ta’âlâ mengil-
hamkan kepadanya; “Darimana engkau tahu Aku tidak akan 
disembah di bumi?” Inilah dosa terdahulu! Adapun dosa bela-
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kangan; Dia berucap pada hari Hawâzin-sungguh dia menga-
lahkan para sahabatnya-termasuk pamannya, al-‘Abbâs, anak 
pamannya, Abi Sufyân bin al-Hârits: “كفا من حصي �لو�دي ناولاني”/
Keduanya menyodorkan segenggam tanah dari lembah ke-
padaku). Lalu keduanya menghadapkannya ke wajah-wajah 
musyrik dan mengatakan: “Buruk muka, mereka tidak akan 
melihat”. Mereka itu sebanyak 40.000 orang. Tidak satu orang 
pun dari mereka yang tidak tersiram matanya oleh pasir dan 
tanah, sehingga mereka semua kalah. Ketika sahabatnya kem-
bali menemui Nabi, dia mengatakan: “Kalau tidak aku lempar 
mereka, mereka tidak akan kalah” Oleh karena itu, firman Al-
lah surah al-Anfal: 17 turun, yaitu: (َذ رَمَيت /وَلَكِنَّ �للهََ رَمى وما رَمَيتَ �إِ
dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allah-lah yang melempar). Berdasarkan hal ini ada kontradiksi 
terhadap ucapan orang yang mengatakan; “Allah menetapkan 
lemparan, kemudian Dia menghilangkannya”. Sebagai jawab-
annya adalah, bahwa lemparan itu mencakup empat hal, yai-
tu: genggaman, melepas, penyampaian, dan ketepatan. Meng-
genggam dan melepas adalah Rasulullah saw. sedangkan yang 
menyampaikan dan ketepatan sasaran adalah hak Allah ‘Azza 
wa Jalla.

Ayat kedua adalah firman Allah Ta’âlâ surah al-Ahqâf: 35: 
 Maka bersabarlah kamu seperti/فاَِصبِر كمَا صَبرََ �أولو� �لعَزمِ مِنَ �لرُسُل)
orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dan Rasul-Rasul 
yang telah bersabar). Perintah bersabar dibatalkan dengan 
ayat al-sayf. 

Surah Muhammad saw. termasuk surah yang masih di-
perbincangkan di mana turun. Satu pendapat mengatakan; 
turun di Mekkah. Adapun yang lain mengatakan; turun di Ma-
dinah. Namun, lebih kuat yang mengatakan turun di Madinah. 
Wallahu a’lam! Di dalam surah Muhammad ini ada dua surah 
mansûkh, yaitu:
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Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Muhammad 
saw.: 4: (مّا فِد�ءُ حَتّى تضََعَ �لحَربُ �أَوز�رَها مّا مَنّاً بعَدُ وَ�إِ  dan sesudah itu/فاَإِ
kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan 
sampai perang berakhir). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Muhammad saw.: 
36 dan 37: (ُن يسَاأَلكمُوها فيَحُفِكمُ تبَخَلو� وَيخُرِج �أَضغانكَم /وَلا يسَاأَلكمُ �أَمو�لَكمُ. �إِ
dan Dia tidak meminta harta-hatamu-Jika Dia meminta harta 
kepadamu lalu mendesak kamu [supaya memberikan semua-
nya] niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan ke-
dengkianmu). Ayat ini dibatalkan oleh firman-Nya surah Ali 
‘Imrân: 66: (َِها �أَنتمُ هَؤُلاءِ تدُعونَ لِتنُفِقو� في سَبيلِ �لله/Ingatlah, kamu ini 
orang-orang yang diajak untuk menafkahkan [hartamu] pada 
jalan Allah).

Surah al-Fath turun di Madinah. Dalam surah ini hanya 
nasikh, tidak ada ayat mansûkh. Surah al-Fath termasuk su-
rah yang enam. Di dalamnya ada tujuh ayat me-nasakh tujuh 
kalimat.

Surah al-Hujurat turun di Madinah. Para ahli sependapat; 
tidak ada ayat nasikh dan mansûkh.

Surah Qâf termasuk surah al-Basiqât (yang tinggi-tinggi) 
turun di Mekkah. Di dalamnya ada dua ayat mansûkh, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âalâ surah Qâf: 39: (فاَِصبِر 
 Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka/عَلى ما يقَولونَ
katakan). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah Qâf: 45: (وَما �أَنتَ عَليَهِم 
 dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap/بِجَبّار
mereka). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Surah al-Zâriyât turun di Mekkah. Di dalam surah ini juga 
ada dua ayat mansûkh, yaitu:

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zâriyât: 19: 
 Dan pada harta-harta mereka ada/وَفي �أَمو�لِهِم حَقٌّ لِلسائِل وَ�لمَحروم)
hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 

SAMPLE



Bab 6    Surah al-A’râf

99

tidak mendapat bagian). 
Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Zâriyât: 54: (  فتَوََلَّ

 Maka berpalinglah kamu dari mereka dan kamu/عَنهُم فمَا �أَنتَ بِمَلومِ
sekali-kali tidak tercela). Ayat ini dibatlkan dengan surah al-
Zâriyât: 55: (نَّ �لذِكرى تنَفَعُ �لمُؤمِنين -Dan tetaplah mem beri per/وَذَكِّر فاَإِ
ingatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 
orang-orang yang beriman). 

Surah al-Thûr turun di Mekkah. Di dalam surah ini ada 
dua ayat mansûkh, yaitu:

Ayat pertama, surah al-Thûr: 31: (َنيّ مَعَكمُ مِن قلُ ترََبصّو� فاَإِ
 Katakanlah:”Tunggulah, maka sesungguhnya akupun/�لمُتـَرَبِّصينَ
termasuk orang-orang yang menunggu (pula) bersama kamu!”). 
Ayat tersebut dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Thûr: 48: (وَِ�صبِر 
نَّكَ بِاأَعينُِنا -Dan bersabarlah menunggu keputusan Tu/لِحُكمِ رَبِّكَ فاَإِ
hanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 
Kami). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. Ada pendapat 
yang mengatakan, bahwa yang ayat yang dibatalkan tersebut 
adalah surah al-Thûr: 45: فذََرهُم حَتّى يلُ�قو� يوَمَهُمُ �لَّذي فيهِ( يصَعَقون/ 
Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari [yang 
dijanjikan kepada] mereka yang pada hari itu mereka dibinasa-
kan). Ayat yang membatalkannya ayat al-sayf. Wallahu a’lam. 

Surah al-Najm turun di Mekkah.
Di dalam surah al-Najm ada dua ayat mansûkh, yaitu:
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Najm: 25: 

لاّ �لحَياةَ �لدُنيا) ن توََلّى عَن ذِكرِنا وَلَم يرُِد �إِ  Maka berpalinglah [hai/فاَأَعرِض عَمَّ
Muhammad] dari orang yang berpaling dari peringatan Kami, 
dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi).

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Najm: 39: (وَ�أَن
لاّ ما سَعى نسان �إِ  dan bahwasanya seorang manusia tiada/لَيسَ لِل�إِ
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya). Ayat ter-
sebut dibatalkan oleh firman Allah swt. surah al-Thûr: 21: 

فتَوََلَّ
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يَّتهَُم) يَّتهُُم بِاإيمانٍ �ألَحَقنا بِهِم ذُرِّ  Dan orang-orang yang/وَ�لَّذينَ �آمَنو� وَِ�تَّبعََتهُم ذُرِّ
beriman, dan anak cucu mereka mengikuti mereka dalam kei-
manan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka). 
Kalau bukan ayat ini, batallah syafa’at.

Surah al-Qamr turun di Mekkah. Di dalam surah ini ha-
nya satu ayat mansûkh, yaitu surah al-Qamr: 6: (فتَوََلَّ عَنهُم/Maka 
berpalinglah kamu dari mereka). Kalimat berpaling dibatalkan 
dengan ayat al-sayd. Sedangkan sisa ayatnya muhkam. 

Surah al-Rahman ‘Azza wa Jalla. Tujuh belas ayat di an-
taranya ada perbedaan pendapat tentang di mana turunnya. 
Menurut satu golongan, mengatakan: turun di Madinah. Na-
mun, yang mengatakan turun di Mekkah lebih kuat. Hal ini 
berdasarkan kepada Hadis Nabi saw.: “Demi sesungguhnya 
Jin jauh lebih bagus responsnya terhadap Tuhan mereka di-
banding kalian, di mana meereka mengatakan: ‘Tak satu pun 
nikmat-Mu yang kami dustakan, ya Tuhan kami!’ Kemudian 
ada Hadis yang diriwayatkan melalui ‘Abdillah bin Mas’ud 
r.a., bahwa dia pernah membacanya di al-Hijr. Orang Quraisy 
melompatinya. Para sahabat telah melarangnya supaya tidak 
memberi tahu tentang Al-Qur’an itu. Kemudian para sahabat 
bertanya setelah hal tersebut berlalu; apakah kami tidak mela-
rang engkau tentang hal itu? ‘Abdullah bin Mas’ud menjawab: 
“Demi Allah, jika musuh-musuh Allah itu berbalik lagi aku 
akan kembali”. Hal ini menjadi alasan, bahwa ayat tersebut 
merupakan Makkiyah. Tidak ada Nasakh Mansûkh di dalam 
surah ini. 

Surah al-Wâqi’ah turun di Mekkah. Para mufasir sepa-
kat mengatakan, bahwa tidak ada nâsikh mansûkh di dalam 
surah ini. Namun, berbeda dengan Muqâtil bin Sulaimân. Ia 
mengatakan; bahwa di dalam surah al-Wâqi’ah ada ayat man-
sûkh, yaitu: Firman Allah Ta’âlâ Surah al-Wâqi’ah: 13 dan 14: 
آخِرينَ) لينَ. وَقلَيلٌ مِنَ �لا  Segolongan besar dari orang-orang/ثلَُّةٌ مِنَ �لاأوََّ
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terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemu-
dian). Ayat ini di-nasakh oleh firman Allah Ta’âlâ surah al-
Wâqi’ah: 39 dan 40: (َآخِرين لينَ. وَثلَُّةٌ مِنَ �لا -segolong [Yaitu]/ثلَُّةٌ مِن �لاأوََّ
an besar dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar pula 
dari orang-orang yang kemudian). 

Surah al-Hadîd turun di Mekkah, menurut satu penda-
pat. Orang yang mengatakan surah tersebut turun di Mekkah 
beralasan; bahwa surah tersebut merupakan Al-Qur’an yang 
diajarkan oleh Khabbâb bin al-Art, saudari ‘Umar bin al-Khat-
hthâb dan suaminya adalah Sa’îd bin Zayd. Namun, pendapat 
lain mengatakan; surah al-Hadîd turun di Madinah. Tidak ada 
di dalamnya nâsikh wal mansûkh. 

Surah al-Mujâdalah turun di Madinah. 
Di dalam surah al-Mujâdalah ada satu ayat mansûkh, yaitu 

ayat yang menjelaskan salah satu kelebihan ‘Ali bin Abi Thalib 
Kw. Sebab, pernah diriwayatkan, bahwa dia pernah menceri-
takan: “Di dalam Al-Qur’an ada satu ayat yang menjelaskan; 
sesuatu yang dipraktikkan seseorang, baik sebelum maupun 
sesudahku, hingga hari kiamat. Lalu ada orang bertanya: ‘Apa 
dia?’ Kemudian dia (‘Ali bin Abi Thalib) menjelaskan: Sesung-
guhnya Rasulullah saw. merasa khawatir semakin banyak be-
ban kewajiban umat. Allah memberi-tahukan melalui firman-
Nya surah al-Mujâdalah: 12: 

مو� بيَنَ يدََي نجَو�كمُ صَدَقةًَ ذلِكَ خَيرٌ لَكمُ) ذ� ناجَيتمُُ �لرَسولَ فقََدِّ  يا �أيَُّها �لَّذينَ �آمَنو� �إِ
نَّ �للهََ غَفورٌ رَحيم ن لَم تجَِدو� فاَإِ -Hai orang-orang beriman, apabi/وَ�أَطهَرُ فاَإِ
la kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hen-
daklah kamu mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] 
sebelum pembicaaan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
dan lebih bersih; Jika kamu tidak memperoleh [apa yang akan 
disedekahkan] maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang). 

Mereka menahan dirilah dari Rasulullah saw. Lalu ‘Ali r.a. 
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menceritakan: Ketika itu aku tidak memiliki uang kecuali satu 
dinar. Lalu aku alokasikan sepuluh dirham. Setiap aku tanya 
satu persoalan, aku bersedekah satu dirham, hingga tinggal 
satu dirham lagi. Kemudian aku sedekahkan yang satu dirham 
itu dan kutanyakan dia, maka ayat tersebut di-nasakh. Sedang-
kan ayat yang me-nasakh-nya adalah surah al-Mujâlah: 13:  
( ذ� لَم تفَعَلو� وَتابَ �للهَ عَليَكمُ فاَأَقيمو� مو� بيَنَ يدََي نجَو�كمُ صَدَقات فاَإِ �أَشفَقتمُ �أن تقَُدِّ  �أِ
 Apakah kamu/�لصَلوة وَ�آتو� �لزَكوةَ وَ�أَطيعو� �للهََ وَرَسولَهُ وَ�للهَ خَبيرٌ بِما تعَلمَون
takut [akan menjadi miskin] karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika 
kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat 
kepadamu maka dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taat-
lah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan). Ayat ini menjadi pembatal terhadap 
ayat di atas. Keutamaannya dikhususkan kepada ‘Ali bin Abi 
Thalib Kw. 

Surah al-Hasyr turun di Madinah. 
Di dalam surah al-Hasyr hanya ada al-Nâsikh dan tidak 

ada ayat mansûkh, yaitu: firman Allah Ta’âlâ: (ِما �أَفاءَ �للهََ عَليَ رَسولِه 
-Apa saja harta rampasan (fai-i) yang dibe/مِن �أَهلِ �لقُرى فلَِلَّهِ وَلِلَّرسولِ
rikan Allah kepada Rasul-Nya dari harta benda yang berasal 
dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Ra-
sul). 

Surah al-Imtihân al-Mumtahanah turun di Madinah ber-
kenaan dengan Hâtib bin Abi Balta’ah dan kisah Sabî’ah bint 
al-Hârits. Di dalam surah tersebut ada tiga ayat mansûkh, ya-
itu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Mumtahan-
ah: 8: (ِلا ينَهاكمُ �للهَُ عَن �لَّذينَ لم يقُاتِلوكمُ في �لدين/Allah tidak melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama). Ayat tersebut 
dibatalkan dengan ayat berikut, yaitu surah al-Mumtahanah: 
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نمّا ينَهاكمُ �للهَُ عَن �لَّذينَ قاتلَوكمُ في �لدين) :9  Sesungguhnya Allah hanya/�إِ
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang 
yang memerangimu karena agama). Makna kedua ayat terse-
but di-nasakh lagi oleh ayat al-sayf.

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Mumtaha nah: 
ذ� جاءَكمُ �لمُؤمِناتُ مهاجِر�تٍ) :10 -Hai orang-orang ber/يا �أَيُّها �لَّذينَ �آمَنو� �إِ
iman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perem-
puan beriman). Hal ini berkenaan dengan persyaratan yang 
dibuat oleh Rasulullah saw. yang menguntungkan orang Qu-
raisy, antara lain: Siapa yang melarikan diri ke Madinah su-
paya dikembalikan ke Mekkah. Adapun orang yang melarikan 
diri ke Mekkah tidak dikembalikan. Ini merupakan pesyarat-
an yang berat dan sulit untuk diterapkan oleh orang Islam. 
Namun, karena mematuhi Allah dan Rasul-Nya terpaksa di-
terima. Mana kala Nabi saw. menerapkannya pasca Bay’at 
al-Ridhwân datang seorang perempuan Quraisy Sabî’ah bint 
al-Harts. Lalu dia berkata: “Ya Rasulallah, aku mendatangimu 
dalam keadaan beriman kepada Allah dan meyakini ajaran 
yang engkau bawa!” Lalu Nabi saw. berkata: “Ajaran yang aku 
bawa dan keimananmu adalah yang paling baik!” Kemudian 
turun surah al-Mumtahanah ayat 10 di atas. Sebab itu, Allah 
menamakan perempuan tersebut mukmin dan memastikan-
nya supaya berhijrah, kemudian Dia berifirman: (َُفاَِمتحَِنوهُنَّ �لله 

-maka hendaklah kamu uji [keimanan] mereka. Al/�أَعلمَُ بِاإيمانِهِنَّ
lah lebih mengetahui tentang keimanan mereka). Mengujinya 
adalah: dia bersumpah atas nama Allah, bahwa dia keluar 
bukan karena perkawinan dan karena permusuhan. Apabila 
dia sudah bersumpah berarti sudah teruji, maka orang yang 
menyebabkan dia bersumpah harus menerimanya. Sungguh 
pernah diriwayatkan, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: نم 
 Barangsiapa yang bersumpah/من حلف له فلم يصدق لم يرد علي �لحوض
namun tidak dia realisasikan, bukan berarti dia dikembalikan 
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ke telaga (tidak harus kembali ke Mekkah). Itulah makna ta’wil 
firman-Nya: لله �أعلم باإيمانهن�/Allah lebih mengetahui tentang ke-
imanan mereka). Firman Allah Ta’âlâ: فاإن علمتموهن مؤمنات/maka 
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) ber-
iman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (su-
ami-suami) mereka orang-orang kafir). Artinya hubungan hak 
perlindungan suaminya yang kafir telah putus. (لا هن حل لهم/ 
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu). Artinya sua-
minya yang kafir dan suaminya tersebut tidak halal untuk 
wanita mukmin. 

Surah Shâf turun di Madinah. Di dalamnya tidak ada ayat 
yang membatalkan dan yang dibatalkan, cuma ada ayat muh-
kam.

Surah al-Jumu’ah turun di Madinah. Surah al-Jumu’ah 
juga muhkam.

Surah al-Munâfiqûn turun di Madinah. Di dalamnya ha-
nya ada ayat nâsikh tidak ada mansûkh.

Ayat nâsikh, yaitu: firman Allah Ta’âlâ surah al-Munâfiqûn: 
 ,Sama saja bagi mereka/سَو�ءٌ عَليَهِم �أَستغَفَرتَ لَهُم �أم لَم تسَتغَفِرِ لَهُم) :6
kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampun-
an bagi mereka).

Surah al-Taghâbûn turun di Madinah. Di dalamnya juga 
hanya ada satu ayat nâsikh tanpa mansûkh, yaitu surah al-
Taghâbûn: 16: (ُفاَِتَّقو� �للهََ ما �ستطََعتم/Maka bertawakkallah kamu 
kepada Allah menurut kesanggupanmu). Ayat berikutnya ada-
lah muhkam.

Surah al-Thalâq turun di Madinah. Di dalamnya ada ayat 
nâsikh tidak ada ayat mansûkh.

Ayat nâsikh-nya adalah, firman Allah Ta’âlâ surah al-
Thalâq: 2: (ُوَ�أَشهِدو� ذَوّي عَدلٍ مِنكم/dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu). Kemudian firman Al-
lah Ta’âlâ sebagai lanjutannya: (َوَ�أَقيمو� �لشَهادَةَ لِله/dan hendaklah 
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kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah) adalah muhkam 
(tidak nâsikh dan mansûkh). 

Surah al-Tahrîm turun di Madinah, ayat-ayatnya muh-
kam, tidak ada nâsikh dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Mulk turun di Mekkah. Surah al-Mulk ini me-
rupakan surah penghalang (al-mâni’ah) yang menghalangi 
‘azab kubur. Hadis Nabi saw. menjadi dalil terhadap penda-
pat tersebut, di mana Nabi saw. menjelaskan; bahwa di dalam 
Al-Qur’an ada satu surah sebanyak 30 ayat yang menghalangi 
pembacanya dari ‘azab kubur. Surah tersebut muhkam, tidak 
ada nâsikh mansûkh di dalamnya.

Surah Nûn Wal Qalam turun di Mekkah. Surah ini terma-
suk surah yang mula-mula turun. Nabi sendiri merasa heran 
dengan surah tersebut. Ada dua ayat mansûkh di dalam surah 
ini dan selainnya muhkam, yaitu: 

Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah Wal Qalam: 44: 
بُ بِهذ� �لحديثِ سَنسَتدَرِجُهُم مِن حَيثُ لا يعَلمَون) -Maka serah/فذََرني وَمَن يكُذَِّ
kanlah [ya Muhammad] kepada-Ku [urusan] orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini [Al-Qur’an]. Nanti Kami akan me-
narik mereka dengan berangsur-angsur [ke arah kebinasaan] 
dari arah yang tidak mereka ketahui).

Sebagian dari ayat tersebut tidaklah muhkam. Adapun se-
bagiannya lagi muhkam. Setengahnya dibatalkan dengan ayat 
al-sayf. Sisanya adalah muhkam. 

Ayat kedua adalah perintah kesabaran dalam firman 
Allah Ta’âlâ surah Wal Qalam: 48: (َفاَِصبِر لِحُكمِ رَبِّك/Maka bersa-
barlah kamu [hai Muhammad] terhadap ketetapan Tuhanmu). 
Ayat ini muhkam, yang dibatalkan adalah sabar dengan ayat 
al-sayf. 

Surah al-Hâqqah turun di Mekkah. Semua ayatnya adalah 
muhkam.Tidak ada nâsikh mansûkh di dalamnya.

Surah al-Ma’ârij turun di Mekkah. Di dalam surah ini ada 
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dua ayat mansûkh, yaitu: 
Ayat pertama, firman Allah Ta’âlâ surah al-Ma’ârij: 5: 

 Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang/فاَِصبِر صَبر�ً جَميل�ً)
baik). Allah membatalkan sabar dalam ayat tersebut dengan 
firman-Nya surah at-Taubah: 5: فاقتلو� �لمشركين/maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu). 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Ma’ârij: 42: 
 Maka biarkanlah mereka tenggelam [dalam/فذََرهُم يخَوضو� وَيلَعَبو�)
kebatilan] dan bermain-main sampai mereka menjumpai hari 
yang diancamkan kepada mereka). Ayat ini dibatalkan dengan 
ayat al-sayf.

Surah Nûh a.s. turun di Mekkah. Di dalam surah Nuh a.s. 
tidak ada nâsikh dan mansûkh. 

Surah Jin juga turun di Mekkah. Di dalamnya juga tidak 
ditemukan ayat nâsikh dan mansûkh.

Surah al-Muzammil turun di Mekkah. Di dalam surah al-
Muzammil ada enam ayat mansukh, yaitu: 

Ayat pertama, firman AllahTa’âlâ surah al-Muzammil: 1 
dan 2: (ً�لاّ قلَيل لُ. قمُِ �للّيلَ �إِ مِّ -Hai orang yang berselimut (Mu/يا �أَيُّها �لمُزَّ
hammad) bangunlah [untuk sembahyang] di malam hari, kecu-
ali sedikit (dari padanya). Kemudian “sedikit” dibatalkan de-
ngan “seperduanya”. Lalu Allah berfirman pada ayat berikut: 
-atau kurangilah dari pa [yaitu seperduanya]/نصفه �أو �نقص منه قليل�
danya sedikit) hingga sepertiga. Oleh karena itu, Allah memba-
talkan dari malam itu sepertiga. Kemudian firman-Nya lagi: 
 .atau lebih dariseperdua itu). Artinya seperenam/�أو زد عليه

Ayat kedua dibatalkan, yaitu firman Allah Ta’âlâ su-
rah al-Muzammil: 5: (�إنا سنلقي �إليك قولا ثقيل�/Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat). Lalu Al-
lah ‘Azza wa Jalla berfirman surah an-Nisâ’: 28: (َف  يرُيدُ �للهََ �أَن يخَُفِّ
نسانُ ضَعيفا -Allah hendak memberikan keringanan ke/عَنكمُ وَخُلِقَ �لاإِ
padamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah). 
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Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Muzammil: 10: 
 .(dan jauhilah mereka dengan cara yang baik/وَِ�هجُرهُم هَجر�ً جَميل�ً)
Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf. 

Ayat keempat, firman Allah Ta’âlâ surah al-Muzammil: 19: 
نَّ هذهِ تذَكرَةٌ)  Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan). Ayat ini/�إِ
muhkam. Kemudian Allah berfirman: (�لى رَبِّهِ سَبيل  /فمََن شاءَ ِ�تَّخَذَ �إِ
Maka barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menem-
puh jalan [yang menyampaikannya] kepada Tuhannya). Allah 
membatalkannya dengan firman-Nya surah al-Insân: 30: 
-Dan kamu tidak mampu [menempuh ja/وما تشاؤون �إلا �أن يشاء �لله
lan itu], kecuali bila dikehendaki Allah). Tokoh mufassir me-
ngatakan; Akhir surah Muzammil membatalkan awal surah. 
(Dua dari enam ayat surah al-Muzammil yang dibatalkan tidak 
ditemukan dalam pembahasan, sebagaimana dikemukakan 
Ibn Salâmah) 

Surah al-Muddatstsir turun di Mekkah. Demikian menu-
rut pendapat Jabir bin Abdillah, bahwa surah al-Muddatstsir 
Qur’an pertama turun. Di dalamnya hanya ada satu ayat man-
sûkh yang turun khusus berkenaan dengan al-Walîd bin al-
Mughîrah al-Makhzûmiy. Kemudian ayat ini berlaku umum, 
yaitu: firman Allah Ta’âlâ surah al-Muddatstsir: 11: (ذَرني وَمَن 
 Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku/خَلقَتُ وَحيد�ً
telah menciptakannya sendirian). Artinya, biarkan antara Aku 
dan dia! 

Surah al-Qiyâmah turun di Mekkah. Ayatnya muhkamah 
kecuali firman Allah Ta’âlâ surah al-Qiyâmah:16: (َك بِهِ لِسانك  /لا تحَُرِّ
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al Qur’an 
karena hendak cepat-sepat [menuasai] nya). Allah me-nasakh 
ayat ini melalui firman-Nya surah al-A’lâ: 6: (َُفلَ� تنَسى سَنقُرِئك/
Kami akan membacakan Al Qur’an kepadamu (Muhammad) 
maka kamu tidak akan lupa).

Surah al-Insân al-Dahr turun di Madinah. Namun, ada 
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pendapat yang mengatakan, bahwa surah al-Insân al-Dahr 
turun di Mekkah. Pendapat yang mengatakan; turun di Madi-
nah lebih kuat. Surah ini termasuk salah satu dari tujuh belas 
surah yang tidak disepakati tempat turunnya. Ada dua ayat 
mansûkh dalam surah ini, yaitu:

Ayat pertama: firman Allah Ta’âlâ surah al-Insân: 8: 
-Dan mereka memberikan ma/وَيطُعِمونَ �لطَعامَ عَلى حُبِّهِ مِسكيناً وَيتَيماً)
kanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim). Ayat 
ini muhkam pada ahli kiblah. Akan tetapi, (ً�وَ�أَسير/dan orang 
yang ditawan) mansûkh pada orang bukan ahli kiblah, yaitu 
orang-orang musyrik. Ayat tersebut dibatalkan dengan ayat 
al-sayf. 

Ayat kedua, firman Allah Ta’âlâ surah al-Insân: 24: (فاَِصبِر 
 Maka bersabarlah kamu untuk/لِحُكمِ رَبِّكَ وَلا تطُِع مِنهُم �آثِماً �أو كفَور�ً
[melaksanakan] ketentuan Tuhanmu, dan janganlah kamu 
ikuti orang yang berdosa dan oang yang kafir di antara mereka). 
Ayat tersebut dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Ayat ketiga, firman Allah Ta’âlâ surah al-Insân: 29: (ِنَّ هذِه  �إِ
لى رَبِّه سَبيل�ً  - Sesungguhnya [ayat-ayat] ini ada/تذَكِرَةٌ فمََن شاءَ ِ�تَّخَذ �إِ
lah suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki [kebaik-
an bagi dirinya] niscaya dia mengambil jalan bagi Tuhannya). 
Ayat ini di-nasakh (lihat ayat keempat, surah al-Muzammil: 
19 di atas) dengan firman Allah Ta’âlâ surah al-Insân: 30: (
لاّ �أن يشَاءَ �للهَ -dan kamu tidak mampu [menempuh ja/وَما تشَاؤونَ �إِ
lan itu], kecuali bila dikehendaki Allah). 

Surah al-Mursalât turun di Mekkah. Seluruh ayatnya 
muhkam,tidak ada nâsikh dan mansûkh di dalam surah ter-
sebut.

Surah al-Naba’ turun di Mekkah. Surah ini turun pada 
priode Mekkah akhir. Karena Nabi saw. telah hijrah dua hari 
kemudian setelah surah tersebut turun. Adapun priode Mek-
kah awal adalah ayat-ayat yang turun sebelum hijrah. Semen-
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tara priode Mekkah akhir adalah ayat-ayat yang turun setelah 
penaklukan Mekkah (fath Mekkah). Surah al-Nabâ’ tersebut 
adalah muhkam, tidak ada nâsikh dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Nâzi’ah turun di Mekkah, tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.

Surah ‘Abasa wa Tawallâ termasuk salah satu surah dari 
tujuh belas surah yang tidak disepakati di mana turunnya. Su-
rah ini muhkam kecuali satu ayat, yaitu: firman Allah ta’âlâ 
surah ‘Abasa: 11: (ٌنَّها تذَكِرَة -Sekali-kali jangan (demikian)! Se/كلَّ� �إِ
sungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan). 
Adapun ayat yang mansûkh adalah firman Allah ta’âlâ surah 
‘Abasa: 12: (ُفمََن شاءَ ذَكرََه/maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya). Ayat yang me-nasakh-nya ada-
lah firman Allah ta’âlâ surah al-Insân: 30: (َلاّ �أَن يشَاءَ �لله وَما تشَاؤونَ �إِ
/Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 
dikehendaki Allah). 

Surah al-Takwîr turun di Mekkah. Ayat-ayatnya muhkam 
kecuali satu ayat, yaitu firman Allah Ta’âlâ surah al-Takwîr: 
 bagi siapa yang di antara kamu [yaitu]/لِمَن شاءَ مِنكمُ �أَن يسَتقَيمَ) :28
yang mau menempuh jalan yang lurus) yang di-nasakh oleh 
ayat berikutnya, yaitu firman Allah ta’âlâ surah al-Insân: 30: 
لاّ �أَن يشَاءَ �للهَ) -Dan kamu tidak mampu [menempuh ja/وَما تشَاؤونَ �إِ
lan itu], kecuali bila dikehendaki Allah).

Surah al-Infithâr turun di Mekkah. Ayat-ayatnya muh-
kam, tidak ada nâsikh dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Muthaffifîn turun ketika hijrah antara Mekkah 
dan Madinah. Ayat-ayatnya muhkam.

Surah al-Insyiqâq turun di Mekkah. Semua ayatnya muh-
kam, tidak nasikh dan mansukh di dalamnya. 

Surah al-Burûj turun di Mekkah. Semua ayatnya muhkam, 
tidak ada nâsikh dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Thâriq turun di Mekkah. Ayat-ayatnya muhkam 
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kecuali satu, yaitu firman Allah Ta’âlâ surah al-Thâriq: 17: (ِل  فمََهِّ
 Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir/�لكافِرينَ �أَمهِلهُم رُوَيد�ً
itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar). Ayat ini 
dibatalkan oleh ayat al-sayf. 

Surah al-A’lâ turun di Mekkah. Di dalam surah ini ada 
satu ayat yang me-nasakh, yaitu firman Allah Ta’âlâ surah 
al- A’lâ: 6: (سَنقُرِئكَُ فلَ� تنَسى/Kami akan membacakan [Al-Qur’an] 
kepadamu [Muhammad] maka kamu tidak akan lupa).

 Namun, di dalamnya tidak ada ayat mansûkh.
Surah al-Ghâsyiyah turun di Mekkah. Semua ayatnya 

muhkam, kecuali satu ayat mansûkh, yaitu firman Allah Ta’âlâ 
surah al-Ghâsyiyah: 22 dan 23: (لاّ مَن توََلّى وَكفََر /لَستَ عَليَهِم بِمُسَيطِر. �إِ
Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. Tetapi orang 
yang berpaling dan kafir). Ayat ini dibatalkan oleh ayat al-sayf.

Surah al-Fajr turun di Mekkah pada tahun penaklukan 
kota Mekkah (Fath Mekkah). Semuanya muhkam, tidak ada 
nâsikh dan mansûkh.

Surah al-Balad juga seperti al-Fajr di atas; turun di Mek-
kah pada tahun penaklukan Mekkah dan tidak ada nâsikh dan 
mansûkh.

Surah al-Syams turun di Mekkah, tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.

Surah al-Layl turun di Mekkah. Surah ini termasuk salah 
satu surah yang tidak disepakati di mana turunnya. Tidak di-
temukan ayat nâsikh dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Dhuhâ turun di Mekkah berkenaan dengan para 
utusan Musyrikin kepada orang Yahudi dan Nabi tidak meng-
indahkan pengecualian. Semuanya muhkam, tidak ada nâsikh 
dan masnsûkh di dalamnya.

Surah Alam Nasyrah turun di Mekkah. Tidak ada nâsikh 
dan mansûkh di dalamnya.

Surah al-Tîn turun di Mekkah. Semua ayatnya muhkamke-
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cuali ada satu ayat yang mansûkh maknanya bukan lafadznya, 
yaitu firman Allah Ta’âlâ surah al-Tîn: 8: (َِلحاكِمين �أَلَيسَ �للهَُ بِاأَحكم�/
Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?). Maknanya diba-
talkan oleh ayat al-sayf. Artinya, biarkan mereka! 

Surah al-Qalam (al-‘Alaq) turun di Mekkah. Di dalam-
nya tidak ada nâsikh dan mansûkh. Surah ini merupakan Al-
Qur’an yang pertama turun menurut pendapat mayoritas. 

Surah al-Qadr turun di Madinah. Di dalamnya tidak ada 
nâsikh dan mansûkh. 

Surah al-Infikâk turun di Madinah. Tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.

Surah al-Zilzalah turun di Madinah. Surah ini termasuk 
Al-Qur’an yang tidak ada kesepakatan tentang turunnya.

Surah al-‘Adiyât turun di Mkkah. Di dalamnya tidak ada 
nâsikh dan mansûkh. 

Surah al-Qâri’ah turun di Mekkah. Tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya. 

Surah al-Takâtsur turun di Mekkah. Tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.

Surah al-‘Ashr turun di Mekkah. Namun, ada yang menga-
takan; surah al-‘Ashr ini turun di Madinah. Ada satu ayat man-
sûkh di dalamnya, yaitu: firman Allah Ta’âlâ: (نسانَ لَفي خُسر نَّ �لاإِ  /�إِ
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian). Ayat 
ini di-nasakh dengan ayat pengecualian berikutnya.

Surah al-Humazah turun di Mekkah berkenaan dengan 
al-Akhnas bin Syuraiq. Demikian menurut satu pendapat. 
Namun, pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini turun di 
Madinah. Di dalam surah ini tidak ada nâsikh dan mansûkh.

Surah al-Fîl turun di Mekkah dan tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.

Surah Quraysy turun di Mekkah dan tidak ada nâsikh dan 
mansûkh di dalamnya.
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Surah al-Mâ’ûn turun di Mekkah sebagain dan sebagian 
lagi turun di Madinah. Ayat yang turun di Mekkah adalah fir-
man Allah Ta’âlâ yang berkaitan dengan ‘Âsh bin Wâ’il al-Sah-
miy, yaitu: 

بُ بِالَّدين. فذَلِكَ �لَّذي يدَُعّث �ليتَيم) -Tahukah kamu (o/�أَرَ�أَيتَ �لَّذي يكُذَِّ
rang) yang mendustakan agama?) hingga: (ِوَلا يحَُضُّ عَلى طَعام
-dan tidak menganjurkan memberi makan orang mis/�لمِسكين
kin). Adapun ayat selebihnya turun di Madinah berkaitan de-
ngan seorang munafiq, yaitu: ‘Abdullah bin Ubay bin Salûl 
 maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang/فويل للمصلين �لذين هم)
shalat, [yaitu] orang-orang yang) hingga akhir surah. 

Surah al-Kawtsar turun di Mekkah. Di dalamnya tidak ada 
nâsikh dan mansûkh.

Surah al-Kâfirûn turun di Mekkah. Semuanya muhkam. 
-di-nasakh dengan ayat pe (dan untukkulah agamaku/وَلِيَ دينٌ)
dang (ayat al-sayf).

Surah al-Nashr turun di Madinah. Namun, menurut pen-
dapat lain mengatakan: turun di Mekkah. Semua ayatnya 
muhkam. 

Surah al-Tabbat, semua ayatnya muhkam. Di dalam surah 
ini tidak ada nâsikh dan mansûkh.

Surah al-Ikhlâsh turun di Madinah berkenaan dengan Ar-
bad bin Rabî’ah al-‘Âmiriy dan ‘Âmir bin al-Thufayl. Namun, 
menurut pendapat lain mengatakan; bahwa surah al-Ikhlâsh 
turun di Mekkah.Wallahu a’lam! Di dalam surah ini tidak ada 
nâsikh dan mansûkh. Semua ayatnya muhkam.

Surah al-Falaq turun di Madinah. Namun, ada yang me-
ngatakan; di Mekkah, Wallahu a’lam! Semua ayatnya muh-
kam. 

Surah al-Nâs turun di Madinah. Namun, menurut penda-
pat lain mengatakan: turun di Mekkah. Wallahu a’lam! Semua 
ayatnya muhkam, tidak ada nâsikh dan mansûkh. Wallâhu 
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a’lam bi al-Shawâb wa Shallallâh ‘alâ Sayyidinâ Muhammad wa 
‘alâ Âlihi wa Shahbihi wa Sallam! Kitab ini selesai atas berkat 
pertolongan dan tawfiq Allah yang indah.

SAMPLE



SAMPLE



7
Penutup

Pengarang (Abu al-Qâsim, Habbatullah ibn Salamah) ber-
kata: Penjelasan dalam kitab ini aku gali dari berbagai kitab 
al-Nâsikh wa al-Mansûkh yang pernah aku dengar dari para 
guru mufasir dan muhadis dari kitab al-Kalabiy lewat Abi 
Shâlih. Katanya (Pengarang): Abu ‘Umar Hafsh al-Marwadziy 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Marwân 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sâ’ib al-Kala-
biy dari Abi Shâlih, mawlâ Umm Hâni’ bint Abi Thâlib saudara 
perempuan ‘Ali bin Abi Thalib kw. dari Ibn ‘Abbâs ra. Juga dari 
kitab Muqâtil bin Sulaimân. Katanya: al-Hudzail bin Habîb 
menceritakan kepada kami dari Muqâtilbin Sulaimân dari 
al-Dhahhak dari Ibn ‘Abbâs. Kemudian dari kitab Mujâhib bin 
Habîb. Katanya: Muhammad bin al-Khadhar al-Muqri’, yang 
popular dengan Ibn Abi Hizâm menceritakan kepada kami, 
katanya: al-Syaikh al-Shâlih rahmatul Lâh ‘alaih mencerita-
kan kepada kami, katanya: Ja’far bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, katanya: Ahad bin ‘Isâ al-Barqiy menceritakan 
kepada kami, katanya:Abu Hudzayfah menceritakan kepada 
kami dari Syubul bin Abi Najîh dari Mujâhid. Selain itu, kitab 
‘Ikrimah bin ‘Âmir. Katanya: Abu Ja’far ‘Umar bin Ahmad al-
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Wâ’idz dan Abu Bakr Ahmad bin Ibrâhîm al-Hasâniy al-Râdziy 
menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja’far bin Ahmad al-
Dauriy menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin 
Ahmad al-Wâsithiy menceritakan kepada kami, katanya: al-
Nadhr bin al-Muqri’menceritakan kepada kami dari ‘Ikrimah 
dari Ibn ‘Abbâs. Lalu ada kitab Muhammad bin Sa’îd al-‘Awfiy. 
Pengarang mengatakan: al-Mathraf bin Nashîf menceritakan 
kepada kami, katanya: al-Qâdhiy menceritakan kepada kami 
dari datu’nya Athiyyah dari Ibn’Abbâs. Kemudian ada kitab 
Tafsir Yahyâ bin Salâm. Pengarang mengatakan: Abu al-Qâsim 
bin ‘Abdillah terkenal dengan Ibn Khashîf al-Wâ’idz menceri-
takan kepada kami, katanya: al-Husain bin ‘Ali menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Yahyâ dari ayahnya dari 
Sa’îd dari Qatâdah. Pengarang mengatakan: Aku menggalinya 
dari tujuh puluh lima tafsir, perbincangan tentang sanad-nya 
cukup lama, karena ingin menghindari kelebihan dan keku-
rangan. Jerih payah berbuah balasan yang saangat indah, 
tentunya diharapkan dari Allah Yang Maha Mulia. Segala puji 
yang hakiki hanyalah milik Allahdan selawat serta salam ke-
pada junjungan alam, Muhammad, keluarga dan Sahabatnya. 
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